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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengadaan barang dan jasa pemerintah merupakan salah satu instrumen
penting dalam mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Melalui pengadaan yang baik,
pemerintah dapat memastikan bahwa kebutuhan barang, jasa, maupun
pekerjaan konstruksi dapat terpenuhi secara tepat mutu, tepat waktu, tepat biaya,
serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, pengadaan barang
dan jasa tidak hanya menjadi aktivitas administratif, tetapi juga berperan strategis
dalam mempercepat pencapaian tujuan pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat.

Dalam peraturan perundang-undangan, pengadaan barang dan jasa
pemerintah diatur melalui Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, yang kemudian telah beberapa Kkali
mengalami perubahan, melalui Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 dan
yang terbaru Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2025. Regulasi tersebut
menegaskan prinsip-prinsip dasar pengadaan, yaitu efisien, efektif, transparan,
terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel. Selain itu, pengadaan juga diarahkan
untuk mendukung kebijakan pemerintah, seperti peningkatan peran usaha mikro,
kecil, dan koperasi, penggunaan produk dalam negeri, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam proses pengadaan.

Dalam praktiknya, salah satu tahapan penting yang sangat menentukan

keberhasilan pengadaan adalah evaluasi dokumen penawaran. Tahapan ini
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bertujuan untuk memastikan bahwa penyedia barang/jasa yang mengikuti proses
tender memenuhi persyaratan administrasi, teknis, maupun harga sesuai
ketentuan. Evaluasi yang dilakukan secara tepat akan menghasilkan pemilihan
penyedia yang kompeten, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan
sesuai harapan. Sebaliknya, jika proses evaluasi tidak berjalan optimal, maka
hasil pengadaan berpotensi menimbulkan masalah, baik bagi pemerintah
maupun masyarakat penerima manfaat.

Namun, dalam praktik di lapangan, proses evaluasi dokumen penawaran
tidak jarang menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan pengamatan di Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, proses evaluasi masih belum berjalan secara optimal. Hal ini dipengaruhi
oleh tingginya beban kerja pada masa tender, Kondisi ini menyebabkan
pelaksanaan evaluasi harus dilakukan dengan sumber daya yang relatif terbatas,
sehingga berpotensi memengaruhi ketelitian dan kecepatan proses.

Selain faktor SDM, jumlah dokumen penawaran yang masuk dalam setiap
tender juga kerap cukup banyak. Tidak jarang dokumen yang disusun penyedia
dikerjakan secara terburu-buru, sehingga menimbulkan kekurangan atau
ketidaksesuaian yang membutuhkan perhatian lebih saat evaluasi. Situasi ini
menambah kompleksitas tugas evaluator, yang harus tetap menjaga objektivitas
dan akurasi dalam melakukan penilaian sesuai ketentuan yang berlaku.

Dari sisi teknis, proses evaluasi juga kadang dilakukan dalam tekanan waktu

yang ketat. Hal ini berpotensi membuat evaluasi kurang mendalam, apalagi jika



terdapat perbedaan penafsiran antaranggota tim evaluasi dalam memahami
persyaratan dokumen.

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa meskipun
regulasi telah mengatur dengan jelas tata cara evaluasi dokumen penawaran,
implementasinya di lapangan masih menghadapi tantangan. Oleh karena itu, isu
“‘Belum Optimalnya Proses Evaluasi Dokumen Penawaran pada Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat” menjadi penting untuk dikaji lebih dalam. Isu ini relevan tidak hanya dalam
konteks pelaksanaan tugas di unit kerja, tetapi juga sebagai bagian dari upaya
membangun tata kelola pengadaan barang dan jasa pemerintah yang lebih
efektif, transparan, dan sesuai dengan prinsip pengadaan barang/jasa.

1.2 Tujuan
1.2.1Tujuan Umum
Adapun tujuan umumnya yaitu sebagai berikut :

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses evaluasi dokumen
penawaran pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa.

b. Meminimalisir kesalahan dan perbedaan interpretasi dalam proses evaluasi
melalui penerapan checklist yang terstandar.

c. Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan evaluasi
dokumen penawaran sesuai prinsip pengadaan barang dan jasa
pemerintah.

1.2.2Tujuan Khusus

Adapun tujuan khususnya yaitu sebagai berikut :



a. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
pelaksanaan tugas,
b. Menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama Latsar CPNS ke
dalam pekerjaan nyata di unit kerja
c. Mendukung kinerja Bagian Pengadaan Barang dan Jasa dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, dan
profesional.
1.3 Ruang Lingkup
Aktualisasi ini dilaksanakan di Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat selama masa Habituasi
Latsar CPNS dari bulan Agustus 2025 sampai dengan September Tahun 2025.
Pihak yang terlibat meliputi peserta Latsar, mentor (Kabag PBJ), tim pokja serta
rekan kerja di lingkungan Bagian PBJ. Metode penyelesaian masalah dilakukan
dengan penerapan checklist evaluasi dokumen penawaran yang disusun sesuai
regulasi. Melalui cara ini, proses evaluasi diharapkan menjadi lebih terarah,

efisien, dan minim kesalahan.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

2.1 Profil Instansi

2.1.1 Tugas dan Fungsi Organisasi

—
A 7"
-Samsung Quad

*FOTO - LINTASTUNGKAL.COM 7/

Gambar 2.1 Gedung Sekreariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Sekretariat Daerah merupakan unsur staf yang dipimpin oleh seorang
Sekretaris Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati. Pembentukan organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Nomor 6 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor
13 Tahun 2008 tentang Susunan, Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah
dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 42 Tahun 2016
Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah. Peraturan
Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 33 Tahun 2019 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Tugas pokok Sekretariat Daerah adalah membantu Bupati dalam
penyusunan kebijakan dan mengkoordinasikan dinas daerah dan Lembaga
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tekhnis daerah. Tugas dan kewajiban yang cukup berat, luas dan kompleks ini
tentu saja dibutuhkan tenaga dan personil yang handal dalam upaya mendukung
pelaksanaan tugas membantu Bupati dalam menyusun kebijakan pemerintah
daerah. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas Sekretariat
Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Penyusunan kebijakan pemerintahan daerah;

2. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Dinas dan lembaga teknis daerah;

3. Pelaksana pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan pemerintahan
daerah;

4. Pembinaan administarasi dan aparatur pemerintahan daerah;

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

2.1.2 Visi dan Misi Organisasi
a. Visi
Visi Pemerintah Tanjung Jabung Barat menunjukkan arah pembangunan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Berkah Madani.

e Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH yaitu Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yang Berkualitas, Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman,
Harmonis

1) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Berkualitas ditandai
dengan kinerja pemerintahan yang baik, pengelolaan sumberdaya alam
yang efisiensi dan berkelanjutan, serta mampu mengembangkan sektor

ekonomi kreatif



2) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Ekonomi Maju
ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil dan tinggi,
pendapatan per kapita yang besar, tingkat pengangguran yang rendah,
dan tingkat kemiskinan yang rendah serta berkembangnya diversifikasi
ekonomi dengan berbagai sektor

3) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Religius ditandai dengan
meningkatnya pemahaman, pengamalan, dan pemeliharaan kerukunan
dalam kehidupan beragama, serta meningkatnya semangat kebersamaan
dalam masyarakat yang beriman dan bertagwa

4) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Kompetitif digambarkan
dengan kemampuan untuk bersaing secara efektif dalam berbagai bidang
yang didukung dengan keunggulan kompetitif dan kebijakan
pembangunan yang berkelanjutan

5) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Aman ditunjukkan dengan
rendahnya tingkat kejahatan, keamanan terhadap bencana alam yang
terkendali, dan tingkat keamanan masyarakat umum yang rendabh.

6) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Harmonis ditandai
dengan lingkungan masyarakat yang saling menghargai, mendukung, dan
bekerja sama dengan baik, tanpa memandang latar belakang suku,
agama, atau ras dan terciptanya suasana yang kondusif untuk
pembangunan.

e Kabupaten Tanjung Jabung Barat MADANI yaitu Kabupaten Tanjung

Jabung Barat yang Mandiri dan Berlnovasi



1) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Mandiri dicirikan dengan
kemampuan untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat secara mandiri, dan ketergantungan pada
pemerintah pusat semakin berkurang.

2) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Berlnovasi ditunjukkan
dengan meningkatnya penciptaan dan penerapan ide-ide baru untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik, pembangunan daerah, dan
kesejahteraan masyarakat.

b. Misi
Untuk mewujudkan visi pembangunan daerah tersebut ditempuh melalui 3
misi pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai berikut:

1) Berkah dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan kondisi
sosial yang tenteram, tertib, mantap dan inovatif

2) Berkah dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik

3) Berkah dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta
pemerataan pembangunan dari desa ke kota yang berkelanjutan

2.1.3 Nilai-nilai Organisasi

Nilai-nilai organisasi Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, sebagaimana tercantum dalam berbagai sumber, mencakup
profesionalisme, integritas, pelayanan prima, akuntabilitas, transparansi, serta
semangat BERKAH MADANI. Setda, sebagai unsur pembantu Bupati, bertugas
membantu penyusunan kebijakan, koordinasi administratif, dan pelayanan

administratif.



Berikut adalah penjabaran lebih lanjut mengenai nilai-nilai tersebut :

. Profesionalisme

Pelaksanaan tugas dan fungsi dilakukan dengan keahlian, pengetahuan,
dan keterampilan yang tinggi, serta berorientasi pada hasil yang optimal.

. Integritas

Setiap individu dalam Setda dituntut untuk bertindak jujur, adil, dan
transparan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

. Pelayanan Prima

Setda berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat dan instansi terkait, dengan cepat, tepat, dan responsif.

. Akuntabilitas

Setiap tindakan dan keputusan yang diambil oleh Setda dapat
dipertanggungjawabkan kepada publik dan pihak-pihak terkait.

. Transparansi

Informasi mengenai pelaksanaan tugas dan kebijakan Setda disampaikan
secara terbuka dan mudah diakses oleh masyarakat.

. Semangat BERKAH MADANI:

Merupakan tema pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang
mengusung nilai-nilai Berkualitas, Ekonomi maju, Religius, Kompetitif,
Aman, Harmonis, Mandiri, dan Inovatif, menjadi semangat dalam

setiap kegiatan Setda



2.2 Profil Peserta

2.2.1 Peserta

Gambar 2.2 Profil Peserta

Saya, Adinda Suwaibatul Aslamiyah, merupakan peserta Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan Il Angkatan Il tahun 2025 yang
diselengggarakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi. Saya lahir di Kuala
Tungkal pada tanggal 07 Juni 2001 dan saat ini menetap di Kuala Tungkal,
Tanjung Jabung Barat. Latar belakang pendidikan terakhir saya adalah
Sarjana Ekonomi Pembangunan dari Universitas Jambi.

Saat ini saya bekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, tepatnya pada Bidang Pengadaan Barang dan Jasa. Dalam
pelaksanaan tugas, saya berperan dalam mendukung proses pengadaan
barang dan jasa pemerintah yang transparan, efektif, efisien, dan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. Beberapa tanggung jawab yang
saya laksanakan meliputi penyusunan laporan triwulan, pelaksanaan proses

pengadaan, penyusunan dokumen tender/seleksi, serta kegiatan administrasi
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lainnya yang berkaitan dengan pengadaan barang dan jasa di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2.2.2 Role Model

Gambar 2.3 Profil Role Model

Role model yang saya pilih adalah Kepala Bagian Pengadaan Barang dan
Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Bapak H.Ahmad,
S.E. Beliau lahir di Simbur Naik pada tanggal 13 Juli 1968. Dalam perjalanan
kariernya, beliau memiliki pengalaman yang panjang dan beragam di berbagai
bidang pemerintahan.

Karier beliau dimulai pada tahun 1993 sebagai Kasubsi Perencanaan Tata
Kota di Dinas Tata Kota Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Setelah itu, beliau
dipercaya menjadi Kasi Tata Bangunan dari tahun 2001 hingga 2009,
kemudian melanjutkan tugasnya sebagai Kasi Bina Sarana Permukiman pada
Dinas PUPR sampai tahun 2011. Beliau juga pernah menjabat di Dinas ESDM
sebagai Kasi Kelistrikan (2011-2012), serta di DISPENDA sebagai Kasi

Penagihan (2012). Selanjutnya, beliau dipercaya menjadi Kabid Pajak
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Retribusi Daerah di BPRPD (2012-2017), lalu sebagai Administrator Kabid
Pendapatan Asli Daerah di BAPENDA (2017-2019), dan Administrator Kabid
Pajak Daerah di BAPENDA (2019-2024). Hingga akhirnya, pada Januari 2024
beliau menjabat sebagai Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa di
Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Bagi saya, beliau adalah teladan nyata seorang ASN yang BerAKHLAK.
Beliau mengajarkan pentingnya memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat, = bekerja  dengan jujur, transparan, serta  dapat
dipertanggungjawabkan. Beliau juga menunjukkan sikap yang kompeten dan
terus mendorong kami untuk belajar serta meningkatkan kemampuan. Dalam
memimpin, beliau menjaga suasana kerja yang harmonis dan menghargai
setiap anggota tim. Beliau telah mengabdi lebih dari tiga dekade dengan
perjalanan karier yang panjang, mulai dari bidang tata kota, permukiman,
energi, perpajakan, hingga kini menjabat sebagai Kepala Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa. Dari perjalanan tersebut, terlihat jelas nilai loyalitas beliau
terhadap instansi dan daerah, karena selalu siap mengemban tugas di
manapun ditempatkan.

Selain loyal, beliau juga figur yang adaptif. Tidak mudah untuk berpindah
dari satu bidang ke bidang lain dengan karakteristik pekerjaan yang berbeda,
namun beliau mampu menyesuaikan diri, belajar hal baru, dan tetap
memberikan kontribusi terbaik. Hal ini menjadi contoh bahwa seorang ASN

harus siap menghadapi perubahan dan tantangan dalam dunia kerja.
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BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI
3.1 Deskripsi Isu

Isu merupakan suatu peristiwa atau kejadian berupa fakta, nilai, atau
kebijakan yang dapat diperdebatkan atau menjadi masalah dalam suatu
organisasi, lembaga, kelompok yang membutuhkan penanganan guna
tercapainya visi dan misi suatu organisasi. Isu yang dibiarkan berlangsung begitu
saja, dapat memengaruhi seluruh elemen organisasi yang menyebabkan
terhambatnya tujuan organisasi. Organisasi yang tanggap terhadap isu dapat
menjadi satu solusi pemecahan masalah agar tujuan organisasi dan pencapaian
visi misi dapat tercapai. Berikut beberapa isu yang terjadi pada bidang
pengadaan barang/jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat :

Tabel 3.1 Identifikasi Isu

No Isu Kondisi Saat Ini Ko.nd|5| yang
Diharapkan
1 Belum Penggunaan e-katalog E-Katalog dimanfaatkan
optimalnya masih belum menjadi secara maksimal sebagai
penggunaan e- | prioritas utama dalam sarana utama belanja
purchasing proses pengadaan. Banyak | pemerintah yang
melalui e- pengadaan masih dilakukan | transparan, akuntabel,
katalog melalui mekanisme lain serta mendukung produk
sehingga efisiensi dan akuntabilitas
transparansi belum pelaksanaan pengadaan
maksimal.
2 Belum Evaluasi dokumen Evaluasi dokumen
optimalnya penawaran dilakukan tanpa | penawaran
proses evaluasi | panduan checklist menggunakan checklist
dokumen terstandar; ada terstandar yang memuat
penawaran kemungkinan persyaratan seluruh persyaratan
penting terlewat atau terjadi | administrasi, teknis, dan
penilaian yang tidak harga sehingga
konsisten.
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meminimalkan risiko
kesalahan evaluasi.

3 Masih lamanya
proses
pengadaan
melalui tender

Pelaksanaan tender sering
mengalami keterlambatan
pada hampir setiap
tahapannya. Hal ini
membuat penyelesaian
pengadaan menjadi lebih
lama dan berdampak pada
keterlambatan pelaksanaan
kegiatan.

Proses tender dapat
berjalan sesuai jadwal
yang ditetapkan dalam
regulasi, dengan tahapan
yang lebih tertib dan
efisien sehingga
pengadaan dapat selesai
tepat waktu

1. Belum optimalnya penggunaan E-Katalog

Pengadaan barang/jasa pemerintah melalui 14nstru e-Katalog merupakan

salah satu 14nstrument penting untuk mewujudkan transparansi, akuntabilitas,

dan efisiensi belanja pemerintah. Pemerintah pusat melalui LKPP juga telah

mendorong agar belanja pemerintah lebih banyak dilakukan melalui e-Katalog.

Tabel 3.2 Persentase Realisasi Penggunaan E-Purchasing

Uraian Persentase (%)
Ketentuan Inpres No 2 Tahun 2021 30%
Target UKPBJ 19,68%
Realisasi UKPBJ 6,73%

Sesuai aturan dalam Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2021, penggunaan

e-purchasing melalui e-katalog seharusnya minimal 30% dari total pengadaan.

Namun, kenyataannya di UKPBJ realisasi penggunaan e-purchasing baru

mencapai 6,73%, padahal target yang ditetapkan adalah 19,68%. Artinya,

capaian ini masih jauh dari yang diharapkan. Jika dibandingkan dengan target

UKPBJ, ada kekurangan sekitar 12,95%, sedangkan jika dibandingkan dengan
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ketentuan nasional kekurangannya lebih besar lagi, yaitu 23,27%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan e-purchasing masih rendah dan perlu
ditingkatkan agar sesuai dengan target maupun aturan pemerintah.
2. Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran

Tahapan evaluasi dokumen penawaran merupakan salah satu bagian paling
krusial dalam proses PBJ karena menentukan kelayakan penyedia yang akan
melaksanakan pekerjaan. Namun, pada praktiknya masih terdapat kendala
dalam pelaksanaan evaluasi dokumen penawaran yang menyebabkan
terjadinya perubahan jadwal tender serta berpotensi menghambat kelancaran
proses pengadaan, seperti permasalahan yang terjadi UKPBJ Sekretariat
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3. 3 Realisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran

Aspek yang Diukur Target Realisasi
Waktu rata-rata < 3 hari kerja (sesuai o
_ 5—7 hari kerja
evaluasi dokumen PerLKPP/target UKPBJ)
Jumlah dokumen yang 0% ideal tanpa harus 10% dokumen perlu
harus diperiksa ulang diperiksa ulang diperiksa ulang

Saat ini, proses evaluasi dokumen penawaran masih belum berjalan sesuai
dengan target yang diharapkan. Berdasarkan standar UKPBJ, waktu rata-rata
evaluasi seharusnya bisa diselesaikan dalam < 3 hari kerja. Namun,
kenyataannya proses ini masih membutuhkan waktu 5—7 hari kerja. Selain itu,
dari sisi ketelitian evaluasi, target idealnya adalah 0% dokumen perlu diperiksa
ulang. Akan tetapi, realisasi di lapangan menunjukkan masih ada sekitar 10%.

Evaluasi awal belum sepenuhnya teliti dan masih berpotensi menimbulkan
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kesalahan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa evaluasi dokumen penawaran
masih perlu ditingkatkan baik dari segi kecepatan maupun ketelitian agar sesuai
dengan target kinerja UKPBJ.
3. Masih lamanya proses pengadaan melalui tender

Proses pengadaan barang/jasa pemerintah di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung pelaksanaan
program pembangunan dan pelayanan publik. Dari berbagai metode yang
digunakan, tender menjadi salah satu cara yang menjamin adanya persaingan
sehat dan transparansi.

Tabel 3.4 Realisasi Tahapan Tender

No Tahap Tender Target waktu Realisasi

1 | Persiapan dan = 5 hari 7 hari
Pengumuman

3 | Penyampaian dokumen = 3 hari 5 hari
penawaran

4 | Evaluasi dokumen 3 hari kerja 5 hari
penawaran

5 | Pengumuman pemenang < 1 hari setelah 2 hari

evaluasi
6 | Masa Sanggah 5 hari 6 hari
7 | Penandatangan kontrak 1 hari 3 hari

Proses pengadaan melalui tender saat ini masih lebih lama dari target.
Hampir semua tahapan mengalami keterlambatan, misalnya persiapan dan
pengumuman yang ditargetkan 5 hari menjadi 7 hari, penyampaian dokumen
dari 3 hari menjadi 5 hari, serta evaluasi dokumen dari 3 hari menjadi 5 hari.
Tahap lainnya seperti pengumuman pemenang, masa sanggah, hingga

penandatanganan kontrak juga mengalami keterlambatan 1-2 hari. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa proses tender belum optimal sehingga waktu
penyelesaian lebih panjang dari yang diharapkan. Hal ini wajar terjadi
mengingat mekanisme tender melibatkan tahapan administrasi, evaluasi,
hingga kontraktual yang cukup ketat. Oleh karena itu, percepatan proses
pengadaan melalui tender menjadi penting agar manfaat program dapat lebih
cepat sampai kepada masyarakat di Tanjung Jabung Barat.

3.2 Penetapan Core Isu

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk menentukan
Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam rancangan
aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual, Problematik,
Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL merupakan salah satu
metodeyang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu sehingga dapat
dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi.

Analisis isu melalui pendekatan APK digunakan sebagai alat bantu untuk
menganalisis ketepatan dan kualitas isu dengan memperhatikan tingkat aktual,
problematik, kekhalayakan dan Kelayakan dari isu-isu yang ditemukan di
lingkungan unit kerja yang terjadi di Bagian Pengadaan Barang/Jasa, Sekretariat
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Setelah diperoleh analisis APKL,
maka dipilih isu yang menjadi prioritas utama yang selanjutnya akan
diidentifikasi. Metode APKL ini menggunakan teknikscoring pada kisaran 1-5
dalam penetapan prioritas isu dengan memperhatikan empat faktor yaitu :

a. (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan

hingga masa sekarang;
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b.

Sek

(P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan
standar,ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya

(K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung menyangkut
hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang

atau sekelompok kecil orang

. (L) Kelayakan artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan dapat

dibahas sesuai dengan tugas , hak, wewenang dan tanggungjawab hingga
akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas.
Hasil analisis APKL terkait isu-isu di Bagian Pengadaan Barang/Jasa,

retariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, disajikan dalam Tabel 3.4

di bawabh ini:

Tabel 3.5 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL

Kriteria Skor :
No Isu ATP K 1 Jumlah | Peringkat
1 | Belum optimalnya penggunaan| 4 | 4 | 3 4 15 11
E-Purchasing melalui E-Katalog
2 | Belum optimalnya proses | 5 5 4 4 18 I

evaluasi dokumen penawaran

3 | Masih lamanya proses| 5 | 4 | 4 3 16 I
pengadaan melalui tender
Keterangan :

Angka 5 : Sangat Sesuai

Angka 4 : Sesuai

Angka 3 : Cukup Sesuai

Angka 2 : Kurang Sesuai

Angka 1 : Tidak Sesuai
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Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu
isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang

tertinggi yaitu “Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran”

3.3 Analisis Core Isu

Isu prioritas dianalisis dengan alat bantu Diagram Fishbone dilakukan untuk
mendapatkan penyebab-penyebab yang perlu diintervensi dengan melakukan
kegiatan/inovasi. Pendekatan Fishbone diagram berupaya memahami persoalan
dengan memetakan isu berdasarkan cabang-cabang terkait. Fishbone diagram
menekankan pada hubungan sebab akibat, sehingga seringkali juga disebut
sebagai Cause-and-Effect. Analisis Penyebab Masalah (Diagram Sirip/Fishbone)

berikut ini:

MAN MATERIAL

Dokumen pendukung tidak
lengkapitidak sesuai

Banyaknya jumlah
dokumen penawaran >
yang masuk dalam
satu tender
Belum ada checklist
evaluasi dokumenyang =%
baku dan terstandar.

Tahapan evaluasi kadang

‘= dilakukan terburu-buru Monitoring dan

karena tekanan waktu. +— pengawasan kurang
optimal

Kurangnya
ketelitian tim

Beban kerja tinggi

—
saat masa tender

Perbedaan interpretasi
antar anggota Pokja =,
dalam menilai dokumen.

METHOD MANAGEMENT

Gambar 3. 1 Diagram Fishbone
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Setelah dilakukan analisis penyebab terhadap isu prioritas dengan
menggunakan Diagram Fishbone, diperoleh penyebab-penyebab prioritas yang
perlu diselesaikan, yaitu :

1. Berasal dari faktor Man (Sumber Daya Manusia)
a. Beban kerja tinggi saat masa tender
b. Kurangnya ketelitian tim
2. Berasal dari faktor Material (Bahan Baku)
a. Banyaknya jumlah dokumen penawaran yang masuk dalam satu tender
b. Dokumen penawaran dari penyedia sering disusun tergesa-gesa
sehingga banyak kekurangan
3. Berasal dari faktor Method (Metode)
a. Tahapan evaluasi kadang dilakukan terburu-buru karena tekanan waktu
b. Perbedaan interpretasi antar anggota pokja dalam menilai dokumen
4. Berasal dari faktor Management
a. Belum ada checklist evaluasi dokumen yang baku dan terstandar
b. Monitoring dan pengawasan kurang optimal
Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Dari sisi Man (Sumber Daya Manusia), beban kerja pada masa
tender cukup tinggi dan kurangnya ketelitian tim. Kondisi ini menyebabkan tim
evaluator sering kewalahan dalam membagi waktu dan tenaga, sehingga
berpotensi menurunkan ketelitian dalam memeriksa dokumen. Dari sisi Material
(Bahan Baku), jumlah dokumen penawaran yang masuk dalam satu tender

biasanya cukup banyak. Lebih dari itu, dokumen yang disusun terburu-buru oleh
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penyedia kerap menimbulkan kekurangan atau ketidaksesuaian, yang
memperlambat proses evaluasi karena harus dilakukan pemeriksaan lebih
mendalam.

Dari sisi Method (Metode), tahapan evaluasi terkadang dilakukan terburu-
buru karena adanya tekanan waktu untuk segera menetapkan pemenang. Selain
itu, perbedaan interpretasi antar anggota pokja dalam menilai dokumen sering
menimbulkan ketidakseragaman hasil evaluasi, yang berisiko memunculkan
keberatan dari penyedia. Sedangkan dari sisi Machine (Peralatan), belum
tersedia checklist evaluasi dokumen yang baku dan terstandar. Sedangkan dari
sisi Pada aspek Management, permasalahan utama adalah belum adanya
checklist evaluasi dokumen yang baku dan terstandar serta kurangnya
monitoring dan pengawasan.

Apabila berbagai penyebab tersebut tidak segera ditangani, dampaknya
adalah proses evaluasi dokumen penawaran akan tetap berjalan kurang efektif
dan rawan kesalahan. Hal ini dapat memperlambat tahapan pengadaan,
menimbulkan ketidakpuasan penyedia, bahkan berpotensi menimbulkan
permasalahan hukum jika hasil evaluasi dianggap tidak transparan. Selain itu,
kredibilitas dan akuntabilitas instansi juga bisa menurun karena pengadaan yang
tidak berjalan sesuai aturannya.

3.4 Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan

dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah Optimalisasi Proses

Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui Penerapan Cegah (Checklist
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Evaluasi Pada Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa) Di Sekretariat Daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat”. Dengan checklist ini, proses evaluasi

menjadi lebih cepat, terarah, dan meminimalisir kesalahan. Gagasan ini juga

mencerminkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya Akuntabel karena setiap

langkah evaluasi terdokumentasi dengan jelas, serta Kompeten dan Adaptif

dalam meningkatkan kualitas kerja melalui cara yang lebih efektif.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan — kegiatan yang akan

dilakukan selama masa aktualisasi adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pelaksanaan konsultasi dengan mentor

Pembuatan format checklist evaluasi dokumen penawaran dalam bentuk
digital melalui google form atau spreadsheets

Pembuatan infografis terkait CEGAH (Checklist evaluasi pengadaan

barang dan jasa)

. Pembuatan video tata cara penggunaan CEGAH

Pelaksanaan sosialisasi terkait aplikasi CEGAH

. Penerapan aplikasi CEGAH dalam evaluasi dokumen penawaran

pengadaan barang dan jasa dengan target 5 dokumen
Pelaksanaan evaluasi penerapan CEGAH dengan memberikan kuesioner

penilaian

. Pembuatan Laporan terkait pelaksanaan CEGAH
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BAB IV
RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

4.1 Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama

Habituasi yang dimulai dari tanggal 1 September — 4 Oktober 2025:

Tabel 4.1 Jadwal Aktualisasi Kegiatan

: September
No Kegiatan I T TREY;
1 Pelaksanaan konsultasi
dengan mentor terkait CEGAH
Pembuatan format checklist
5 evaluasi dokumen penawaran

dalam bentuk digital melalui
google form atau spreadsheets
Pembuatan infografis terkait

3 | CEGAH (Checklist evaluasi
pengadaan barang dan jasa)
Pembuatan video tata cara
penggunaan CEGAH
Pelaksanaan sosialisasi terkait
aplikasi CEGAH

Penerapan aplikasi CEGAH

6 | dalam evaluasi dokumen
penawaran barang/jasa
Pelaksanaan evaluasi
penerapan CEGAH dengan

7 . .
memberikan kuesioner
penilaian

8 Pembuatan laporan terkait

pelaksaan CEGAH
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4.2 Matriks Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang di ambil

Gagasan Penyelesaian Isu

Sekretariat Daerah Tanjung Jabung Barat Bidang Pengadaan Barang/Jasa

1. Belum optimalnya penggunaan E-Katalog

2. Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran

3. Masih lamanya proses pengadaan melalui Tender

Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran

Optimalisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui Penerapan Cegah

(Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa) Di Sekretariat

Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

saat ini

harmonis serta

Kontribusi
. Penguatan
. . . . Terhadap Visi AR
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterkaitan Nilai Dasar BerAKHLAK Misi Nilai-Nilali
L Organisasi
Organisasi
1 Pelaksanaan | Membuat nota Nota dinas dan Kompeten : Saya telah menyiapkan nota | Pelaksanaan Pelaksanaan
Konsultasi dinas/telaah staf dokumentasi dinas dengan memperhatikan aturan tata | Konsultasi Konsultasi
dengan naskah dinas agar sesuai standar dengan Mentor | dengan Mentor
Mentor Adaptif : Saya telah menyesuaikan isi terkait visi terkait nilai
nota dinas dengan kebutuhan dan kondisi | berkualitas dan | organisasi
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Melakukan
konsultasi dengan
mentor

Catatan/masukan
mentor dan
dokumentasi

Akuntabel : Saya telah menyampaikan
rencana kegiatan secara terbuka dan
menerima berbagai masukan maupun
saran yang diberikan untuk
penyempurnaan kegiatan

Harmonis : Saya telah melakukan
konsultasi dan menghargai pendapat
mentor saat proses diskusi
Kolaboratif : Saya telah berdiskusi
dengan mentor untuk menghasilkan
rencana yang lebih baik.

Adaptif : Saya telah menyesuaikan isi
rencana sesuai dengan masukan yang
diberikan

Membuat surat
persetujuan
kegiatan

Surat persetujuan
dan dokumentasi

Berorientasi Pelayanan : Saya telah
menyusun surat persetujuan dengan
bahasa yang jelas dan memudahkan
proses administrasi

Loyal : Saya telah menyesuaikan rencana
kegiatan sesuai arahan mentor dan
peraturan instansi

misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

profesionalisme
dan integritas

Pembuatan
Format
Checklist

Menganalisis
kebutuhan checklist
sesuai aturan

Draft hasil analisis
dan dokumentasi

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang saya

Pembuatan
Format
Checklist

Pembuatan
Format
Checklist
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Evaluasi
dalam
Bentuk
Digital

miliki untuk menganalisis kebutuhan
checklist secara tepat

Akuntabel : Saya telah memastikan
bahwa analisis yang dibuat sesuai aturan
PBJ

Loyal : Saya telah menggunakan format
resmi instansi sebagai acuan dalam
penyusunan format checklist

Membuat format
checklist digital
yang mudah
digunakan

Draft checklist
bentuk digital

(google

form/spreadsheet)
dan dokumentasi

Berorientasi pelayanan : Saya telah
membuat format digital checklist yang
mudah dipahami dan mempermudah
pengguna

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan teknologi informasi agar

format digital praktis dan sesuai kebutuhan

Akuntabel : Saya telah membuat format
Cheklist berdasarkan sumber regulasi
yang menjadi dasar penyusunan checklist.
Adaptif : Saya telah membuat format
checklist menggunakan spreadsheet)

Melakukan
konsultasi dengan
mentor terkait
checklist digital

Catatan/masukan
dan dokumentasi

Kolaboratif : Saya telah membangun
kerjasama yang baik dengan mentor serta
terbuka menerima masukan

Evaluasi dalam
Bentuk Digital
terkait visi
berkualitas,
berinovasi dan
misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

Evaluasi dalam
Bentuk Digital
terkait nilai
organisasi
akuntabilitas
dan
transparansi
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Harmonis : Saya telah menjaga
komunikasi yang sopan dan menghargai
setiap pendapat mentor sehingga diskusi
berjalan dengan lancar

Adaptif : Saya telah memperbaiki format
berdasarkan masukan yang ada

Pembuatan
infografis
terkait
CEGAH

Menganalisis materi
CEGAH yang akan
dimuat dalam
infografis

Draft materi
CEGAH dan
dokumentasi

Akuntabel : Saya telah memastikan
setiap informasi yang dimasukkan ke
infografis sesuai dengan sumber valid dan
sesuai aturan

Kolaboratif : Saya telah bekerja sama
dengan rekan kerja untuk menganalisis
materi yang penting dan relevan
Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki untuk memahami materi CEGAH
secara menyeluruh

Loyal : Saya telah memastikan setiap
informasi yang dipilih relevan dan
mendukung tujuan organisasi dalam
menyebarluaskan program CEGAH

Membuat design
infografis CEGAH

Draft design
infografis CEGAH
dan dokumentasi

Akuntabel : Saya telah memastikan
setiap elemen dalam infografis, mulai dari
teks, ikon, hingga tata letak, sesuai

Pembuatan
infografis terkait
CEGAH terkait
visi berkualitas,
berinovasi dan
misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

Pembuatan
infografis terkait
CEGAH terkait
nilai organisasi
pelayanan
prima dan
profesionalisme
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dengan informasi resmi CEGAH dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan desain grafis untuk membuat
infografis yang informatif

Berorientasi pelayanan : Saya telah
menyajikan informasi dalam Bahasa yang
mudah dipahami

Melakukan validasi
design dengan
mentor/rekan kerja

Hasil final design
infografis CEGAH
dan dokumentasi

Kolaboratif : Saya telah menerima
masukan rekan kerja sebelum finalisasi
design infografis

Adaptif : Saya telah memperbaiki desain
sesuai koreksi/saran dari mentor/rekan
kerja

Harmonis : Saya telah menghargai setiap
pendapat dan menjaga suasana diskusi
validasi design nyaman

Pembuatan
Video Tata
Cara
Penggunaan
CEGAH

Menyusun naskah
atau storyboard tata
cara penggunaan
CEGAH

Naskah/storyboard
video dan
dokumentasi

Akuntabel : Saya telah menyusun naskah
dengan Bahasa yang jelas dan mudah
dipahami

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan untuk
menulis naskah yang sistematis dan
menarik

Pembuatan
Video Tata
Cara
Penggunaan
CEGAH visi
berkualitas,
berinovasi dan

Pembuatan
Video Tata Cara
Penggunaan
CEGAH terkait
nilai organisasi
profesionalisme

28




Melakukan proses
pembuatan video
tata cara
penggunaan
CEGAH

Draft video dan
dokumentasi

Berorientasi pelayanan : Saya telah
membuat video yang jelas dan informatif
agar pengguna mudah mengikuti
Kompeten : Saya telah membuat video
dengan baik dari segi audio, visual
Adaptif : Saya telah menyesuaikan
proses pembuatan video dengan kondisi
lapangan dan fasilitas yang tersedia

Melakukan editing
dan konsultasi
finalisasi video

Video final tata
cara penggunaan
CEGAH dan
dokumentasi

Kolaboratif : Saya telah menerima
masukan rekan untuk memberi masukan
pada video yang telah dibuat

Harmonis : Saya telah menerima saran
dan masukan dengan sikap positif

Loyal : Saya telah melakukan finalisasi
sesuai arahan pimpinan dan kebutuhan
organisasi

Adaptif : Saya telah menyesuaikan hasil
editing dengan masukan dari mentor dan
perkembangan kebutuhan

misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

dan
transparansi

Pelaksanaan
Sosialisasi
Terkait

Menyusun materi
sosialisasi

File materi
sosialisasi dan
dokumentasi

Kompeten : Saya telah mempelajari
pedoman resmi agar materi sosialisasi
tepat sasaran

Pelaksanaan
Sosialisasi
Terkait Aplikasi

Pelaksanaan
Sosialisasi
Terkait Aplikasi
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Aplikasi
CEGAH

Loyal : Saya telah menyusun materi yang
mendukung kebijakan pimpinan dan
organisasi

Menentukan jadwal
dan menyebarkan
undangan
sosialisasi

Undangan
sosialisasi dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan : Saya telah
memilih waktu pelaksanaan sosialisasi
yang tidak mengganggu jam sibuk kerja
Kompeten : Saya telah memastikan
jadwal dan undangan jelas (hari, tanggal,
jam, tempat/link, agenda)

Melaksanakan
kegiatan sosialisasi

Daftar hadir
sosialisasi dan
dokumentasi

Berorientasi pelayanan : Saya telah
menyampaikan materi dengan jelas
Kompeten : Saya telah memaparkan
sosialisasi dengan menguasai materi yang
telah dipelajari

Harmonis : Saya telah menjaga sikap
sopan, ramah, dan terbuka terhadap
pertanyaan seputar CEGAH

Kolaboratif : Saya telah mengajak
peserta untuk aktif memberikan tanggapan
dan pertanyaan

Adaptif : Saya telah menyesuaikan
metode sosialiasi (tatap muka/online)

CEGAH terkait
visi harmonis
serta misi ke-1
yaitu 1 Berkah
dalam
peningkatan
kualitas
sumberdaya
manusia dan
kondisi sosial
yang tenteram,
tertib, mantap
dan inovatif

CEGAH terkait
nilai organisasi
pelayanan
prima dan
integritas
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Membuat notulen
hasil sosialisasi

Catatan notulen
dan dokumentasi

Akuntabel : Saya telah mencatat secara
lengkap jalannya kegiatan sebagai bentuk

CEGAH pertanggungjawaban
Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan menulis secara sistematis,
rapi, serta menguasai teknis pencatatan
agar hasil notulen mudah dipahami
Penerapan Menyiapkan Dokumen Akuntabel : Saya telah memastikan Penerapan Penerapan
Aplikasi dokumen penawaran dan semua dokumen lengkap dan sesuai Aplikasi Aplikasi CEGAH
CEGAH penawaran yang dokumentasi aturan yang berlaku CEGAH dalam | dalam Evaluasi
dalam akan di evaluasi Kompeten : Saya telah menyiapkan Evaluasi Dokumen
Evaluasi dokumen penawaran dan memahami isi Dokumen Penawaran
Dokumen dokumen serta aturan pengadaan agar Penawaran terkait nilai
Penawaran persiapan sesuai standar terkait visi organisasi
Menggunakan Google form Berorientasi Pelayanan : Saya telah ekonomi maju, | transparansi
checklist CEGAH CEGAH yang mengevaluasi dokumen penawaran lebih | berkualitas dan | dan
dalam telah diisi tim transparan dengan CEGAH berinovasi serta | akuntabilitas
mengevaluasi pokja dan Kompeten : Saya telah memahami dan misi ke-2 yaitu
dokumen dokumentasi menerapkan checklist dengan benar berkah dalam
penawaran sesuai pedoman pengadaan peningkatan

Harmonis : Saya telah menjaga
komunikasi yang baik saat evaluasi
dokumen

tata kelola
pemerintahan
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Kolaboratif : Saya telah melakukan
evaluasi bersama tim agar hasil lebih valid
Loyal : Saya telah memastikan
penggunaan checklist mendukung
transparansi dan akuntabilitas organisasi

Membuat
rekapitulasi hasil
evaluasi dokumen
penawaran yang
menggunakan
CEGAH

File rekapitulasi

hasil evaluasi dan

dokumentasi

Akuntabel : Saya telah memastikan
rekapitulasi sesuai dengan hasil evaluasi
Adaptif : Saya telah membuat rekapitulasi
dengan metode terbaru

Loyal : Saya telah menjaga kerahasiaan
dan integritas hasil evaluasi demi
kepentingan organisasi

Kolaboratif :Saya telah melibatkan rekan
kerja dalam memverifikasi hasil rekap agar
lebih akurat.

dan pelayanan
public

Pelaksanaan
Evaluasi
Penerapan
CEGAH

Menyusun
kuesioner penilaian
penerapan CEGAH

Draft kuesioner

dan dokumentasi

Adaptif : Saya telah menyesuaikan
bentuk kuesioner, baik digital maupun
manual, sesuai kebutuhan

Kompeten : Saya telah membuat
kuesioner dengan metode yang benar
Akuntabel : Saya telah menyusun
pertanyaan yang objektif sehingga
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan

Pelaksanaan
Evaluasi
Penerapan
CEGAH terkait
visi berkualitas
dan berinovasi
serta misi ke-2
yaitu berkah

Pelaksanaan
Evaluasi
Penerapan
CEGAH terkait
nilai organisasi
transparansi
dan
akuntabilitas
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Penyampaian dan

Dokumentasi

Berorientasi Pelayanan : Saya telah

pengisian kuesioner | pengisian menyampaikan kuesioner dengan ramah

penilaian kuesoner agar tim merasa nyaman dalam mengisi
Kolaboratif : Saya telah bekerja sama
dengan tim agar pengisian berjalan lancar
Harmonis : Saya telah menjaga etika
komunikasi dan menghargai setiap
pendapat tim

Menyusun Rekomendasi Loyal : Saya telah menyusun

Rekomendasi Perbaikan dan rekomendasi perbaikan guna mendukung

Perbaikan CEGAH | dokumentasi perbaikan penerapan CEGAH demi

kemajuan organisasi

Kompeten : Saya telah membuat
rekomendasi perbaikan dengan jelas dan
berdasarkan evaluasi penerapan CEGAH

dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

Pembuatan
Laporan
Hasil
Penerapan
CEGAH

Membuat draf
laporan hasil
kegiatan CEGAH

Drat laporan
kegiatan CEGAH

Akuntabel : Saya telah menyusun laporan
berdasarkan kegiatan yang telah
dilaksanakan

Kompeten : Saya telah membuat laporan
sesuai format yang berlaku

Melakukan
konsultansi dengan
mentor

Catatan/masukan
dari mentor

Harmonis : Saya telah menerima
masukan mentor dengan sikap terbuka

Pembuatan
Laporan Hasil
Penerapan
CEGAH terkait
visi berkualitas,
berinovasi dan
harmonis serta
misi ke-2 yaitu

Pembuatan
Laporan Hasil
Penerapan
CEGAH terkait
nilai organisasi
akuntabilitas,
transparansi
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Kolaboratif : Saya telah berdiskusi
dengan mentor untuk menyempurnakan
laporan

Loyal : Saya telah mematuhi arahan
mentor demi tercapainya tujuan organisasi

Melakukan
perbaikan dan
finalisasi laporan
kegiatan

Laporan Final
kegiatan

Berorientasi Pelayanan : Saya telah
membuat laporan final dengan Bahasa
yang jelas dan mudah dipahami
Akuntabel : Saya telah memperbaiki
laporan sesuai masukan mentor dan
memastikan datanya valid.

Adaptif : Saya telah menyesuaikan hasil
akhir sesuai kebutuhan dan format resmi.

berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

dan
profesionalisme
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4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

i Jumlah
Kegiatan
No Ma_ta g Aktualisasi
Pelatihan
per MP
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8
Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real
ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi
1 | Berorientasi 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 9 9
Pelayanan
2 | Akuntabel 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 12 12
3 | Kompeten 1 1 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 1 1 1 1 15 15
4 | Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 9 9
6 | Adaptif 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11
7 | Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 10 10
Jumlah MP yang
diaktualisasikan 8 8 10 10 10 10 9 9 11 11 11 11 7 7 8 8 74 74
per kegiatan
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4.4

Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core menggambarkan

hasil nyata dari Optimalisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran

Melalui Penerapan Cegah (Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan

Barang Dan Jasa) Di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung

Barat :
Kondisi Core ISU
Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi
Proses evaluasi dokumen | Setelah menggunakan CEGAH,

penawaran berjalan, tetapi belum
maksimal sehingga
membutuhkan waktu cukup lama
untuk diselesaikan, biasanya 7-8
untuk  melakukan

hari  kerja

evaluasi penawaran.

proses evaluasi menjadi lebih
cepat dan lebih terarah sehingga
evaluasi lebih cepat dilakukan

yaitu 2-3 hari kerja.

Human error cukup tinggi karena
evaluator sering melewatkan poin-
poin penting dan tingkat ketelitian
evaluator tergolong sedang pada

dokumen penawaran sekitar 80%

Dengan  penerapan CEGAH
sebagai pembaruan lembar kerja
sebelumnya, tingkat ketelitian dan
konsistensi meningkat signifikan
hingga 95%, karena setiap aspek
penilaian telah tersusun
sistematis dalam format checklist
digital yang mudah dipahami dan

diterapkan bersama.
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4.5 Capaian Penyelesaian Core Isu

45.1

1.

452

4.5.3

Peserta

Meningkatkan pemahaman dalam melakukan evaluasi dokumen
penawaran secara lebih cepat dan terarah.

Meningkatkan ketelitian dan kecermatan dalam menilai dokumen
penawaran melalui penggunaan CEGAH.

Menumbuhkan sikap tanggung jawab dan akuntabilitas dalam
melaksanakan proses evaluasi

Instansi

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses evaluasi dokumen
penawaran di Bagian Pengadaan Barang/Jasa.

Memberikan standar yang lebih jelas dan seragam dalam
pelaksanaan evaluasi sehingga hasilnya lebih obyektif.

Menjadi dasar untuk memperkuat sistem dokumentasi dan
pelaporan hasil evaluasi  yang rapi dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Stakeholder (Masyarakat, Pihak Eksternal, dan OPD lainnya)
Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses
pengadaan barang/jasa.

Memberikan kepastian bahwa proses evaluasi dilakukan secara
lebih objektif, cepat, dan sesuai aturan.

Menumbuhkan kepercayaan stakeholder terhadap proses

pengadaan yang dilaksanakan pemerintah daerah.
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4.6

Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi optimalisasi

Proses Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui Penerapan Cegah

(Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa) Di

Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat :

. Durasi Pihak |Sumber
No Kegiatan Output dan Terlibat | Biava Keterangan
Waktu y
Memantau
penggunaan .
1 CEGAH dalam| Laporan hasil ‘]2232?( PBB%QI%nm APBD i
evaluasi pemantauan (2 bulan) Evaiuasi
dokumen
penawaran
Melakukan Janaka
5 perbaikan CEGAH versi an'%n Bagian APBD i
CEGAH jika ada| perbaikan (Fi tajhur?) PBJ
kekurangan
Menetapkan Bagian
CEGAH sebagai .| Jangka
3 (lembar kerja Lembar Kerja panjang PBJ, APBD -
(Spreadsheet) Sekretariat
tetap dalam (1 tahun)
. Daerah
evaluasi
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Aktualisasi yang dilaksanakan menunjukkan bahwa penggunaan

CEGAH dapat membantu proses evaluasi dokumen penawaran menjadi
lebih baik. Sebelum digunakanKondisi Core ISU

Sebelum Aktualisasi, proses evaluasi dokumen penawaran berjalan,
tetapi belum maksimal sehingga membutuhkan waktu cukup lama untuk
diselesaikan, biasanya 7-8 hari kerja untuk melakukan evaluasi penawaran.
Setelah menggunakan CEGAH, proses evaluasi menjadi lebih cepat dan
lebih terarah sehingga evaluasi lebih cepat dilakukan yaitu 2-3 hari kerja.
Human error cukup tinggi karena evaluator sering melewatkan poin-poin
penting dan tingkat ketelitian evaluator tergolong sedang pada dokumen
penawaran sekitar 80% Dengan penerapan CEGAH sebagai pembaruan
lembar kerja sebelumnya, tingkat ketelitian dan konsistensi meningkat
signifikan hingga 95%, karena setiap aspek penilaian telah tersusun
sistematis dalam format checklist digital yang mudah dipahami dan
diterapkan bersama.Setelah penerapan CEGAH, proses evaluasi menjadi
lebih cepat, lebih teliti dan hasilnya lebih jelas serta mudah
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, tujuan utama aktualisasi yaitu
optimalisasi proses evaluasi dokumen penawaran dapat tercapai.

Selama proses aktualisasi, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK telah
diterapkan secara nyata dalam setiap tahapan kegiatan. Nilai Kompeten
tercermin dalam kemampuan memahami alur evaluasi dan menyusun

format CEGAH yang sesuai kebutuhan. Akuntabel terlihat dari tanggung
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jawab dalam menyusun, menggunakan, dan mendokumentasikan hasil
evaluasi. Loyal ditunjukkan dengan kesungguhan melaksanakan
aktualisasi sesuai arahan instansi. Nilai Kolaboratif tampak dari kerja sama
dengan rekan evaluator dalam menguji penggunaan CEGAH. Nilai Adaptif
ditunjukkan melalui upaya penyempurnaan evaluasi agar sesuai dengan
kebutuhan terkini. Harmonis diwujudkan dengan menjaga komunikasi yang
baik selama pelaksanaan. Sedangkan Berorientasi Pelayanan terlihat dari
semangat menghadirkan evaluasi yang lebih sederhana, cepat, dan mudah
dipahami sehingga mendukung terciptanya proses pengadaan yang
transparan dan profesional.

5.2 Rekomendasi

Bagi penyelenggara pelatihan, disarankan untuk memperkuat materi
yang berfokus pada pengadaan barang/jasa pemerintah, khususnya terkait
penerapan sistem informasi berbasis digital serta optimalisasi penggunaan
produk dalam negeri. Dengan demikian, peserta dapat lebih siap
menghadapi dinamika dan tuntutan transparansi serta akuntabilitas dalam
pengadaan di instansinya. Penyelenggara juga dapat membentuk jejaring
alumni sebagai sarana berbagi pengalaman, studi kasus, dan praktik
terbaik (best practice) sehingga pengetahuan dapat ditransfer lintas daerah.

Sementara itu, bagi instansi peserta, penting untuk memberikan
dukungan nyata terhadap implementasi hasil aktualisasi dengan
menyediakan ruang, fasilitas, serta regulasi yang mendukung kelancaran
pengadaan barang/jasa. Instansi diharapkan mampu menginternalisasikan

nilai-nilai BerAKHLAK dalam setiap kegiatan PBJ, sehingga proses yang
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dijalankan tetap sesuai etika, profesionalitas, serta semangat pelayanan
publik. Lebih lanjut, instansi perlu melakukan monitoring dan evaluasi
berkala untuk memastikan hasil aktualisasi benar-benar memberi manfaat,
mengidentifikasi kendala yang muncul, serta membuka peluang inovasi
lebih lanjut demi keberlanjutan tata kelola pengadaan yang lebih baik di

masa depan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 LAPORAN MINGGU KE-1
Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor

Tahap : Membuat nota dinas/telaah staf

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap Membuat Nota Dinas/Telaahan Staf, kegiatan yang
dilakukan adalah menyusun dokumen resmi yang berisi penjelasan singkat
tentang latar belakang, permasalahan, alternatif solusi, analisis, serta
kesimpulan dan rekomendasi yang ditujukan kepada pimpinan. Dokumen
ini berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan,
sehingga harus disusun dengan jelas, terstruktur, dan sesuai kebutuhan.

Dalam proses penyusunan, Penerapan nilai Kompeten dilakukan
dengan menyiapkan dokumen sesuai aturan tata naskah dinas yang
berlaku. Hal ini dilakukan agar nota dinas/telaah staf yang dihasilkan
memenuhi standar, baik dari segi format, bahasa, maupun kelengkapan
unsur-unsurnya. Dengan demikian, dokumen tersebut tidak hanya rapi
secara administrasi, tetapi juga benar-benar sesuai dengan ketentuan
resmi yang berlaku. Nilai Akuntabel diwujudkan dengan menyusun isi nota
dinas/telaah staf secara jelas, sistematis, dan sesuai ketentuan yang ada.
Setiap poin yang dituliskan dapat dipertanggungjawabkan karena
berdasarkan data, fakta, serta dasar hukum yang relevan. Dengan sikap
akuntabel, nota dinas menjadi dokumen yang benar dan dapat dipercaya
sebagai bahan pertimbangan pimpinan dalam pengambilan keputusan.

Sementara itu, nilai Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan

menyesuaikan isi nota dinas dengan kebutuhan organisasi dan kondisi
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terkini. Dokumen tidak dibuat sekadar formalitas, tetapi benar-benar
mencerminkan situasi yang sedang dihadapi, sehingga isi dan saran yang
diberikan relevan serta dapat menjawab permasalahan aktual.

Bukti Output :

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Guateman W 183 Kumin Purghos Koo s, 30913
(0742) 21103 Fan. 322620

TELAAHAN STAF

Kegada - Kepals Bagian Pengadaan Barang/Jass Sekda Tanjung Jabung Barst
o Staf Pen = Barst

rrrrrr

alan domumen

Pongetsta Puradann barang/Jasa
Sekrotanat Daaran Tanung Jabung Barat

gl A

NIP. 200108072025042001

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila tahap pembuatan nota dinas atau telaahan staf tidak
dilaksanakan dengan menerapkan nilai Kompeten, maka dokumen yang
dihasilkan berpotensi tidak sesuai dengan aturan tata naskah dinas, salah
format, atau tidak memenuhi unsur-unsur penting yang seharusnya ada.
Hal ini dapat menyebabkan dokumen tersebut ditolak, tidak dianggap sah,
atau bahkan menghambat proses tindak lanjut pekerjaan karena tidak
memenuhi standar administrasi yang berlaku.

Jika nilai Akuntabel diabaikan dalam penyusunan nota dinas, isi
dokumen bisa menjadi tidak jelas, tidak sistematis, dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Informasi yang disampaikan mungkin tidak
memiliki dasar hukum atau data yang kuat, sehingga menimbulkan

keraguan dalam pengambilan keputusan pimpinan. Tanpa penerapan nilai

46



Adaptif, nota dinas yang dibuat berisiko tidak sesuai dengan kondisi terkini
atau kebutuhan nyata organisasi. Dokumen yang kaku dan tidak relevan
hanya akan menjadi formalitas semata, tanpa memberikan solusi yang
aktual terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Hal ini dapat
mengurangi efektivitas kerja, dan menunda penyelesaian masalah.
Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor

Tahap : Melakukan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap melakukan konsultasi dengan mentor, Penulis
menerapkan nilai Akuntabel diwujudkan dengan menyampaikan rencana
kegiatan secara jelas, terstruktur, dan terbuka terhadap saran. Dengan
bersikap akuntabel, rencana yang disampaikan dapat
dipertanggungjawabkan baik dari sisi isi maupun tujuan, sehingga mentor
dapat menilai dan memberikan masukan yang relevan. Transparansi ini
juga memperkuat kepercayaan antara pegawai dengan mentor. Kemudian
penulis juga menjunjung tinggi nilai Harmonis ditunjukkan melalui sikap
menghargai pendapat mentor selama proses diskusi. Konsultasi tidak
hanya berlangsung satu arah, tetapi dilakukan dengan komunikasi yang
baik, penuh rasa hormat, dan tetap menjaga etika. Dengan sikap harmonis,
suasana diskusi menjadi lebih nyaman dan terbuka, sehingga
memudahkan pertukaran gagasan.

Penulis juga menerapkan nilai Kolaboratif tercermin dari
semangat bekerja sama dengan mentor untuk menghasilkan rencana yang

lebih baik. Diskusi dilakukan dengan saling bertukar ide, menggabungkan
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pengalaman mentor dengan pemahaman pegawai, sehingga menghasilkan
rencana kegiatan yang lebih matang, realistis, dan mudah
diimplementasikan. Kemudian, nilai Adaptif diwujudkan dengan
menyesuaikan isi rencana sesuai masukan yang diberikan mentor maupun
kondisi terkini. Dengan sikap adaptif, rencana yang awalnya mungkin masih
bersifat umum dapat diperbaiki menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan situasi yang dihadapi.

Bukti Output :

Catatan hasil konsultas) dengan pimpinan
Tanggal : 2 September 2025

Kegiatan : Diskusi mengenai rancangan pelsksansan akhualisssi tercait
penggunaan CEGAH

Pokok Bahasan

1 skiualisas EGAH

!
dalam evaluas dokumen
2. Pembahasan mengena telash staf yang tetah dibuat

i keiayakan jadwal kegiatan, dukungan data, serta sumber

Hasl Konsultas!

1. Pimpinan menyetuj rancangan pelaksanaan skwaisas  terkait
peny CEGAM,

emberikan arshan agar datam |aporan sktualsasi dtonjokan
nyata darl panerapan CEGAH
impinan menyarankan Lntuk turit melakukan diskusi dengan
pegawaiiekan kedja
bak dari coach, mentor Maupun rekan kera
4. Manyeksakan tugas dan l3poran dengan bak dan sungguh sungguh

wa dan turut mengikuti arshan atau masukan

PESERTA MENTOR
~Y

Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E . Ahmad, 8.
NI, 7

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam tahap konsultasi
dengan mentor, maka proses diskusi akan kehilangan arah dan tujuan.
Tanpa nilai Akuntabel, rencana kegiatan yang disampaikan bisa menjadi
tidak jelas, tidak terstruktur, dan sulit dipertanggungjawabkan, sehingga
menyulitkan mentor dalam memberikan arahan yang tepat. Ketiadaan nilai
Harmonis akan membuat komunikasi terasa kaku, menimbulkan potensi
kesalahpahaman, bahkan menghambat terciptanya suasana diskusi yang
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nyaman. Selain itu, jika nilai Kolaboratif tidak dipegang, konsultasi
cenderung berjalan satu arah tanpa adanya kerja sama yang efektif,
sehingga rencana kegiatan tidak berkembang secara optimal.

Tanpa penerapan nilai Adaptif, rencana yang disusun tidak akan
menyesuaikan dengan masukan maupun kondisi terkini, sehingga berisiko
tidak relevan dengan kebutuhan organisasi. Sementara itu, jika nilai Loyal
diabaikan, arahan mentor bisa saja tidak diikuti, yang pada akhirnya
membuat hasil aktualisasi tidak sejalan dengan kebijakan dan tujuan
organisasi.

Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor

Tahap : Membuat Surat Persetujuan Kegiatan Pelaksanaan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Tahap membuat surat persetujuan kegiatan pelaksanaan
CEGAH dimulai dengan menyiapkan konsep surat yang berisi rincian
kegiatan yang akan dilaksanakan. Proses ini dilakukan agar kegiatan
memiliki dasar administrasi yang sah sebelum dijalankan. Dalam
penyusunannya, pegawai memperhatikan format surat sesuai aturan tata
naskah dinas, mulai dari kepala surat, nomor, hingga redaksi isi, sehingga
dokumen yang dihasilkan rapi, jelas, dan dapat diproses oleh atasan.

Dalam penyusunan surat ini, penerapan nilai Berorientasi
Pelayanan memiliki peranan yang sangat penting. Nilai ini diwujudkan
dengan memilih bahasa yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh
pihak penerima. Dengan begitu, isi surat tidak menimbulkan multitafsir dan

dapat segera ditindaklanjuti. Penggunaan bahasa yang tepat juga
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mencerminkan sikap melayani, di mana pegawai berusaha memberikan
kemudahan bagi pihak yang akan membaca maupun memproses surat
tersebut..

Selain itu, nilai Loyal juga diterapkan pada tahap ini. Loyalitas ditunjukkan
dengan menyesuaikan isi surat berdasarkan arahan yang telah diberikan
oleh mentor serta tetap berpedoman pada peraturan yang berlaku di
instansi. Kepatuhan ini penting agar surat persetujuan yang dibuat tidak
hanya memenuhi aspek formal, tetapi juga mencerminkan konsistensi
terhadap kebijakan organisasi. Dengan begitu, pegawai tidak bertindak
semaunya sendiri, melainkan selaras dengan arah dan tujuan instansi.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam tahap konsultasi
dengan mentor, maka proses diskusi akan kehilangan arah dan tujuan.
Tanpa nilai Akuntabel, rencana kegiatan yang disampaikan bisa menjadi
tidak jelas, tidak terstruktur, dan sulit dipertanggungjawabkan, sehingga
menyulitkan mentor dalam memberikan arahan yang tepat. Ketiadaan nilai
Harmonis akan membuat komunikasi terasa kaku, menimbulkan potensi
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kesalahpahaman, bahkan menghambat terciptanya suasana diskusi yang
nyaman. Selain itu, jika nilai Kolaboratif tidak dipegang, konsultasi
cenderung berjalan satu arah tanpa adanya kerja sama yang efektif,
sehingga rencana kegiatan tidak berkembang secara optimal.

Tanpa penerapan nilai Adaptif, rencana yang disusun tidak akan
menyesuaikan dengan masukan maupun kondisi terkini, sehingga berisiko
tidak relevan dengan kebutuhan organisasi. Sementara itu, jika nilai Loyal
diabaikan, arahan mentor bisa saja tidak diikuti, yang pada akhirnya
membuat hasil aktualisasi tidak sejalan dengan kebijakan dan tujuan
organisasi.

Kegiatan : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

Tahap : Menganalisis kebutuhan checklist sesuai aturan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap penyusunan draft hasil analisis dan dokumentasi, proses
dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan format checklist evaluasi yang
akan digunakan dalam kegiatan pengadaan barang/jasa. Langkah ini
penting untuk memastikan bahwa checklist yang dibuat benar-benar sesuai
dengan aturan terbaru, praktis digunakan, dan mendukung efektivitas
evaluasi dokumen penawaran.

Nilai Kompeten diwujudkan dengan memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan yang penulis miliki untuk menelaah apa saja kebutuhan yang
harus ada dalam checklist. Penulis melihat kembali aturan PBJ terbaru, lalu
mencatat poin-poin penting yang relevan agar hasil analisis benar-benar

tepat sasaran. Kemudian penerapan Nilai Akuntabel dengan memastikan
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bahwa seluruh analisis yang saya susun memang sesuai dengan ketentuan
dan aturan yang berlaku, dengan begitu, hasil yang saya buat dapat
dipertanggungjawabkan serta menjadi pedoman yang jelas bagi proses
pengadaan. Nilai Loyal ditunjukkan dengan menggunakan format resmi
instansi sebagai acuan penyusunan. Dengan begitu, draft checklist yang
dibuat tidak keluar dari pedoman organisasi, serta mencerminkan
kepatuhan terhadap kebijakan dan standar administrasi yang berlaku di
lingkungan kerja.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika Nilai Kompetensi tidak diterapkan, analisis kebutuhan checklist
mungkin tidak tepat atau tidak sesuai aturan PBJ. Kesalahan dalam
memahami kebutuhan dokumen atau kategori yang diperlukan dapat
membuat checklist menjadi kurang relevan, membingungkan pengguna,
atau bahkan menimbulkan kesalahan dalam proses evaluasi dokumen
pengadaan. Kekurangan kompetensi juga dapat menghambat kemampuan

dalam mengidentifikasi kebutuhan yang spesifik dan kritis bagi unit kerja.
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Tanpa nilai akuntabel, hasil analisis dapat kurang sesuai standar dan
aturan yang berlaku, serta tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
jika digunakan akan menimbulkan ketidaksesuaian dengan prosedur resmi.
Kurangnya akuntabilitas juga berpotensi menurunkan kepercayaan tim dan
mentor terhadap kualitas pekerjaan yang disusun. Jika nilai Loyal tidak
diterapkan, proses analisis mungkin tidak berorientasi pada kepentingan
organisasi atau unit kerja, melainkan sekadar memenuhi formalitas tanpa
memperhatikan manfaat dan kepatuhan terhadap aturan. Hal ini dapat
mengurangi efektivitas checklist yang dihasilkan dan menghambat
pencapaian tujuan unit kerja dalam pelaksanaan PBJ.

Kegiatan : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk

Digital

Tahap : Membuat format checklist digital yang mudah digunakan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap pembuatan format checklist digital yang mudah
digunakan, kegiatan dilakukan dengan tujuan agar proses evaluasi
dokumen pengadaan barang dan jasa menjadi lebih cepat, praktis, dan
sesuai kebutuhan. Format digital dipilih karena mampu memberikan
kemudahan akses bagi pengguna, sekaligus menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang semakin mendukung efektivitas kerja.
Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan
bahwa checklist yang di susun nantinya mudah dipahami, praktis
digunakan, dan benar-benar bermanfaat bagi pengguna, khususnya tim

pokja maupun pihak yang terlibat dalam evaluasi pengadaan. penulis tidak
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hanya berfokus pada aturan, tetapi juga pada kemudahan dan
kebermanfaatan hasil analisis, sehingga dapat membantu memperlancar
pekerjaan dan memberikan pelayanan terbaik bagi organisasi.
Selanjutnya, nilai Akuntabel ditunjukkan dengan mencantumkan
sumber regulasi yang menjadi dasar penyusunan checklist. Dengan
demikian, format digital yang dibuat dapat dipertanggungjawabkan karena
sesuai dengan aturan yang berlaku, Nilai Kompeten terlihat dari
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk merancang
format checklist yang tidak hanya praktis, tetapi juga sesuai dengan
kebutuhan evaluasi. Penggunaan keahlian ini membantu menghasilkan
format yang efisien, fungsional, dan memiliki kualitas baik. Selain itu,
penulis juga menerapkan nilai Adaptif melalui pemilihan media digital
seperti Google Form atau Google Spreadsheet, yang fleksibel digunakan
kapan saja dan dapat diakses secara daring. Dengan cara ini, format
checklist mampu menyesuaikan diri dengan kondisi kerja modern yang

menuntut kecepatan dan keterbukaan akses.
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Bukti Output :

E Lembar Kerja Checklist Evaluasi (CEGAH) % B
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

A & oS F 00% - § % O 00 1w Al - =-|12|+ B I &

3 " '
PEMENUHAN PERSYARATAN -

[t

., No PERSYARATAN ADA | TIDAK | yemENURI | TIDAK
__ADA
1. |Dokumen Penawaran Administrasi
a.[Masa Berlaku Penawaran o o o O
b.|Surat Penawaran a a a [m]
©.[Surat Perjanjian KSO [apabila Peserta
berbentuk KSO) o o m} m]
d.|Jaminan (apabila
Disyaralkan) o o a [m]
2 2. |Dokumen Penawaran Teknis
a.|Metode (Untuk Kualifikasi
Usaha Besar) o o a o
b.|Daftar Isian peralatan utama o o o O
¢.|Daftar personel manajerial o o a =]
d.|Bagian pek. ya disubkontrakkan (Jika
Ada) o o a O
o.[Rencana Keselamatan Kensiruksi (RKK) | o | o o
3. |Dokumen Penawaran Harga

HASIL EVALUASI * :

Ed ALASAN GUGUR *:

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap pembuatan format
checklist digital, maka akan muncul berbagai dampak yang merugikan. Dari
sisi Berorientasi Pelayanan, format yang dibuat berisiko sulit dipahami
sehingga menyulitkan pengguna dalam melakukan evaluasi. Hal ini dapat
memperlambat proses kerja dan menurunkan kualitas pelayanan. Dari
aspek Kompeten, jika penyusunan checklist tidak berlandaskan aturan
terbaru, hasil evaluasi bisa menjadi kurang tepat, bahkan menimbulkan
kesalahan dalam penilaian dokumen penyedia. Sedangkan dari nilai
Adaptif, tanpa adanya penyesuaian dengan perkembangan teknologi,
proses evaluasi akan tetap manual, lambat, dan rawan kesalahan. Ketiga
hal ini secara keseluruhan dapat menghambat efektivitas evaluasi,
menurunkan profesionalitas tim pengadaan, serta berdampak pada

berkurangnya kepercayaan stakeholder terhadap hasil yang diberikan.
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Kegiatan : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

Tahap : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait checklist
Digital (Spreadsheet)

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses melakukan konsultasi dengan mentor terkait
checklist digital, saya menerapkan Nilai Kolaboratif dengan membangun
kerjasama yang baik dengan mentor dengan cara terbuka menerima
masukan dan pendapat yang diberikan. Dengan bersikap kolaboratif,
penulis tidak hanya menerima arahan, tetapi juga berinteraksi secara aktif,
sehingga tercipta hubungan kerja yang saling mendukung dan
mendatangkan hasil yang lebih optimal. Sikap ini menegaskan pentingnya
kerja sama dalam mencapai tujuan bersama, sesuai prinsip ASN yang
mengutamakan kolaborasi. Selanjutnya penulis menerapkan nilai
Harmonis dimana selama konsultasi, penulis menjaga komunikasi yang
sopan dan menghargai setiap pendapat mentor, meskipun berbeda
pandangan. Penulis memastikan suasana diskusi tetap nyaman dan
kondusif, sehingga hubungan kerja tetap harmonis. Sikap ini membantu
terciptanya interaksi yang positif, memudahkan penyampaian ide, dan
meningkatkan efektivitas konsultasi.

Selanjutnya penerapan nilai Adaptif dengan berupaya menyesuaikan
format checklist digital sesuai masukan yang diberikan mentor. Beberapa
perubahan dilakukan langsung, mulai dari penyederhanaan kolom hingga

perbaikan tata letak, agar checklist lebih mudah dipahami dan digunakan.
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Dengan bersikap adaptif, penulis menunjukkan kemampuan untuk
menanggapi perubahan dan memperbaiki hasil kerja secara terus-
menerus, sehingga output yang dihasilkan lebih optimal.

Bukti Output :

(A
Adinda SE “TA'&?

NIP. 200106072025042006 NIP.196807131990021001

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila tahapan konsultasi dengan mentor tidak dilakukan, beberapa
dampak negatif dapat muncul yaitu kualitas checklist digital berisiko tidak
optimal karena masukan dan saran dari mentor yang berpengalaman tidak
diterima. Hal ini dapat menyebabkan checklist kurang sesuai dengan
kebutuhan unit kerja, sulit dipahami, atau kurang efektif saat digunakan.

Jika konsultasi diabaikan, nilai Kolaboratif tidak tercermin dalam
proses kerja, sehingga kerja sama dan interaksi profesional dengan mentor
menjadi terhambat. Tidak adanya diskusi juga dapat menimbulkan
miskomunikasi atau kesalahan dalam format checklist yang seharusnya

bisa dicegah. Pada nilai Harmonis juga terdampak. Tidak adanya
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komunikasi dan penghargaan terhadap pendapat mentor dapat
menimbulkan ketegangan atau hubungan kerja yang kurang baik, sehingga
suasana profesional menjadi kurang kondusif. Jika masukan mentor tidak
diterapkan, kemampuan Adaptif tidak terlihat. Checklist yang dibuat
mungkin kaku, sulit menyesuaikan kebutuhan, dan tidak mencerminkan
perbaikan berkelanjutan sesuai saran yang ada.

Kegiatan : Pembuatan Infografis terkait CEGAH

Tahap : Menganalisis Materi CEGAH yang akan dimuat dalam

Infografis

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses menganalisis materi CEGAH untuk infografis,
penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menggunakan kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki untuk memahami materi secara menyeluruh.
Dengan bersikap kompeten, penulis dapat mengenali informasi yang paling
penting dan relevan untuk disajikan dalam infografis, sehingga hasil analisis
menjadi akurat dan bermanfaat bagi audiens. Sikap ini menegaskan
pentingnya keahlian dan pengetahuan dalam menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas sesuai prinsip ASN.

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan setiap informasi yang dipilih berasal dari sumber yang valid
dan sesuai aturan. Dengan bersikap akuntabel, hasil analisis dapat
dipertanggungjawabkan dan mengurangi risiko kesalahan informasi. Sikap
ini membantu menjaga kepercayaan tim dan memastikan pekerjaan yang

dilakukan sesuai standar organisasi.

58



Penulis juga menerapkan nilai Kolaboratif saat berdiskusi dengan rekan
kerja untuk menentukan materi mana yang perlu dimasukkan ke dalam
infografis. Dengan bersikap kolaboratif, penulis tidak hanya menerima
masukan, tetapi juga berdiskusi secara aktif sehingga tercipta keputusan
bersama yang lebih tepat dan hasil kerja yang lebih optimal. Sikap ini
menegaskan pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
Penulis menerapkan nilai Loyal dengan memastikan setiap informasi yang
dipilih mendukung tujuan organisasi dalam menyebarkan program CEGAH.
Dengan bersikap loyal, penulis berfokus pada kepentingan unit kerja dan
organisasi, sehingga analisis materi tidak hanya akurat tetapi juga selaras
dengan visi dan misi institusi. Sikap ini membantu memastikan pekerjaan
yang dilakukan benar-benar bermanfaat dan mendukung keberhasilan
program.

Bukti Output :

iuasi Pengadaan Barang/Jasa)

Dampak jika tidak dilakukan :
Jika tahapan menganalisis materi CEGAH untuk infografis tidak dilakukan,
infografis yang dibuat berisiko tidak relevan atau tidak akurat, karena

informasi yang disajikan tidak dipilih secara tepat dan tidak berdasarkan
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materi resmi CEGAH. Jika nilai Kompeten tidak tercermin dan kemampuan
dalam memahami materi dan menilai informasi penting tidak dimanfaatkan.
Akibatnya, dasar pembuatan infografis menjadi lemah dan kualitas output
menurun. Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, informasi yang dimasukkan
tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini berpotensi menimbulkan
kesalahan informasi dan menurunkan kepercayaan tim atau organisasi
terhadap hasil kerja. Apabila penerapan nilai Kolaboratif juga hilang
karena tidak ada diskusi atau pertukaran pendapat dengan rekan kerja.
Kesalahan atau kurang tepatnya pemilihan materi tidak bisa diperbaiki
melalui masukan pihak lain, sehingga hasil kerja kurang optimal. Apabila
nilai Loyal tidak terlihat karena analisis materi tidak dilakukan dengan
berfokus pada kepentingan organisasi. Infografis yang dihasilkan mungkin
tidak mendukung tujuan penyebaran program CEGAH secara efektif.
Kegiatan : Pembuatan Infografis terkait CEGAH

Tahap : Membuat design infografis CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses membuat desain infografis CEGAH, penulis
menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan kemampuan desain
grafis yang dimiliki untuk menyusun infografis yang informatif, menarik, dan
mudah dipahami. Dengan bersikap kompeten, penulis dapat menata
elemen visual seperti teks, ikon, warna, dan tata letak secara tepat
sehingga informasi tersampaikan secara jelas kepada audiens. Sikap ini
menegaskan pentingnya keahlian dan pengetahuan dalam menghasilkan

output berkualitas sesuai prinsip ASN.

60



Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan setiap elemen dalam infografis sesuai dengan informasi resmi
CEGAH dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap teks, ilustrasi, dan tata
letak diperiksa agar akurat dan sesuai sumber resmi, sehingga infografis
yang dibuat dapat dipercaya dan mengurangi risiko kesalahan informasi.
Sikap ini membantu menjaga standar kerja dan kepercayaan tim terhadap
hasil pekerjaan.

Selain itu, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyajikan informasi dalam bahasa yang mudah dipahami dan format yang
jelas bagi audiens. Dengan berfokus pada kebutuhan pengguna, penulis
memastikan infografis dapat digunakan secara efektif sebagai sarana
edukasi, sehingga pesan CEGAH tersampaikan dengan baik. Sikap ini
menunjukkan bahwa pekerjaan tidak hanya selesai secara teknis, tetapi
juga bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan.

Bukti Output :
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Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap pembuatan desain
infografis CEGAH, maka akan muncul berbagai dampak yang merugikan.
Dari sisi Berorientasi Pelayanan, infografis yang dibuat berisiko sulit
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dipahami sehingga pesan CEGAH tidak tersampaikan dengan jelas kepada
audiens. Hal ini dapat mengurangi efektivitas edukasi dan menyulitkan
pengguna dalam memahami informasi penting.

Dari aspek Kompeten, jika desain infografis tidak dibuat dengan
memanfaatkan kemampuan desain grafis yang tepat, hasilnya bisa kurang
menarik, tidak informatif, atau bahkan membingungkan audiens. Kurangnya
ketepatan dalam menyajikan informasi menurunkan kualitas output dan
profesionalitas pekerjaan. Sedangkan dari nilai Akuntabel, jika elemen-
elemen dalam infografis seperti teks, ikon, atau tata letak tidak diperiksa
kesesuaiannya dengan materi resmi CEGAH, maka informasi yang
disampaikan menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat
menimbulkan risiko kesalahan informasi dan menurunkan kepercayaan tim
maupun audiens terhadap hasil kerja.

Kegiatan : Pembuatan Infografis terkait CEGAH

Tahap : Melakukan Validasi design dengan Mentor/Rekan Kerja

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses melakukan validasi desain infografis dengan
mentor atau rekan kerja, penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan
aktif meminta masukan dari rekan kerja sebelum finalisasi desain. Dengan
bersikap kolaboratif, penulis tidak hanya menampilkan hasil desain, tetapi
juga mendiskusikan setiap elemen secara terbuka sehingga masukan yang
diterima dapat meningkatkan kualitas infografis. Sikap ini menegaskan
pentingnya kerja sama dalam mencapai hasil yang lebih optimal sesuai

prinsip ASN.
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Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Adaptif dengan memperbaiki
desain sesuai koreksi atau saran yang diberikan oleh mentor dan rekan
kerja. Dengan bersikap adaptif, penulis menunjukkan kemampuan
menyesuaikan diri terhadap masukan, memperbaiki tampilan dan penyajian
informasi agar infografis lebih efektif dan mudah dipahami oleh audiens.
Sikap ini memastikan hasil akhir lebih berkualitas dan sesuai kebutuhan
pengguna.

Selain itu, penulis menerapkan nilai Harmonis dengan menghargai
setiap pendapat dan menjaga suasana diskusi tetap nyaman selama proses
validasi desain. Dengan bersikap harmonis, penulis memastikan interaksi
dengan mentor dan rekan kerja tetap positif, memudahkan pertukaran ide,
dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Bukti Output :

Catatan hasil konsultasi dengan mentor/rekan kerja
Tanggal : 4 September 2025

Kegiatan : Diskusi Mengenai Desain Infografis CEGAH
Pokok Bahasan

1. Peninjauan hasil desain infografis CEGAH yang telah selesai dibuat
2. Evaluasi tampilan visual, alur informasi, dan kejelasan isi

Hasil Konsultasi

1. Desain infografis sudah menarik, informatif, dan sesuai dengan tujuan
sosialisasi CEGAH.

2. Beberapa masukan diberikan agar ukuran font diperbesar pada bagian inti

agar lebih mudah terbaca

Disarankan menambahkan ikon sederhana pada setiap langkah untuk

memperjelas alur informasi.

Lanjutkan perbaikan terkait desain infografis CEGAH

w

a

PESERTA MENTOR
D)
-~ /
Z—>
P )
Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.€ H.Ahmad,'SE
NIP. 200106072025042006 NIP.196807131990021001
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Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap melakukan
validasi desain dengan mentor atau rekan kerja, maka akan muncul
berbagai dampak yang merugikan. Dari sisi Kolaboratif, penulis berisiko
tidak menerima masukan atau saran dari pihak lain, sehingga desain
infografis bisa kurang tepat, kurang informatif, atau tidak sesuai kebutuhan
audiens. Hal ini dapat menurunkan kualitas output dan menghambat
terciptanya hasil kerja yang optimal.

Dari aspek Adaptif, jika penulis tidak melakukan perbaikan sesuai
koreksi atau saran yang diberikan, desain infografis menjadi kaku dan sulit
dipahami. Hal ini membuat penyampaian informasi menjadi kurang efektif
dan tidak memenuhi kebutuhan pengguna. Sedangkan dari nilai Harmonis,
jika penulis tidak menghargai pendapat mentor atau rekan kerja, suasana
diskusi dapat menjadi kurang nyaman dan interaksi tim terganggu.
Akibatnya, peluang untuk memperoleh ide-ide baru atau menyempurnakan
desain menjadi berkurang.

Lampiran 2 LAPORAN MINGGU KE-2

Kegiatan : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH

Tahap : Menyusun naskah atau storyboard tata cara penggunaan
CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses menyusun naskah atau storyboard tata cara
penggunaan CEGAH, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan

memastikan naskah yang disusun menggunakan bahasa yang jelas,

64



mudah dipahami, serta sesuai dengan materi resmi CEGAH. Dengan
bersikap akuntabel, penulis berupaya agar alur penjelasan dalam video
dapat dipertanggungjawabkan dan mampu memberikan pemahaman yang
tepat kepada audiens. Hal ini penting untuk menjaga keakuratan informasi
sekaligus meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap media yang
disajikan.

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menulis
naskah secara sistematis, runtut, dan menarik. Dengan kompetensi
tersebut, penulis menyusun alur cerita yang terstruktur mulai dari
pembukaan, penjelasan inti, hingga penutup, sehingga pesan mengenai
tata cara penggunaan CEGAH dapat tersampaikan dengan baik. Sikap ini
mencerminkan pentingnya kemampuan dan keahlian dalam menghasilkan
karya yang berkualitas dan sesuai tujuan organisasi.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :
Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan pada tahap penyusunan

naskah, maka informasi yang dimuat dalam video berisiko tidak akurat,
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tidak sesuai dengan materi resmi, atau bahkan menimbulkan
kesalahpahaman bagi audiens. Naskah yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan akan menurunkan kredibilitas video sekaligus
mengurangi kepercayaan pengguna terhadap media yang dibuat.
Sementara itu, jika nilai Kompeten tidak diterapkan, naskah atau
storyboard yang dihasilkan cenderung tidak sistematis, kurang menarik,
dan sulit dipahami. Hal ini dapat menyebabkan pesan yang disampaikan
menjadi tidak jelas, audiens kehilangan minat, serta tujuan pembuatan
video tidak tercapai. Kurangnya penerapan kompetensi juga dapat
membuat hasil kerja terlihat tidak profesional dan menurunkan kualitas
kinerja tim.
Kegiatan : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH

Tahap : Melakukan proses pembuatan video tata cara penggunaan
CEGAH
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses pembuatan video tata cara penggunaan CEGAH,
penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan menyusun
video yang jelas, informatif, dan mudah dipahami oleh pengguna. Hal ini
dilakukan agar setiap tahapan penggunaan CEGAH dapat diikuti dengan
baik, sehingga tujuan utama untuk memberikan pemahaman yang praktis
dan membantu pengguna dalam menjalankan evaluasi dapat tercapai.
Video yang berorientasi pada pelayanan memastikan bahwa hasil kerja
benar-benar memberikan manfaat nyata bagi audiens.

Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan

mengerjakan proses produksi video secara profesional, baik dari sisi audio
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maupun visual. Penulis memastikan kualitas suara terdengar jelas, gambar
terlihat tajam, serta penyajian materi mengikuti alur yang runtut. Penerapan
kompetensi ini mencerminkan pemanfaatan keterampilan teknis dalam
menghasilkan video yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik untuk
ditonton, sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih efektif diterima.
Selain itu, penulis mengedepankan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
proses pembuatan video sesuai dengan kondisi lapangan dan fasilitas yang
tersedia. Apabila terdapat keterbatasan peralatan atau lingkungan, penulis
tetap mencari solusi kreatif agar produksi video tetap berjalan dengan baik
tanpa mengurangi kualitas hasil. Sikap adaptif ini menunjukkan fleksibilitas
dan kemampuan berinovasi dalam menghadapi tantangan, sekaligus
memastikan proses produksi tetap lancar dan sesuai target.

Bukti Output :

CEGAH

CHECKLIST EVALUASI
‘ PENGADAAN BARANG /JASA

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, maka video
yang dihasilkan berisiko tidak jelas, sulit dipahami, dan tidak mampu
membantu pengguna mengikuti langkah-langkah penggunaan CEGAH. Hal

ini dapat menimbulkan kebingungan, memperlambat proses belajar, serta
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mengurangi manfaat video sebagai media pembelajaran. Akibatnya,
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna menjadi rendah dan
tujuan utama penyusunan video tidak tercapai.

Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, proses pembuatan video bisa
menghasilkan kualitas audio yang tidak jelas, visual yang buram, serta alur
penjelasan yang tidak runtut. Kondisi ini membuat pesan yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan secara efektif, bahkan dapat menimbulkan
kesalahpahaman. Selain itu, hasil video akan terlihat kurang profesional
sehingga menurunkan kredibilitas pembuat maupun organisasi.

Tanpa nilai Adaptif, proses pembuatan video akan terhambat ketika
menghadapi keterbatasan fasilitas maupun kondisi lapangan. Penulis
berisiko tidak mampu menemukan solusi alternatif, sehingga hasil video
menjadi seadanya atau bahkan tidak selesai tepat waktu. Hal ini
menunjukkan kurangnya fleksibilitas dalam menghadapi tantangan dan
dapat menghambat pencapaian target.

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, maka video
yang dihasilkan berisiko tidak jelas, sulit dipahami, dan tidak mampu
membantu pengguna mengikuti langkah-langkah penggunaan CEGAH. Hal
ini dapat menimbulkan kebingungan, memperlambat proses belajar, serta
mengurangi manfaat video sebagai media pembelajaran. Akibatnya,
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna menjadi rendah dan
tujuan utama penyusunan video tidak tercapai.

Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, proses pembuatan video bisa

menghasilkan kualitas audio yang tidak jelas, visual yang buram, serta alur
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penjelasan yang tidak runtut. Kondisi ini membuat pesan yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan secara efektif, bahkan dapat menimbulkan
kesalahpahaman. Selain itu, hasil video akan terlihat kurang profesional
sehingga menurunkan kredibilitas pembuat maupun organisasi. Tanpa nilai
Adaptif, proses pembuatan video akan terhambat ketika menghadapi
keterbatasan fasilitas maupun kondisi lapangan. Penulis berisiko tidak
mampu menemukan solusi alternatif, sehingga hasil video menjadi
seadanya atau bahkan tidak selesai tepat waktu. Hal ini menunjukkan
kurangnya fleksibilitas dalam menghadapi tantangan dan dapat
menghambat pencapaian target.

Kegiatan : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH

Tahap : Melakukan editing dan konsultasi finalisasi video tata cara
Penggunaan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan melakukan editing dan konsultasi finalisasi video
tata cara penggunaan CEGAH, penulis menerapkan nilai Kolaboratif
dengan secara aktif meminta rekan kerja untuk memberikan masukan
terhadap hasil video yang telah disusun. Melalui kerja sama ini, penulis
dapat melihat kualitas video dari berbagai sudut pandang, sehingga
kekurangan yang mungkin terlewat dapat diperbaiki. Sikap kolaboratif ini
tidak hanya meningkatkan kualitas hasil, tetapi juga menciptakan semangat
kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama.

Selain itu, penulis menunjukkan nilai Harmonis dengan menerima setiap

saran dan masukan yang diberikan mentor maupun rekan kerja dengan
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sikap positif. Meskipun terdapat perbedaan pendapat, penulis tetap
menjaga komunikasi yang baik dan suasana diskusi yang kondusif. Dengan
menjaga keharmonisan, proses konsultasi dapat berjalan lancar dan hasil
editing video lebih optimal karena terbangun suasana kerja yang saling
menghargai.

Nilai Loyal juga tampak dalam proses ini, di mana penulis memastikan
finalisasi video dilakukan sesuai dengan arahan pimpinan serta kebutuhan
organisasi. Hal ini menunjukkan bentuk komitmen dan kesetiaan penulis
terhadap tujuan organisasi, yaitu menghasilkan media pembelajaran yang
bermanfaat, sesuai visi, serta mendukung pelaksanaan program CEGAH
secara maksimal.

Lebih lanjut, penulis mengedepankan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
hasil editing video berdasarkan masukan dari mentor maupun
perkembangan kebutuhan organisasi. Penulis bersikap fleksibel terhadap
perubahan, baik dalam penyajian konten, tampilan visual, maupun teknis
editing, sehingga hasil akhir video dapat lebih relevan, efektif, dan sesuai

standar yang diharapkan.
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Bukti Output :

@

CEGAH

CHECKLIST EVALUASI

PENGADAAN BARANG /JASA

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, maka proses editing dan
finalisasi video akan berjalan secara tertutup tanpa masukan dari rekan
kerja. Hal ini berisiko membuat kesalahan atau kekurangan pada video
tidak terdeteksi, sehingga hasil akhir kurang berkualitas dan tidak optimal.
Ketiadaan kerja sama juga dapat menimbulkan kesan individualistis, yang
pada akhirnya menghambat pencapaian tujuan bersama.

Jika nilai Harmonis diabaikan, maka diskusi dengan mentor atau rekan
kerja bisa berlangsung dalam suasana yang tegang dan kurang nyaman.
Penolakan terhadap masukan atau sikap tidak menghargai pendapat orang
lain dapat menimbulkan konflik kecil yang berpengaruh pada kualitas kerja
tim. Suasana yang tidak harmonis juga berpotensi memperlambat proses
finalisasi karena komunikasi tidak berjalan dengan baik.

Tanpa penerapan nilai Loyal, finalisasi video berisiko tidak sesuai dengan
arahan pimpinan maupun kebutuhan organisasi. Hasil kerja bisa
melenceng dari tujuan awal, sehingga video yang dihasilkan tidak

mendukung secara penuh implementasi program CEGAH. Hal ini dapat
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mengurangi efektivitas media yang dibuat sekaligus menurunkan
kepercayaan pimpinan terhadap komitmen penulis.

Sementara itu, jika nilai Adaptif tidak diterapkan, penulis akan kesulitan
menyesuaikan hasil editing dengan masukan yang datang maupun
kebutuhan organisasi yang berubah. Akibatnya, video bisa kaku, tidak
relevan, atau tidak sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Kurangnya
fleksibilitas ini menjadikan hasil kerja kurang bermanfaat dan tidak sesuai
ekspektasi stakeholder.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH

Tahap : Menyusun Materi Sosialisasi

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan menyusun materi sosialisasi terkait pengaplikasian
CEGAMH, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan mempelajari secara
mendalam pedoman resmi yang berlaku. Hal ini dilakukan agar setiap
informasi yang dituangkan dalam materi sosialisasi benar-benar akurat,
relevan, serta tepat sasaran. Dengan bersikap kompeten, penulis
memastikan bahwa materi yang disusun dapat dipahami oleh peserta
sosialisasi, sekaligus memberikan pemahaman yang menyeluruh
mengenai pentingnya penggunaan CEGAH dalam proses evaluasi
pengadaan barang/jasa. Kompetensi ini menjadi kunci agar sosialisasi
berjalan efektif dan mampu memberikan manfaat nyata bagi peserta.
Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Loyal dengan menyusun materi
sosialisasi yang sejalan dengan kebijakan pimpinan dan mendukung tujuan

organisasi. Hal ini mencerminkan bentuk kesetiaan dan komitmen penulis
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terhadap arah kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga isi materi tidak
hanya menjelaskan aspek teknis CEGAH, tetapi juga menegaskan peran
program tersebut dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
efektivitas kerja organisasi. Dengan sikap loyal, penulis memastikan bahwa
hasil kerja mendukung visi dan misi instansi, serta memberikan kontribusi
nyata terhadap keberhasilan implementasi kebijakan.

Bukti Output :

2. Pengertian & Fungsi CEGAH
-+ CEGAH sebagal alat bantu evaluasi dokumen penawaran.

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, maka materi sosialisasi yang
disusun berisiko tidak akurat, kurang sesuai dengan pedoman resmi,
bahkan bisa menimbulkan kesalahpahaman. Peserta sosialisasi akan
kesulitan memahami isi materi karena penjelasan yang tidak runtut, kurang
mendalam, atau tidak tepat sasaran. Hal ini dapat mengurangi efektivitas
sosialisasi, membuat tujuan kegiatan tidak tercapai, dan menimbulkan
persepsi negatif terhadap program CEGAH maupun penyelenggaranya.
Sementara itu, tanpa penerapan nilai Loyal, materi sosialisasi bisa tidak

sejalan dengan kebijakan pimpinan dan kebutuhan organisasi. Penyusunan
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materi yang tidak mendukung arah kebijakan dapat menimbulkan
ketidaksinkronan antara pesan yang disampaikan dengan tujuan instansi.
Akibatnya, sosialisasi tidak memberikan dampak strategis bagi organisasi,
bahkan berpotensi melemahkan komitmen bersama dalam implementasi
CEGAH.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH

Tahap : Menentukan jadwal dan menyebarkan undangan sosialisasi
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan menentukan jadwal dan menyebarkan undangan
sosialisasi terkait pengaplikasian CEGAH, penulis menerapkan nilai
Akuntabel dengan memastikan seluruh informasi dalam undangan
dicantumkan dengan jelas, mulai dari hari, tanggal, jam, tempat atau tautan
(link) pelaksanaan, hingga agenda kegiatan. Ketelitian ini penting agar tidak
menimbulkan kebingungan di kalangan peserta dan setiap informasi yang
dibagikan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan sikap akuntabel, penulis
berupaya menghadirkan undangan yang terstruktur, resmi, dan dapat
dijadikan acuan oleh seluruh penerima.

Selanjutnya, penulis mengedepankan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan memilih waktu pelaksanaan sosialisasi yang tidak mengganggu jam
sibuk kerja, sehingga peserta dapat mengikuti kegiatan dengan lebih
nyaman dan fokus. Selain itu, undangan disusun menggunakan bahasa
yang sopan, jelas, dan mudah dipahami agar penerima merasa dihargai
sekaligus terbantu dalam memahami maksud kegiatan. Sikap ini
menunjukkan bahwa setiap detail perencanaan diarahkan untuk

memberikan pelayanan terbaik kepada peserta sosialisasi.
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Penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan memastikan jadwal
sosialisasi disusun secara tepat serta menyebarkan undangan melalui
media yang efektif, yaitu WhatsApp. Pemilihan media ini dilakukan karena
mudah diakses, cepat menjangkau penerima, dan sesuai dengan
kebiasaan komunikasi sehari-hari di lingkungan kerja. Hal ini
mencerminkan pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan secara tepat
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, undangan sosialisasi bisa
berisi informasi yang tidak lengkap atau tidak jelas, seperti jadwal yang
rancu, tempat/link yang salah, maupun agenda yang tidak tertulis dengan
baik. Hal ini berpotensi menimbulkan kebingungan di kalangan peserta,
menyebabkan keterlambatan, bahkan ada kemungkinan peserta tidak hadir
karena informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Akibatnya,

kredibilitas kegiatan sosialisasi pun dapat menurun.
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Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak dijalankan, jadwal sosialisasi
berisiko ditetapkan pada waktu yang kurang tepat, misalnya bertepatan
dengan jam sibuk kerja atau kegiatan penting lain. Selain itu, undangan bisa
disusun dengan bahasa yang kaku, tidak sopan, atau sulit dipahami. Hal ini
membuat peserta merasa tidak nyaman, enggan hadir, dan menurunkan
efektivitas kegiatan. Kualitas pelayanan pun akan dipersepsikan buruk,
karena kegiatan tidak memperhatikan kenyamanan dan kebutuhan peserta.
Sementara itu, tanpa penerapan nilai Kompeten, penentuan jadwal bisa
menjadi tidak terencana dengan baik, dan penyebaran undangan dilakukan
dengan cara yang tidak efektif, misalnya melalui media yang jarang
digunakan peserta. Kondisi ini membuat undangan tidak tersampaikan
dengan cepat dan tepat sasaran, sehingga kehadiran peserta berkurang.
Selain itu, kurangnya keterampilan dalam mengelola jadwal dan media
komunikasi dapat memperlambat persiapan sosialisasi.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Aplikasi CEGAH

Tahap : Melaksanakan kegiatan sosialisasi

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait CEGAH,
penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan menyampaikan
materi secara jelas, runtut, dan mudah dipahami oleh seluruh peserta.
Penulis memastikan bahwa setiap penjelasan langsung menyentuh inti
permasalahan sehingga peserta memperoleh gambaran yang

komprehensif tentang penggunaan CEGAH. Hal ini dilakukan agar
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sosialisasi benar-benar memberikan manfaat, tidak sekadar kegiatan
formalitas. Penulis mengedepankan nilai Kompeten dengan memaparkan
materi berdasarkan penguasaan yang telah diperoleh dari mempelajari
pedoman resmi maupun hasil analisis sebelumnya. Dengan pemahaman
yang matang, penulis dapat memberikan penjelasan yang akurat,
menjawab pertanyaan peserta dengan tepat, serta menegaskan relevansi
penggunaan CEGAH dalam konteks pengadaan barang/jasa. Kompetensi
ini menambah keyakinan peserta bahwa materi yang disampaikan dapat
diandalkan.

Nilai Harmonis juga diwujudkan dalam pelaksanaan sosialisasi
dengan menjaga sikap sopan, ramah, dan terbuka terhadap berbagai
pertanyaan ataupun pendapat peserta. Penulis berupaya menciptakan
suasana yang kondusif agar peserta merasa nyaman, tidak ragu untuk
berinteraksi, serta tetap fokus mengikuti kegiatan. Sikap harmonis ini
memperkuat hubungan baik antara penyaji dengan peserta, sehingga
komunikasi dua arah dapat terjalin secara efektif. Penulis menunjukkan nilai
Kolaboratif dengan mendorong peserta untuk aktif memberikan tanggapan
maupun pertanyaan selama sesi sosialisasi berlangsung. Penulis
memandang partisipasi aktif peserta sebagai bagian penting untuk
memperkaya diskusi, sehingga materi tidak hanya berjalan satu arah, tetapi
benar-benar menjadi forum interaktif. Dengan demikian, peserta merasa
dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Penulis
mengedepankan nilai Adaptif dengan menyesuaikan metode sosialisasi

sesuai kondisi yang ada, baik dilaksanakan secara tatap muka maupun
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online. Penulis memastikan bahwa media, bahasa, dan teknik
penyampaian tetap efektif, meskipun terdapat perbedaan situasi atau
keterbatasan sarana. Fleksibilitas ini menjamin bahwa tujuan sosialisasi
tetap tercapai, meskipun pelaksanaannya menghadapi tantangan di
lapangan.

Bukti Output :

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH
Jakan Svtaat Srman No 182 Kiie Tungha Kode Pos 36613
Tep. (0742) 21192 Fex 322620

KEGIATAAN SOSIALISAS| PENERAPAN LEMBAR KERJA CEGAH
(CHECKLIST EVALUAS! PADA BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA)

Haritanggal : < || fepenber Je.
Wakty

Dampak jika tidak dilakukan :

Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, penyampaian materi
cenderung kurang jelas, bertele-tele, atau bahkan membingungkan.
Akibatnya, peserta tidak memperoleh pemahaman yang utuh dan tujuan
sosialisasi menjadi tidak efektif. Jika nilai Kompeten diabaikan, pemateri
mungkin tidak menguasai substansi materi dengan baik, sehingga terjadi
kesalahan dalam penjelasan ataupun jawaban atas pertanyaan peserta.
Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan peserta terhadap pentingnya
CEGAH, bahkan menimbulkan kesalahpahaman dalam penerapannya.

Tanpa adanya sikap Harmonis, suasana sosialisasi bisa menjadi
tegang dan kaku. Peserta merasa sungkan atau tidak nyaman untuk

bertanya maupun memberikan masukan. Komunikasi satu arah yang kering
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dari interaksi justru membuat kegiatan kehilangan nilai tambah yang
seharusnya tercipta melalui diskusi. Demikian pula, jika nilai Kolaboratif
tidak dijalankan, kegiatan sosialisasi hanya berlangsung sepihak tanpa
melibatkan peserta secara aktif. Padahal, kolaborasi sangat penting agar
peserta benar-benar memahami peran mereka dalam penerapan CEGAH.
Ketiadaan kolaborasi membuat peserta cenderung pasif dan tidak memiliki
sense of ownership terhadap program. Apabila nilai Adaptif tidak
diterapkan, penyampaian materi bisa gagal menyesuaikan dengan kondisi
lapangan. Misalnya, ketika sosialisasi dilakukan secara online tetapi
metode yang dipakai tidak sesuai, peserta akan kesulitan mengikuti alur
materi. Hal ini dapat mengurangi efektivitas kegiatan serta menurunkan
motivasi peserta dalam memahami CEGAH.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Aplikasi CEGAH

Tahap : Membuat notulen hasil sosialisasi CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap membuat notulen hasil sosialisasi terkait CEGAH pada
kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH, penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan mencatat secara lengkap jalannya
kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas proses yang telah
dilakukan. Setiap poin penting seperti waktu pelaksanaan, daftar peserta,
agenda, pembahasan, pertanyaan, hingga kesimpulan dicatat secara jujur
dan transparan, tanpa ada yang ditambah ataupun dikurangi. Sikap ini
menunjukkan bahwa penulis menjaga kepercayaan dan memastikan hasil

notulen dapat dipertanggungjawabkan serta digunakan sebagai dokumen
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resmi yang sah. Selanjutnya, penulis juga menerapkan nilai Kompeten
dengan menggunakan kemampuan menulis secara sistematis, rapi, serta
menguasai teknis pencatatan agar hasil notulen mudah dipahami oleh
siapapun yang membacanya. Notulen disusun dengan struktur yang jelas
mulai dari pembukaan hingga penutup, sehingga memudahkan pihak
terkait untuk memahami jalannya sosialisasi dan tindak lanjut yang harus
dilakukan. Dengan demikian, penerapan nilai Akuntabel dan Kompeten
dalam tahap ini mendukung terciptanya notulen yang tidak hanya valid
tetapi juga bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan lebih lanjut.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Dari sisi Akuntabel, tanpa adanya pencatatan yang lengkap dan
transparan, hasil notulen berisiko tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Informasi penting bisa terlewat atau bahkan hilang, sehingga menimbulkan
kebingungan bagi pihak yang membutuhkan dokumen tersebut sebagai
referensi atau bahan evaluasi. Hal ini dapat merusak kepercayaan terhadap
profesionalitas ASN dalam mendokumentasikan kegiatan. Sementara itu,
dari aspek Kompeten, jika kemampuan menulis tidak diterapkan dengan
baik, notulen bisa menjadi berantakan, tidak sistematis, dan sulit dipahami.
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Akibatnya, pihak yang membaca akan kesulitan menangkap inti dari
sosialisasi, bahkan bisa salah menafsirkan isi pembahasan. Hal ini dapat
memperlambat tindak lanjut hasil kegiatan, menurunkan efektivitas kerja
tim, serta mengurangi manfaat notulen sebagai dokumen resmi organisasi.

Lampiran 3 LAPORAN MINGGU KE-3

Kegiatan : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen

Penawaran

Tahap : Menyiapkan dokumen penawaran yang akan di evaluasi

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap menyiapkan dokumen penawaran yang akan dievaluasi
pada kegiatan Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen
Penawaran, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan
semua dokumen yang dibutuhkan lengkap dan sesuai dengan aturan yang
berlaku. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa proses evaluasi berjalan
secara transparan, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
dokumen yang dipersiapkan diperiksa kembali kesesuaiannya dengan
regulasi, sehingga tidak ada kekeliruan yang dapat menimbulkan
permasalahan dalam tahapan selanjutnya.

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan
menyiapkan dokumen penawaran secara teliti, memahami isi setiap
dokumen, serta menguasai aturan pengadaan yang menjadi acuan.
Dengan pengetahuan dan keterampilan tersebut, penulis memastikan
bahwa persiapan dokumen sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,

sehingga ketika dilakukan evaluasi, dokumen dapat langsung digunakan
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tanpa hambatan berarti. Penerapan nilai Kompeten ini juga mencerminkan
profesionalitas ASN dalam bekerja, karena setiap langkah dilakukan
berdasarkan kemampuan dan pemahaman yang benar.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, dokumen penawaran yang
disiapkan berisiko tidak lengkap, tidak sesuai aturan, atau bahkan terdapat
kekeliruan yang bisa memengaruhi hasil evaluasi. Kondisi ini dapat
menimbulkan keraguan terhadap transparansi dan pertanggungjawaban
proses pengadaan, serta berpotensi menimbulkan keberatan dari penyedia
maupun pihak terkait lainnya.

Sementara itu, tanpa penerapan nilai Kompeten, dokumen penawaran
bisa dipersiapkan secara asal tanpa pemahaman yang memadai terhadap
isi maupun aturan pengadaan. Hal ini dapat mengakibatkan dokumen yang
disiapkan tidak sesuai standar, menyulitkan evaluator, bahkan berpotensi

membuat hasil evaluasi tidak valid. Kurangnya kompetensi dalam
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persiapan juga dapat memperlambat proses, menurunkan kualitas kerja,
dan menimbulkan kesan bahwa ASN tidak profesional.

Kegiatan : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen
Penawaran

Tahap : Menggunakan checklist CEGAH dalam mengevaluasi
dokumen penawaran

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
memastikan proses evaluasi berjalan lebih transparan dan mudah dipahami
melalui penggunaan CEGAH. Dengan cara ini, setiap penyedia jasa
maupun pihak terkait dapat merasakan adanya keadilan dan keterbukaan
dalam proses pengadaan, sehingga kualitas pelayanan publik tetap terjaga.
Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan memahami dan
menerapkan checklist CEGAH secara tepat sesuai pedoman pengadaan.
Penerapan ini mencerminkan penguasaan aturan dan keterampilan teknis,
sehingga evaluasi dapat dilakukan secara sistematis, teliti, dan
menghasilkan keputusan yang objektif.

Dalam pelaksanaan evaluasi, penulis juga mengedepankan nilai
Harmonis dengan menjaga komunikasi yang baik antaranggota tim
maupun dengan pihak terkait. Suasana kerja yang kondusif membantu
memperlancar jalannya evaluasi, mengurangi potensi konflik, serta
meningkatkan efektivitas kerja sama.

Selain itu, nilai Kolaboratif turut ditunjukkan dengan melakukan evaluasi
bersama tim agar hasil yang diperoleh lebih valid. Dengan adanya diskusi

dan pertukaran pandangan, setiap langkah evaluasi dapat dipastikan
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sesuai aturan, sekaligus meminimalkan terjadinya kesalahan dalam
pengambilan keputusan. Penulis menerapkan nilai Loyal dengan
memastikan penggunaan checklist CEGAH benar-benar mendukung
tercapainya transparansi dan akuntabilitas organisasi. Kesetiaan terhadap
tujuan organisasi ini ditunjukkan melalui komitmen menjaga integritas
proses evaluasi, sehingga hasilnya dapat dipercaya dan sejalan dengan
kepentingan publik.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, maka evaluasi
dokumen penawaran berisiko dilakukan secara tertutup dan tidak
transparan. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan dari penyedia
maupun stakeholder, serta menurunkan kualitas pelayanan publik.

Tanpa nilai Kompeten, penggunaan checklist CEGAH bisa dilakukan
secara asal tanpa memahami aturan yang berlaku. Akibatnya, hasil
evaluasi bisa tidak tepat, terjadi kesalahan dalam penilaian, dan bahkan

berpotensi melanggar ketentuan pengadaan.
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Jika nilai Harmonis tidak diterapkan, komunikasi antaranggota tim menjadi
tidak kondusif. Hal ini dapat menimbulkan salah paham, konflik internal, dan
menghambat kelancaran proses evaluasi.

Tanpa adanya nilai Kolaboratif, evaluasi dilakukan secara individu tanpa
keterlibatan tim. Dampaknya, hasil evaluasi menjadi kurang valid karena
tidak melalui diskusi atau pertimbangan bersama, serta rawan terjadi
kekeliruan dalam pengambilan keputusan.

Terakhir, jika nilai Loyal diabaikan, penggunaan checklist CEGAH tidak
akan maksimal dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas
organisasi. Hal ini berpotensi menurunkan integritas proses pengadaan,
melemahkan kepercayaan publik, dan merugikan citra instansi sebagai
penyelenggara layanan yang seharusnya profesional.

Kegiatan : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen
Penawaran

Tahap : Membuat rekapitulasi hasil evaluasi dokumen penawaran
yang menggunakan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap membuat rekapitulasi hasil evaluasi dokumen
penawaran yang menggunakan CEGAH pada kegiatan Penerapan Lembar
Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen Penawaran, penulis menerapkan
nilai Akuntabel dengan memastikan rekapitulasi yang disusun sesuai
dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Setiap data dicatat secara
cermat dan transparan sehingga dapat dipertanggungjawabkan, serta
mencerminkan hasil evaluasi yang objektif dan valid. Selanjutnya, penulis
menunjukkan nilai Adaptif dengan mengantisipasi serta mengatasi
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permasalahan yang muncul pada aplikasi CEGAH ketika terjadi kendala
teknis. Sikap adaptif ini memastikan proses rekapitulasi tetap berjalan
lancar meskipun menghadapi keterbatasan, sehingga tidak menghambat
penyelesaian evaluasi.

Selain itu, penulis juga mengedepankan nilai Loyal dengan menjaga
kerahasiaan serta integritas hasil evaluasi demi kepentingan organisasi.
Rekapitulasi tidak disalahgunakan, melainkan dijaga sebagai dokumen
resmi yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan keberlangsungan
program pen gadaan. enulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan
melibatkan rekan kerja dalam proses verifikasi hasil rekap. Diskusi dan
pengecekan bersama ini membuat hasil rekapitulasi lebih akurat, sekaligus
mengurangi potensi terjadinya kesalahan yang dapat berdampak pada
pengambilan keputusan.

Bukti Output :

S S e e

ey hemtts [sowicm] s | e s .

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, rekapitulasi berisiko tidak sesuai
dengan hasil evaluasi sebenarnya. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan
data, menurunkan transparansi, serta melemahkan pertanggungjawaban

proses evaluasi di hadapan pimpinan maupun stakeholder.
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Tanpa nilai Adaptif, kendala teknis yang mungkin muncul pada aplikasi
CEGAH tidak akan segera teratasi. Akibatnya, proses rekapitulasi bisa
terhambat, memperlambat penyelesaian evaluasi, dan menurunkan
efisiensi kerja tim.

Jika nilai Loyal tidak dijaga, kerahasiaan hasil evaluasi bisa terancam.
Kebocoran data atau penyalahgunaan informasi berpotensi merusak
integritas organisasi, menimbulkan konflik kepentingan, serta menurunkan
kepercayaan publik terhadap proses pengadaan. Sementara itu, tanpa
penerapan nilai Kolaboratif, rekapitulasi dilakukan secara individu tanpa
verifikasi bersama tim. Hal ini meningkatkan risiko kesalahan, membuat
hasil kurang akurat, dan dapat menimbulkan ketidakpuasan ketika hasil
evaluasi dipublikasikan atau dipertanggungjawabkan.

Lampiran 4 LAPORAN MINGGU KE-4

Kegiatan : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH

Tahap : Menyusun kuesioner penilaian CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap menyusun kuesioner penilaian CEGAH pada kegiatan
Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH, penulis menerapkan nilai
Adaptif dengan menyesuaikan bentuk kuesioner, baik dalam format digital
maupun manual, sesuai kebutuhan dan kondisi lapangan. Sikap adaptif ini
memungkinkan kuesioner dapat diakses lebih mudah oleh berbagai pihak,
sehingga proses evaluasi berjalan lebih fleksibel dan menjangkau seluruh

responden yang menjadi target.
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Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan menyusun
kuesioner menggunakan metode yang benar dan terstruktur. Pertanyaan-
pertanyaan disusun secara sistematis, jelas, dan relevan dengan tujuan
evaluasi, sehingga mampu menggali informasi yang tepat terkait penerapan
CEGAH. Hal ini mencerminkan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam merancang instrumen evaluasi yang
efektif. Penulis juga menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun
pertanyaan yang objektif, netral, dan berdasarkan kebutuhan evaluasi.
Dengan cara ini, hasil kuesioner dapat dipertanggungjawabkan karena
mencerminkan kondisi nyata di lapangan, bukan hasil yang bias atau
dipengaruhi kepentingan tertentu.

Bukti Output :

- o

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Adaptif tidak diterapkan, kuesioner yang dibuat berisiko tidak
sesuai dengan kondisi lapangan. Misalnya, hanya tersedia dalam bentuk
manual ketika sebagian besar responden lebih mudah mengisi secara
digital, atau sebaliknya. Hal ini dapat mengurangi partisipasi responden,
memperlambat pengumpulan data, serta membuat hasil evaluasi tidak

optimal.
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Tanpa nilai Kompeten, kuesioner bisa disusun tanpa metode yang
benar, sehingga pertanyaan menjadi tidak jelas, tumpang tindih, atau tidak
relevan dengan tujuan evaluasi. Akibatnya, data yang diperoleh tidak valid,
sulit dianalisis, bahkan berpotensi menyesatkan dalam pengambilan
keputusan. Sementara itu, jika nilai Akuntabel diabaikan, pertanyaan
dalam kuesioner bisa bersifat subjektif, bias, atau tidak sesuai dengan
aturan evaluasi yang berlaku. Hal ini membuat hasil kuesioner tidak dapat
dipertanggungjawabkan, menurunkan kredibilitas proses evaluasi, serta
berpotensi menimbulkan ketidakpercayaan dari pihak terkait.

Kegiatan : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH

Tahap : Penyampaian dan pengisian kuesioner penilaian kegiatan
CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap penyampaian dan pengisian kuesioner penilaian kepada
tim pokja, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyampaikan kuesioner secara ramah dan jelas, sehingga anggota tim
merasa nyaman dalam memberikan penilaian. Dengan pendekatan ini,
penulis berupaya menciptakan suasana yang kondusif agar setiap anggota
tim dapat fokus mengisi kuesioner tanpa rasa terbebani.

Nilai Kolaboratif penulis terapkan dengan mengajak tim bekerja sama
dalam proses pengisian, memberikan arahan bila ada yang kurang
dipahami, serta memastikan semua pertanyaan dapat dijawab dengan
benar. Kerja sama ini bertujuan agar hasil evaluasi dapat terkumpul secara

lengkap, tepat waktu, dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
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Selain itu, penulis juga menjaga nilai Harmonis dengan
memperhatikan etika komunikasi, menghargai setiap pendapat maupun
pertanyaan dari anggota tim, serta bersikap terbuka terhadap masukan
yang diberikan. Dengan sikap sopan dan saling menghormati, proses
pengisian kuesioner berjalan dengan baik, lancar, dan tetap menjaga
hubungan kerja yang positif di lingkungan kerja bidang PBJ.

Bukti Output :

Habibie Rachman

Timesamy v Bagsimans ksmudshen saweraflan - Seauh mana fomat dan skt tabel i« Apskeh penerapan CEGAH membust o - Bageimans esesusian pen

Assalamualaikum
Warahmatullahi
Dalam rangka ev.
perbaikan

Masukan dari Bapak/Ibu

akan sangat bermanfaat

bagi peningkatan kualitas
pelaksanaan CEGAH ke
depannya. Atas perhatian

dan partisipasinya, kami
ucapkan terima kasih. g 14

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, penyampaian
kuesioner bisa dilakukan dengan cara yang kurang ramah, tergesa-gesa,
atau tidak jelas, sehingga anggota tim merasa kurang nyaman dan tidak
memahami maksud pertanyaan dengan baik. Hal ini berpotensi
menyebabkan hasil penilaian menjadi tidak akurat. Tanpa nilai Kolaboratif,
proses pengisian kuesioner akan berjalan secara individual tanpa
koordinasi yang baik. Anggota tim bisa merasa bingung atau tidak
mendapatkan arahan yang tepat, bahkan ada kemungkinan sebagian tidak
mengisi, sehingga data yang terkumpul tidak lengkap dan mengurangi

kualitas evaluasi. Sementara itu, jika nilai Harmonis diabaikan, komunikasi
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dapat berjalan kaku atau bahkan menimbulkan kesalahpahaman.
Kurangnya sikap saling menghargai bisa membuat tim enggan memberikan
pendapat atau merasa tidak didengar, yang pada akhirnya menurunkan
semangat kerja sama dan berpengaruh negatif terhadap lingkungan kerja.
Kegiatan : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH

Tahap : Menyusun rekomendasi perbaikan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan menyusun rekomendasi perbaikan CEGAH, penulis
menerapkan nilai Loyal dengan menyusun rekomendasi yang selaras
dengan tujuan organisasi. Rekomendasi yang dibuat bukan sekadar
catatan perbaikan teknis, tetapi juga diarahkan untuk mendukung kebijakan
pimpinan dalam meningkatkan kualitas penerapan CEGAH. Dengan
menunjukkan loyalitas, penulis memastikan bahwa setiap saran yang
diberikan berorientasi pada kemajuan organisasi serta menjaga integritas
pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang lebih transparan dan akuntabel.
Selain itu, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun
rekomendasi perbaikan secara jelas, sistematis, dan berbasis pada hasil
evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya. Setiap poin rekomendasi
dirumuskan berdasarkan analisis data dan temuan nyata di lapangan,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dengan kemampuan dalam
memahami konteks penerapan CEGAH, penulis mampu merumuskan
rekomendasi yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis untuk

diterapkan oleh tim.
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Bukti Output :

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Sudirman No.182. Kusia Tungkal Kode Pos. 38513
Telp. (0742) 21192 Fax, 322620

REKOMENDASI PERBAIKAN
KEGIATAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN BARANG/JASA)

1. Peningkatan Pemahaman Pengguna

aaaaa Mentor,

(? 2
Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S E H.Ahmad, S.

NIP. 200108072025042008 NIP. 196807131990021001

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Loyal tidak diterapkan, rekomendasi yang disusun penulis
berisiko tidak sejalan dengan arah kebijakan organisasi. Rekomendasi bisa
bersifat parsial, hanya menekankan kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu, dan tidak mendukung tujuan besar organisasi dalam
meningkatkan transparansi serta akuntabilitas pengadaan. Hal ini akan
melemahkan fungsi rekomendasi sebagai pedoman perbaikan, bahkan
dapat menimbulkan ketidaksinkronan antara hasil evaluasi dengan
kebijakan pimpinan. Sementara itu, tanpa nilai Kompeten, rekomendasi
yang dibuat cenderung tidak jelas, kurang sistematis, atau tidak didasarkan
pada analisis yang memadai. Akibatnya, rekomendasi sulit dipahami, tidak
relevan dengan permasalahan nyata, dan sulit diterapkan dalam praktik.
Hal ini dapat menghambat proses perbaikan penerapan CEGAH, karena
saran yang diberikan tidak memberikan solusi yang konkret maupun

bermanfaat.
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Kegiatan : Pembuatan Laporan Hasil Penerapan CEGAH

Tahap : Membuat draf laporan awal hasil kegiatan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahapan “pembuatan laporan hasil penerapan CEGAH” dalam
kegiatan “membuat draf laporan awal hasil kegiatan CEGAH”, penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun laporan berdasarkan
seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan secara lengkap dan jujur. Hal ini
dilakukan agar setiap tahapan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan,
mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan demikian,
laporan yang dihasilkan tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi
juga mencerminkan bukti nyata atas pelaksanaan kegiatan yang sesuai
prosedur. Selain itu, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan membuat
laporan sesuai format yang berlaku, menggunakan kemampuan dalam
menyusun kalimat yang sistematis, runtut, dan mudah dipahami. Penulis
memastikan laporan disusun sesuai pedoman, mencantumkan data yang
relevan, serta mengolah informasi dengan teliti agar hasil laporan benar-
benar bermanfaat sebagai bahan evaluasi maupun referensi untuk kegiatan

serupa di masa mendatang.
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Bukti Output :

9 PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH
et el Susime Mo 12 s gl Ko b, 55
e [0742) 21192 Fax. 2520

LAPORAN AKHIR

KEGIATAN PELAKSANAAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN

BARANGIJASA) SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT

A Latar Belakang

€. Wakdu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu: 1 - 30 Setlember 2025

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam tahapan pembuatan
laporan hasil penerapan CEGAH, maka akan muncul beberapa dampak
signifikan. dari sisi Akuntabel, laporan yang disusun berisiko tidak
mencerminkan kegiatan yang sebenarnya, bahkan bisa terjadi
ketidaksesuaian antara pelaksanaan dengan isi laporan. Hal ini tentu
menurunkan kepercayaan terhadap hasil kegiatan dan melemahkan fungsi
laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban.

Dari aspek Kompeten, laporan yang tidak dibuat sesuai format yang
berlaku atau tidak disusun dengan sistematis akan sulit dipahami oleh
pembaca maupun pihak yang berkepentingan. Akibatnya, laporan menjadi
tidak bermanfaat sebagai dasar evaluasi, perbaikan, maupun referensi di

masa depan.
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Kegiatan : Pembuatan Laporan Hasil Penerapan CEGAH

Tahap : Melakukan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses melakukan konsultasi dengan mentor, penulis
menerapkan nilai Harmonis dengan bersikap terbuka terhadap setiap
masukan yang diberikan. Penulis mendengarkan dengan seksama,
menghargai pandangan berbeda, serta menjaga komunikasi yang sopan
dan santun. Sikap ini menciptakan suasana diskusi yang nyaman, sehingga
mentor merasa dihargai dan hubungan kerja tetap terjaga dengan baik.
Selanjutnya, penulis mengamalkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama
bersama mentor maupun tim dalam menyempurnakan laporan. Konsultasi
tidak hanya menjadi ajang menerima arahan, tetapi juga sarana bertukar
ide dan pemikiran untuk memperbaiki bagian laporan yang kurang. Dengan
adanya kerja sama ini, hasil laporan menjadi lebih akurat, komprehensif,
dan bermanfaat bagi organisasi.

Selain itu, penulis juga menunjukkan nilai Loyal dengan mematuhi
arahan mentor sebagai representasi kebijakan pimpinan dan kebutuhan
organisasi. Setiap masukan yang diberikan tidak hanya diterima, tetapi juga
dijadikan pedoman dalam menyempurnakan laporan agar sesuai tujuan
yang diharapkan. Loyalitas ini menegaskan komitmen penulis untuk
mendukung kepentingan organisasi melalui hasil kerja yang berkualitas dan

dapat diandalkan.

95



Bukti Output :

Catatan hasil konsultasi dengan mentor
Tanggal : 23 September 2025
Kegiatan : Diskusi Mengenai laporan akhir dari pelaksaan <eglatan CEGAH
Pokok Bahasan
1. Pembahasan penrusunan laporan akhi kegiatan CEGAH.
2 Peninjauan kelengkapan i laporan, mulai dari latar belakang, tuuan,
n, hasi, hingga dokumentasi pendukung

13 evaluasi dan tindak tanjut

akhir sudah tersusun dengan cukup baik, meliputi
persiapan hingga hasi pelaksanasn.

ggunakan bahasa yang ngksa dan konsisten
lang

untuk penyempumaan penetapan CEGAH pada

PESERTA MENTOR

¢

e

inda Suwaibatul Astamiyah,
NIP. 200106072)25042006 NIP.196807131990021001

Dampak jika tidak dilakukan :

Dalam proses melakukan konsultasi dengan mentor, penulis
menerapkan nilai Harmonis dengan bersikap terbuka terhadap setiap
masukan yang diberikan. Penulis mendengarkan dengan seksama,
menghargai pandangan berbeda, serta menjaga komunikasi yang sopan
dan santun. Sikap ini menciptakan suasana diskusi yang nyaman, sehingga
mentor merasa dihargai dan hubungan kerja tetap terjaga dengan baik.

Selanjutnya, penulis mengamalkan nilai Kolaboratif dengan bekerja
sama bersama mentor maupun tim dalam menyempurnakan laporan.
Konsultasi tidak hanya menjadi ajang menerima arahan, tetapi juga sarana
bertukar ide dan pemikiran untuk memperbaiki bagian laporan yang kurang.
Dengan adanya kerja sama ini, hasil laporan menjadi lebih akurat,
komprehensif, dan bermanfaat bagi organisasi. Selain itu, penulis juga
menunjukkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan mentor sebagai

representasi kebijakan pimpinan dan kebutuhan organisasi. Setiap
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masukan yang diberikan tidak hanya diterima, tetapi juga dijadikan
pedoman dalam menyempurnakan laporan agar sesuai tujuan yang
diharapkan. Loyalitas ini menegaskan komitmen penulis untuk mendukung
kepentingan organisasi melalui hasil kerja yang berkualitas dan dapat
diandalkan.

Kegiatan : Pembuatan Laporan Hasil Penerapan CEGAH

Tahap : Melakukan perbaikan dan finalisasi laporan akhir kegiatan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan melakukan perbaikan dan finalisasi laporan akhir
kegiatan, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyusun laporan menggunakan bahasa yang jelas, sederhana, dan
mudah dipahami. Hal ini dilakukan agar laporan tidak hanya dapat
dimengerti oleh mentor atau tim pengadaan, tetapi juga oleh pihak lain yang
membacanya. Dengan cara ini, laporan dapat berfungsi optimal sebagai
dokumen yang informatif sekaligus mendukung transparansi organisasi.
Selanjutnya, penulis mengamalkan nilai Akuntabel dengan memperbaiki
laporan berdasarkan masukan dari mentor dan memastikan bahwa seluruh
data yang digunakan valid serta sesuai dengan aturan yang berlaku. Setiap
perbaikan yang dilakukan bukan sekadar formalitas, melainkan bentuk
tanggung jawab penulis dalam menghasilkan laporan yang benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, penulis menunjukkan nilai
Adaptif dengan menyesuaikan laporan akhir sesuai kebutuhan dan format
resmi yang berlaku. Jika terdapat perubahan pedoman atau ketentuan

teknis dari organisasi, penulis siap melakukan penyesuaian agar laporan
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tetap relevan dan sesuai standar. Sikap adaptif ini menjadikan laporan lebih

fleksibel, akurat, dan siap digunakan sebagai dokumen resmi organisasi.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, laporan yang
dihasilkan berisiko menggunakan bahasa yang rumit, tidak runtut, dan sulit
dipahami oleh pembaca. Akibatnya, laporan kehilangan fungsinya sebagai
alat komunikasi yang jelas, sehingga informasi penting sulit ditangkap dan
tidak dapat digunakan secara efektif oleh pihak terkait. Tanpa penerapan
nilai Akuntabel, perbaikan laporan bisa dilakukan secara asal tanpa
memperhatikan masukan mentor atau memastikan kebenaran data. Hal ini
dapat menyebabkan munculnya kesalahan dalam isi laporan, mengurangi
validitas informasi, bahkan menimbulkan keraguan atas integritas laporan
yang disusun. Apabila nilai Adaptif diabaikan, laporan akhir tidak akan
menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi maupun format resmi yang
berlaku. Laporan bisa dianggap tidak relevan, tidak sesuai standar, atau
bahkan ditolak karena tidak memenuhi ketentuan administratif yang

berlaku.
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LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN

KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
TAHAPAN : Membuat nota dinas/telaah staf

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

TELAAHAN STAF
Kepada : Kepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa Setda Tanjung Jabung Barat
Dari : Staf Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Setda Tanjung Jabung Barat
Tanggal : 1 September 2025
Perihal : Usulan Rancangan Aktualisasi tentang Optimalisasi Evaluasi Dokumen

Penawaran melalui CEGAH

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan kepada Bapak sebagai berikut:
Sehubungan dengan upaya peningkatan kualitas tata kelola pengadaan barang/jasa,
khususnya pada proses evaluasi dokumen penawaran, masih terdapat berbagai kendala
yang dapat menghambat efektivitas dan akuntabilitas. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
sederhana berupa CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa) sebagai
instrumen evaluasi berbasis digital.

1. Latar Belakang
Evaluasi dokumen penawaran merupakan tahapan penting yang menentukan hasil
pemilihan penyedia. Namun, proses ini sering menghadapi kendala berupa perbedaan
interpretasi antar Pokja, tingginya beban kerja pada masa tender, dan banyaknya
dokumen penawaran yang masuk dalam satu tender. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, penerapan CEGAH menjadi langkah strategis agar proses evaluasi lebih cepat,
objektif, dan transparan.
2. Maksud dan Tujuan
a. Menyeragamkan metode evaluasi dokumen penawaran.
b. Meminimalkan risiko kesalahan dalam proses evaluasi.
c. Mendukung penerapan nilai-nilai BerAKHLAK ASN dalam pelayanan publik.
3. Permasalahan
a. Proses evaluasi belum seragam antar anggota Pokja.
b. Potensi kesalahan manual dalam penilaian dokumen.
c. Belum tersedia instrumen digital sederhana sebagai standar evaluasi.
4. Alternatif Solusi
a. Tetap menggunakan metode manual (seperti saat ini).
b. Menggunakan aplikasi CEGAH berbasis digital.
c. Menyusun SOP evaluasi dokumen penawaran.
5. Rekomendasi
Berdasarkan uraian di atas, penerapan CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan
Barang/Jasa) di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat sangat
direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas evaluasi dokumen penawaran.

Demikian telaahan ini disampaikan. Atas perhatian dan arah kebijakan Bapak, kami
ucapkan terimkasih.

Pengelola Pengadaan barang/Jasa
Sekretariat Daerah Tanjung Jabung Barat

e o

Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E
NIP. 200106072025042001
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KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
TAHAPAN : Melakukan konsultasi dengan mentor

Catatan hasil konsultasi dengan pimpinan
Tanggal | 2 September 2025

Kegiatan : Diskusi mengenai rancangan pelaksanaan aklualisasi terkait
penggunaan CEGAH

Pokok Bahasan |

1. Penyampaian rancangan pelaksanaan aktualisasi terkall penerapan CEGAH
dalam avaluasl dokumen
Pembahasan mengenai telaah staf yang telah dibuat

. Diskusi mengenai ketayakan jadwal kegiatan, dukungan data, serts sumber
daya yang diparukan

Hasl Konsultas! :

1. Pimpinan menyetujus rancangan pelaksanaan akualisast  terkait
penggunaan CEGAM,

2. Pimpinan memberikan arshan agar datam laporan aktualsasi dtonjokan
manfaat nyata darl panerapan CEGAH

3. Pimpinan menyarankan untuk turut melskukan diskusi  dengan
pegawairekan kerja lannya dan furut mengikuti arahan atau masukan
baik darl coach, mentor maupun rekan kerja

4. Maenyelesalkan tugas dan laporan dengan bak dan sungguh sungguh

2
3

PESERTA MENTOR
'/’-
L2z
H. Ahmad, S.€
NIP, 200106072025042006 NIP 196807131890021001
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KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
TAHAPAN : Membuat surat persetujuan kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

SURAT PERSETUJUAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :H.Ahmad, S.E
NIP : 196807131990021001
Jabatan : Kepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa
Instansi : Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Memberikan izin dan mendukung kegiatan Aktualisasi Latihan Dasar CPNS kepada :
Nama :Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E
NIP : 200106072025042006
Jabatan : Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli Pertama
Instansi : Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Judul : Optimalisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui
Penerapan Cegah (Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan

Barang/Jasa) Di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Kuala Tungkal, 1 September 2025
Yang membuat pernyataan,
MENTOR

H/AHMAR8.E
NIP.19680713 199002 1 001
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KEGIATAN : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

TAHAPAN : Menganalisis kebutuhan checklist sesuai aturan

Point Penting yang harus terdapat di Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa

1. Evaluasi Administras
3. Masa Berlaku Penawaran
0. Surat Penawaran
2. Evaluasi Kualifikasi
3. Administrasi/Legalitas
0. Kualifikasi Teknis
t. Kualifikasi Kemampuan Keuangan
3. Bvaluasi Teknis
3. Daftarlsian Peralatan Utama Peserta
0. Daftar [sian Personel Manajerial Beserta DRH dan Pengalaman Kerja
4. Evaluasi Harga
3. Penilaian apakah penawaran wajar/fidak wajar, diatas HPS atau dibawah HPS
0. Jika sesuai penilzian maka dibuat memenuhi syarat atau tidak memenuni syarat

*masih terdapat poin l3innya yang menjadi subpoin pada poin penting diatas
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KEGIATAN : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

TAHAPAN : Membuat format checklist digital yang mudah digunakan

Lembar Kerja Checklist Evaluasi (CEGAH) <l I e

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

Q o6 3 F 100% v $ % -0 00 123 Arial - | —|12|+ B

21

22

23

24

25

27

28

G

H

PERSYARATAN

PEMENUHAN PERSYARATAN

ADA

TIDAK
ADA

MEMENUHI

TIDAK
MEMENUHI

1. |Dokumen Penawaran Administrasi

a.|Masa Berlaku Penawaran

b. |Surat Penawaran

c. | Surat Perjanjian KSO (apabila Peserta
berbentuk KSO)

d.|Jaminan Penawaran (apabila
Disyaratkan)

O /0|00

0O 000

O /0|00

o 000

2. |Dokumen Penawaran Teknis

a.|Metode pelaksanaan (Untuk Kualifikasi
Usaha Besar)

b.|Daftar Isian peralatan utama

c. | Daftar personel manajerial

d.|Bagian pek. yg disubkontrakkan (Jika
Ada)

e.|Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK)

00000

o000 0

00000

Ooooo

3. |Dokumen Penawaran Harga

HASIL EVALUASI * :

ALASAN GUGUR * :
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KEGIATAN : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

TAHAPAN : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait checklist
digital

Catatan hasil konsultas dengan pimpinan

Tanggal - 3 September September 2025

Kegiatan - Diskusi Mengena Format Digital Cegah (Spreadsheet Atau
Googleform)

Pokok Bahasan

1. Penyampaian rancangan penggunsan format digital CEGAH  untuk
mempermudah evaluasi panawaran

2 Penyampaan pemiihan meda dgital (Spreadsheet atau Google Form) yang
sesual dengan kebutuhan pelaksanaan.

3. Diskusi mengenal kelabihan. kekurangan, serta kemudahan akses bag tm
kena

Hasil Konsultas:
1 Penggunaan Spreadsheet sebagal format digital CEGAH sudah sesuai karena

lebin fleksbel dalam pengolahan data dan mudah dilakukan penyesuaian
sesus kebutuhan

2 Pmmmm-mmcewwmmmum
mengikut persyaratan yang lerdapat pada dokumen pemilihan.
3. Melanyutkan ke tahapan selanjulnya

PESERTA MENTOR

s

NIP. 200106072025042008 NIP.196807131990021001
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KEGIATAN : Pembuatan Infografis terkait CEGAH
TAHAPAN : Menganalisis materi CEGAH yang akan dimuat dalam
Infografis

Anslisis Maten Infografis CEGAH
1. Judul = CEGAH (Chacklist Evaluasi Pengadesan Bareng/Jasa)
o Judul langswng menebankan fungsi viama CEGAH sebagai slst bantu evaluasi
« Panempaten ikon chackist & dokuman memperkuat kesan praklis dan
skunizbel.
£ Apa du CEGAHT
= Alst bantu evelussi dokumen pengadaan — memperjstas befes CEGAH adslsh
mngtruman pandukung, bukan penggent aturan
»  Checkdist digitsl — menskankan efisiens], penggunasan teknologi sederhana
uniuk manmimalkan manual amos
+  Memudahkan tim menilei — fobus peda kemudsehan pengguna (user frisndly).
3. Tujuan CEGAH
+ [Daokurmen penawsran lengsp — menjamin legaltas & kepstuban sturan
« Fancatatan akurat — mendukung skuniabddas & arsip kegistan
= FProses evelussi cepst — sfisiensi wekiu £ t=nags polgs.
+ Transparans & sluniabilitas — maningketken keparcayasn stakehaldar
4 Care Menggunsksn CEGAH
1. Buka CEGAH — skaasibilitas mudsh
I=i dats paket — memastikan evaluss sesusi chisk.
Fariksas dokumen — proses Utsma penilaian
Cantang checklist — velidasi formal
Tarmbahkan cataian — memben ruang profesionsl judgment
Simpan & redap — hasil zrdckumentasi.
. Finalisssi — sigurakan sebagsi bahen kepuiussn.
4. Prinzip CEGAH
«  Secdernana — mudah dipahami cleh samues bm,
«  Transparan — hasi terfihet jelas & bisa dislusun.
« Efisien — hemal wakiu & tenags,
« Hipnzisien — hasil evalussi sersgam. mengurang subjekdivites
A Manfasi CEGAH
= Winim kesslshan — humsn emor berourang
«  [Froses cepst — wakiu evaluas l2bih singlst,
« Transparans meningkst — mendukung prnsip good governence.
«  Kloniforing mudah — dats reksp biss ditinjsu kapan s

e R
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KEGIATAN : Pembuatan Infografis terkait CEGAH
TAHAPAN : Membuat design infografis CEGAH
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KEGIATAN : Pembuatan Infografis terkait CEGAH
TAHAPAN : Melakukan validasi designh dengan mentor/rekan kerja

Catatan hasil konsultas! dengan mentor/rekan kerja
Tanggal : 4 September 2025

Kegiatan : Diskusi Mengenai Desain Infografis CEGAH
Pokok Bahasan :

1. Peninjauan hasil desain infografis CEGAH yang telah selesai dibuat.
2. Evaluasi tampilan visual, alur informasi, dan kejelasan isi

Hasil Konsultasi :

1. Desain infografis sudah menarik, informatif, dan sesuai dengan tujuan
sosialisasi CEGAH.

2. Beberapa masukan diberikan agar ukuran font diperbesar pada bagian inti
agar lebih mudah terbaca.

3. Disarankan menambahkan ikon sederhana pada setiap langkah untuk
memperjelas alur informasi.

4. Lanjutkan perbaikan terkait desain infografis CEGAH

PESERTA MENTOR
D
3
Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.€ ;
NIP. 200106072025042006 NIP.196807131990021001

107



CEGAH

CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN BARANG/JASA

(

(\\;\‘ kelengkapan & kesesuaian

XL

B ~

TUJUAN CEGAH

Memastikan dokumen
penawaran lengkap

APA ITU
CEGAH =

Alat bantu evaluasi
dokumen pengadaan
- berupa checklist digital

Mendukung
pencatatan akurat
Mempercepat

Memudahkan tim menilai proses evaluasi

Menjamin transparansi

dokumen penawaran & akuntabilitas

=

7 .
~} 4 / ’
T e 7
~ '

Transparansi
meningkat

\

Proses lebih
cepat

Minim kesalahan

MANFAAT
CEGAH

Monitoring lebih
mudah

CARA MENGGUNAKAN CEGAH

| . = 0
Buka CEGAH Isidata paket Periksa dokumen

E (
['inalisasi hasil &
konsultasikan

pengadaan

"

? "

Simpan & rekap
otomatis

e

S

Centang checklist

108



KEGIATAN : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
TAHAPAN : Menyusun naskah atau storyboard tata cara
penggunaan CEGAH

Storyboard / Maskah Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
1. Pembuka
+ Tampilan judul CEGAH dengan musik latar ringan.
» Transisi fade in untuk menarik perhatian penonton.
2. Pengenalan CEGAH
# Slide berisi penjelasan singkat tentang pengertian dan tujuan CEGAH.
& Narasi memperkenalkan CEGAH sebagai alat bantu evaluasi dokumen
penawaran.
3. Demo Penggunaan CEGAH
*  Visual menampilkan dokumen penawaran yang akan di evaluasi
* Kemudian membuka lembar kerja/spreadshest CEGAH dan lakukan evaluasi.
* Narasi menjelaskan langkah penggunaan checklist.
* Tambahan efek zoom in pada bagian penting.
4. Tahap Evaluasi dengan CEGAH
* Visual bergeser ke tampilan hasil rekapitulasi penilaian dokuemen.
+ Narasi menjelaskan manfaat evaluasi yang lebih terukur.
* Gunakan highlight pada tabel atau poin penting.
5. Ringkasan Manfaat CEGAH
+ Tampilan teks poin-poin keunggulan CEGAH.
# Narasi merangkum kelebihan dengan singkat dan jelas.
+ Transisi antar poin dibuat halus.
6. Penutup
+ Tampilan vcapan terima kasih sebagai penutup

+  Musik latar penutup dengan transisi fade out.
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KEGIATAN : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan proses pembuatan video tata cara
penggunaan CEGAH

‘ Caxhrg Uiyt &

- B 48 - &
| %
CEGAH
— '. CHECKLIST EVALUASI
PENGADAAN BARANG /JASA
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KEGIATAN : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan editing dan konsultasi finalisasi video

Catatan hasd konsuRasi dengan rekan katfja

Tanggal : 3 September 2025

Kegiatan - Dskusi Mengenai video tata cara penggunaan CEGAH
Pokok Bahasan !

1. Menampikan video tata cara panggunaan CEGAH yang telah selesai dbual.

2. Evsiuasi isi gan alur penyampaan informasi dalam video

3 Dskusi mengenai penyempurnaan tampilan visual dan audio agar lebih
komunikatif

Hasil Konsulasi

1 Rekan kerja menilal video sudah cukup bask dan sesus dengan fujuan
pembuatan, yailu memberikan panduan penggunaan CEGAH secara jelas

2. Beberapa masukan dibenkan agar narasl video dibust lebdh singkat dan
langsung pada ind langkah-langkah penting,

PESERTA MENTOR
"
e
Adi I S
NiP. 200106072025042006 NIP.1962807131890021001
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KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH
TAHAPAN : Menyusun materi sosialisasi

Materi Sosialisasi kegiatan CEGAH
1. Latar Belakang & Tujuan CEGAH
« Kenapa CEGAH dibuat?

= Tujuan: meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas evaluasi dokumen
PBJ.

2. Pengertian & Fungsi CEGAH
» CEGAH sebagai alat bantu evaluasi dokumen penawaran.
« Memastikan proses evaluasi sesuai aturan dan lebih efisien.
3. Komponen Utama dalam CEGAH
« Checklist administrasi.
» Checklist teknis.
« Checklist harga.
+ Catatan/temuan evaluator.
4. Cara Menggunakan CEGAH
» Alur penggunaan (login, isi checklist, simpan hasil).
+ Contoh pengisian form.
» Mekanisme validasi.
5. Manfaat Penerapan CEGAH
« Bagi evaluator: mempermudah, mengurangi human error.
+ Bagi operator: mempercepat proses PBJ, hasil lebih transparan.
+ Bagi penyedia: kepastian evaluasi yang adil dan objekif.
6. Peran dan Tanggung Jawab
« Siapa yang wajib mengisi.
+ Peran atasan/mentor.
7. Risiko Jika Tidak Menggunakan CEGAH
» Risiko temuan auditinspektorat.
+ Proses PBJ bisa lebih lama dan rawan kesalahan.
8. Tanya Jawab / Diskusi Interaktif

« Memberi ruang peserta untuk menanyakan kendala teknis maupun pemahaman
konsep.
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KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH
TAHAPAN : Menentukan jadwal dan menyebarkan undangan

Sosialisasi
E J BAGIAN PRJ SETDA 2020 O
= amarr, Dang, Bang, Bang, Mabibee, Kak, Kak, Pak, Septian, Uni, +62 853-8460-7312. +562 8117402100, +

| Ry
“ Pengawasan jalan imam bonjil.sultan thaha _ji kh Hart I

dewantara.jalan merdeka

Cv jasa graha

Assalamu alaikum Wr, Wb,

+ @ Ketikpesan

Yth, Bapak/ibu Pegawai/Pokja PBJ,

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan mplementas: CEGAH
(Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/lass). kami mengundang Bapak/lbu
untuk hader pada kagiatan:

Hari/Tanggal : Kamis 11 September 2025

Waktu 1 10.00 WIS - selesa
Tempat ¢ Ruang Pokja PBJ Setda Tanyab Barat
Agenda : Sosialisasi dan Tata Cara Penggunaan CEGAH

Kehadiran Bapak/ibu sangat diharapkan demi kelancaran pelaksanaan
pengadaan barang/jasa yang transparan dan skuntabel di ingkungan
Sekretariat Daerah Tangung Jabung Barat.

Atas perhatian dan kehadirannya. kami ucapkan terima kash. J,

Wassalamu alaikum Wr. Wh. o
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KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH

TAHAPAN : Melaksanakan kegiatan sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513

Telp. (0742) 21182 Fax. 322620

DAFTAR HADIR

KEGIATAAN SOSIALISASI PENERAPAN LEMBAR KERJA CEGAH
(CHECKLIST EVALUASI PADA BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA)

Hariltanggal :%ams . |\ Sepember o<

Waktu D000 WMB - Sewsa
Agenda : sofwlast  penggunaan CELAH
No Nama Jabatan Tanda Tangan
| R4 Fanig PR At Putoms | g’
2 | HANIEAW .S xOM.1 STRE Pentoromn Boeme/ms 2 T
2 | {owo fatens . 2al  Vengddaan Laragyy. ‘
A |1 et Saf &ry«é—«%[}w 1ot (st
§ | BX0 RAANDIKA LA Md STAE PENLADAM BARANGJASA ‘% e
6 el dwn | Dl 787 AN ke 7 Sl
8
9
10
1"
12
13
14
15
Mengetahui,
Kepala Bagian PBJ

H. Alfmad, SE

NIP. 196807131990021001
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KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH
TAHAPAN : Membuat notulen hasil sosialisasi CEGAH

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jadan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

NOTULEN SOSIALISASI PENGGUNAAN APLIKASI CEGAH
Hari/Tanggal : Kamis/11 September 2025
Waktu : 10.00 WIB -~ Selesai
Tempat : Ruang POKJA PBJ SETDA Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Agenda . Sosialisasi penggunaan CEGAH untuk evaluasi dokumen penawaran
1. Pembukaan
Kegiatan dimulai pada pukul 10.00 WIB dengan tujuan bahwa tujuan sosialisasi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pegawai dan Pokja PBJ mengenai
pemanfaatan lembar kerja CEGAH berbasis spreadsheet sebagai sarana membantu
proses evaluasi dokumen penawaran agar lebih sistematis, transparan, dan akuntabel.
2. Penyampaian Materi
Materi yang disampaikan dengan pokok bahasan:
Latar belakang penggunaan lembar kerja CEGAH sebagai alat bantu evaluasi.
. Struktur dan format isian pada spreadsheet CEGAH.
Tata cara pengisian form evaluasi dokumen penawaran pada lembar kerja
. Proses rekapitulasi otomatis yang tersedia dalam CEGAH.
e. Pentingnya konsistensi pengisian agar hasil evaluasi sesuai regulasi.
3. Diskusi dan Tanya Jawab
Dalam sesi diskusi, peserta menanyakan beberapa hal, antara lain:
a. Cara menyesuaikan isian jika terjadi perubahan dokumen pengadaan.
b. Penanganan kendala teknis saat input data pada spreadsheet.
¢ Mekanisme verifikasi hasil rekapitulasi CEGAH.
d. Rencana penerapan lembar kerja CEGAH pada evaluasi penawaran berkutnya.
4. Kesimpulan
+ Peserta sosialisasi memahami fungsi lembar kerja CEGAH dan tata cara
penggunaannya.
. CEGAH membantu mempermudah evaluasi dokumen penawaran sekaligus
meminimalkan kesalahan manual
« Setiap Pokja diharapkan mulai menggunakan CEGAH pada evaluasi mendatang
untuk meningkatkan akurasi dan akuntabilitas.
5. Penutup
Kegiatan ditutup pukul 11.00 WIB dengan harapan penggunaan CEGAH dapat berjalan
Kkonsisten serta memberikan nilai tambah dalam proses pengadaan barangl/jasa.

a0 oW

MENTOR,
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KEGIATAN : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi

Dokumen Penawaran _
TAHAPAN : Menyiapkan dokumen penawaran yang akan di evaluasi

Wmnﬂ!
Teknis ~ Daftar isian personel manajerial

' muwvmmusompa 171K8  Dokumen POF
/ 26,6MB  Dokumen PDF
mmmunosemumosmt 563 K8 Dokumen PDF

3 Toknls - Rencana Kesolamatan Konstruksi ; - Folder
M8 Dokumen PDF
- Folder |,
gmmuumkzmsouam 171K8  Dokumen PDF
A BUKTI PEMBAYARAN IUARAN BPJS e 379K8 Dokumen POF
KONTRAK PENGALAMAN.pdf 2,2M8  Dokumen PDF
 TKDN pa 1828 Dokumen PDF

= Folder

= Daftar Kuantitas dan Harga e
A Microso..k (,xm

BAFTAR KUANTITAS DAN HARGA. xlsx
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KEGIATAN : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi

Dokumen Penawaran

TAHAPAN : Menggunakan checklist CEGAH dalam mengevaluasi

* unpacked

] © e @
T
5 b Dby
i

1 Tk Ouftac s peratan ot

T3 Tekois - Bencans Keselamatan L.

04 ok - Fomuale peyyampansn .

B DutaPersrd Uiy,

Mk @ vt B

B otz s
8 ey

Cuate 2 POF
B oty

"1 Omarece g

P FE O~ o K|

TN,
B} Genatve cameuny
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B sanzon

Comart. e5dt and w50 15 oo &
e

+ Onile

dokumen penawaran

> administrasi-an-tekn

| 2 ko Do sin prsoniens_ e

O T # Sigin

m CV. CAHAYA TINUR BARU

RARPATIN TANIG ARG AR

BATA PRV MANARNIAL

H o maka pada kan v Jumat tanggal

Skl % @Tup X O ke X | & Ml % [+

= docsgoogle.com/sp el /d/ 1 IKEAYar(aKsjoS MadifnelGu Brid/ed i Ppid=20...

Kertas Kerja Konstruksi Sungal Rambal XY # & &

ipkan  Format  Data  Alat

' 9

Bantusn

8 0 om

NowS.. ~ -]+ B 1

) ' "
KERTAS KERJA EVALUASI ADMINISTRAS!
PEKERJAAN JASA KONSTRUKSI

0077352000

Peningkatan Jalen Ses Rambai - Teomg Tgyy

076,480 03
N UMUM DAN PENATAAN RUANG
CV CAHAYA TIMUR BARU
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KEGIATAN : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi
Dokumen Penawaran
TAHAPAN : Membuat rekapitulasi hasil evaluasi dokumen

penawaran yang menggunakan CEGAH

Rekapitulasi Evaluasi Penawaran  v¢ & D B Q- A
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
Q6B G % + ¢ %0 0m Defal.v -(10]+ BT <A %[ SvivhrAro @@ YE
A v
A B c D E F & H ]
1
S
3 Rekapitulasi Hasil Evaluasi Dokumen Penawaran
4 LEMBAR KERJA CEGAH
5 | Neo Nama Paket/ Tender Nama Penyedia Administrasi Teknis Harga HPS Hasil Evaluasi Keterangan Lembar Kerja
Normalisasi Desa K Kec B Peserta Tunggal dan memenuhi syarat )
5 |normalisasiDesa Remuning ReC. BaM | o BROTHER'S MONTY | Memenuhi | Memenuhi | Rp711957742 | Rp725000000 | Luus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai| i ormalisas Desa
ltam Kemuning
pemenang
Peserta Tunggal dan memenuhi syarat
7 2 |Overay Jalan Kabupaten Paket 3 SAHABAT PERKASA Memenuhi | Memenuhi | Rp6.000.571.320 | Rp5.921.882.022 Lulus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai| LK Qverlay Paket 3
pemenang
Peninakatan Jalan Desa Sunaai Peserta Tunggal dan memenuhi syarat
B3 9 Sung Aldo Putra Jambi Memenuhi | Memenuhi | Rp5.000.174976 | Rp4.942.183.287 Lulus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai| LK Jalan Sungai Dungun
Dungun- Perbatasan Tanjab Timur
pemenang
Peningkatan Jalan Sungai Peserta Tunggal dan memenuhi syarat LK Peningkatan Jalan
v 4 Ramba-Tebing Tinggi CV. CAHAYA TIMUR BARU Memenuhi | Memenuhi | Rp6.425.076.480 | Rp6.419.137.867 Lulus ;::Lléizn(;and\rekomendamkansebaga\ Sungal Raimbai
Peningkatan Jalan Tanjung Senjulan Peserta Tunggal dan memenuhi syarat LK Jalan T:
|5 g Jung Senjiang PT. Tiga Sahabat Konstruksi | Memenuhi | Memenuhi | Rp3.369.380.352 | Rp3.338.345.928 Lulus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai Lh.-adn anung
Menuju Dermaga pemenang Senjulang
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KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Menyusun kuesioner penilaian penerapan CEGAH

X E Evaluasi Kegiatan Latsar CPNS -~ X & Kuesioner Feedback - Google [ X E Formulir tanpa judul - Google ¥ X | +

ogle.com/forms/d/e/1FAIpQLScnshintRIFzyYWhIP32z088qomq98DRYi6RFMKO1dQIKpOEw/viewform

Evaluasi Kegiatan Latsar CPNS 2025 -
Optimalisasi Lembar Kerja Evaluasi
Dokumen Penawaran Melalui Penerapan
CEGAH (Checklist Evaluasi Pada Bagian
Pengadaan Barang Dan Jasa)

Kuesioner ini ditujukan untuk mengevaluasi penerapan CEGAH dalam proses evaluasi
dokumen penawaran pengadaan barang/jasa. Jawaban Anda sangat berharga untuk
meningkatkan kualitas implementasi CEGAH.

ibobboy41@gmail.com Ganti akun @
£% Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi
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KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Penyampaian dan pengisian kuesioner penilaian

Tmestar + Bagemanaemudahen saudefdam - Seubmana omet e subur ekl Ageleh peneapn CEGAH memue o g ean enggunn R Rinana et et mengen - Bagamana et sautre mescena - Seerp b emungingn ember ke - Seven i M Seutrmengen et

TYSRSRIAET Mudsh Wemerty g i Sl Bemanfst Bemanfst Migln Ieetian Hegte s s Gptinghan

TSR Set o St erbnt S Fisen St Bemaree St Bemanft Mungtin Semuga i diolatn e bk g

AT Mkh Sange e Sange e Singe el Singt Bt g e Sagg Murghn Jd;;anpenenpaﬂCFSkHimcihafapksrdapalwgoplimahantegiatammgsdaanhafanqdan
TSN M Wemerty Fien Songt St Bemanfat Bemanfst Mgln Sesghentep ohumen pemilben

TSGR0 Sonat Modeh Wemerty g i Singe S Bemanfst g e g Murghn (timalzn b

TAIBRSEATT Sonat odeh Sanat Hembrty Fien Singt St St Bemenfat Sest Bemanfat Migln Ragus g semangat s

ettt e Sange Membents Hn i Sangt Bomenfi Bemanee anng Munghn CEOA ek eteran g b ez el g sangt et
TUSU5ED Sont odeh Wemterty Fien Sl St et Sent Bemanfat Mgln Bagus g e ingten

BRI Savat odeh Wemarty Fien Singe S Bemanfat g e Sagg Murghn Syl ety
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KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Menyusun rekomendasi perbaikan CEGAH

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182, Kuala Tungkal Kede Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax, 322620

REKOMENDASI PERBAIKAN
KEGIATAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN BARANG/JASA)

1. Peningkatan Pemahaman Pengguna

Diperlukan sosialisasi lebih lanjut kepada tim pokja dan pejabat pengadaan
agar penggunaan lembar kerja CEGAH dapat lebih optimal. Hal ini untuk

meminimalisasi kesalahan teknis saat mengisi checklist.
2. Penguatan Dokumentasi Hasil Evaluasi

Perlu ada mekanisme penyimpanan hasil evaluasi berbasis CEGAH yang

terstruktur, agar dapat menjadi arsip resmi serta memudahkan dalam proses

monitoring maupun audit.
3. Pengembangan Fitur Otomatisasi

Disarankan untuk mengembangkan CEGAH dengan penambahan fitur
otomatisasi, misainya rekap nilai evaluasi otomatis atau indikator visual

(warna/checkmark) agar mempercepat proses penilaian.
4. Monitoring dan Tindak Lanjut

Tim pokja perlu menjadwalkan evaluasi berkala terkait efektivitas penerapan
CEGAH, sehingga apabila ditemukan kendala dapat segera diperbaiki dan

hasilnya terus ditingkatkan.

Pesena, Mentor,
(2 :)_7
-*
g eI
Adinda Suwaibatul Aslamiyah. S.E d
NIP. 200106072025042006 NIP. 196807131990021001
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KEGIATAN : Pembuatan Laporan Akhir dari Hasil Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Membuat draf laporan awal hasil kegiatan CEGAH

= %

/ PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
\ SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman MNo.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN PELAKSANAAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN
BARANG/JASA) SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT
A. Latar Belakang
Proses evaluasi dokumen penawaran merupakan tahapan penting dalam
pengadaan barang/asa. Selama ini, evaluasi sering dilakukan secara manual
sehingga memeriukan wakiu lebih lama dan rawan terjadi kesalahan. Untuk itu,
digunakan CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa) sebagai
instrumen bantu agar evaluasi dapat berjalan lebih cepat, teliti, dan lengkap.
Dengan penerapan CEGAH, diharapkan FPokja dapat melakukan evaluasi secara
lebih sistematis, akuntabel, dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
B. Tujuan Kegiatan
1. Membantu tim evaluasi dalam menilai dokumen penawaran dengan lebin
cepat dan teliti.
2. Menyamakan pemahaman antar anggota Pokja dalam proses evaluasi.
3. Meminimalisir kesalahan administrasi maupun teknis dalam evaluasi.
4. Menyusun rekap hasil evaluasi secara lebih lengkap dan akurat.
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu: 1 - 30 September 2025
Tempat: Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Peserta/Pelaksana: Tim Pokja Pengadaan Barang/Jasa
D. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan CEGAH sebagai lembar kerja
checklist evaluasi dokumen penawaran. Setiap anggota Pokja menilai dokumen
sesuai poin-poin yang terdapat dalam CEGAH, kemudian hasilnya direkap dan

disusun dalam laporan evaluasi.
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KEGIATAN : Pembuatan Laporan Akhir dari Hasil Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan konsultasi dengan mentor

Catatan hasil konsultasi dengan mentor
Tanggal : 23 September 2025

Kegiatan : Diskusi Mengena laporan akhir dan pelaksaan <eglatan CEGAH
Pokok Bahasan :

1. Pembahasan perpusunan laporan akhy kegiatan CEGAH.

2 Peninjauan kelergkapan i laporan, mulal darl latar belakang, tujuan,
pefaksanaan, hasl, hingga dokumentasi pendukung

3. Diskusi mengenal penyajiar data evaluasi dan rekomendasi tindak lanjut

Hasil Konsoltas -

1. Mentor mendal laporan akhir sudah tersusun dengan cukup baik, meliputi
tahapan kegiatan dan persiapan hingga hast pelaksanasn,

2. Mentor menyarankan untuk menggunakan bahasa yang ngksa dan konsisten
dan hindari kalimat yang berulang

3. Hasil diskus: menyepakat bahwa lapocan akhir dapat dijsdikan bahan evaluasi
internal serta referensi untuk penyempurnaan penesapan CEGAM pada

kegiatan berikutrya
PESERTA MENTOR
-
‘—d—zﬂ
NIP. 200106072225042006 NIP_196807131990021001
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KEGIATAN : Pembuatan Laporan Akhir dari Hasil Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan perbaikan dan laporan akhir kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN PELAKSANAAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN
BARANG/JASA) SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT
A. Latar Belakang
Proses evaluasi dokumen penawaran merupakan tahapan penting dalam
pengadaan barang/jasa. Selama ini, evaluasi sering dilakukan secara manual
sehingga memerlukan waktu lebih lama dan rawan terjadi kesalahan. Untuk itu,
digunakan CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa) sebagai
instrumen bantu agar evaluasi dapat berjalan lebih cepat, teliti, dan lengkap.
Dengan penerapan CEGAH, diharapkan Pokja dapat melakukan evaluasi secara
lebih sistematis, akuntabel, dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
B. Tujuan Kegiatan
1. Membantu tim evaluasi dalam menilai dokumen penawaran dengan lebih
cepat dan teliti.
2. Menyamakan pemahaman antar anggota Pokja dalam proses evaluasi.
3. Meminimalisir kesalahan administrasi maupun teknis dalam evaluasi.
4. Menyusun rekap hasil evaluasi secara lebih lengkap dan akurat.
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu: 1 - 30 September 2025
Tempat: Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Peserta/Pelaksana: Tim Pokja Pengadaan Barang/Jasa
D. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan CEGAH sebagai lembar kerja
checklist evaluasi dokumen penawaran. Setiap anggota Pokja menilai dokumen
sesuai poin-poin yang terdapat dalam CEGAH, kemudian hasilnya direkap dan
disusun dalam laporan evaluasi.
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Tahapan yang dilakukan meliputi:
1. Persiapan dokumen yang akan dievaluasi.
2. Pelaksanaan evaluasi administrasi, teknis, dan harga menggunakan
CEGAH.
3. Penyusunan rekap hasil evaluasi.
4. Penyampaian hasil evaluasi kepada atasan/pejabat berwenang.
E. Hasil Kegiatan
1. CEGAH digunakan pada 5 paket pengadaan/tender di Sekretariat Daerah.
2. Proses evaluasi menjadi lebih cepat dibanding sebelumnya.
3. Hasil evaluasi lebih teliti karena setiap poin pemeriksaan sudah tercantum
dalam CEGAH.
4. Rekap hasil evaluasi lebih lengkap sehingga memudahkan penyusunan
laporan akhir.
F. Evaluasi
Secara umum, penerapan CEGAH dinilai berhasii membantu
pelaksanaan evaluasi. Anggota Pokja menyatakan proses evaluasi menjadi lebih
mudah dan sistematis. Meski demikian, masih terdapat kebutuhan akan
bimbingan teknis lanjutan agar semua anggota lebih terbiasa menggunakan
CEGAH secara optimal.
G. Rekomendasi
1. Menyusun jadwal pelatihan lanjutan atau bimbingan teknis internal bagi
Pokja secara berkala.
2. Menyempurnakan isi CEGAH agar lebih praktis, jelas, dan mudah
dipahami.
3. Mengintegrasikan masukan dari pengguna untuk penyempurnaan poin-
poin dalam CEGAH.
4. Meningkatkan pemanfaatan CEGAH pada lebih banyak paket pengadaan
agar hasilnya semakin maksimal.
H. Penutup
Dengan dilaksanakannya kegiatan penerapan CEGAH ini, diharapkan
evaluasi dokumen penawaran di Sekretariat Daerah dapat berjalan lebih efektif,
cepat, teliti, dan akuntabel. CEGAH terbukti membantu tim Pokja dalam menjaga
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konsistensi penilaian dan meningkatkan kualitas laporan evaluasi. CEGAH
diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan dan dikembangkan dalam
bentuk digital, sehingga mampu mendukung transparansi dan profesionalisme

pengadaan barang/jasa di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

Peserta, Mentor,

Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E :
NIP. 200106072025042006 NIP. 196807131990021001
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengadaan barang dan jasa pemerintah merupakan salah satu instrumen
penting dalam mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dan
peningkatan kualitas pelayanan publik. Melalui pengadaan yang baik,
pemerintah dapat memastikan bahwa kebutuhan barang, jasa, maupun
pekerjaan konstruksi dapat terpenuhi secara tepat mutu, tepat waktu, tepat biaya,
serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, pengadaan barang
dan jasa tidak hanya menjadi aktivitas administratif, tetapi juga berperan strategis
dalam mempercepat pencapaian tujuan pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat.

Dalam peraturan perundang-undangan, pengadaan barang dan jasa
pemerintah diatur melalui Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, yang kemudian telah beberapa Kkali
mengalami perubahan, melalui Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 dan
yang terbaru Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2025. Regulasi tersebut
menegaskan prinsip-prinsip dasar pengadaan, yaitu efisien, efektif, transparan,
terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel. Selain itu, pengadaan juga diarahkan
untuk mendukung kebijakan pemerintah, seperti peningkatan peran usaha mikro,
kecil, dan koperasi, penggunaan produk dalam negeri, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam proses pengadaan.

Dalam praktiknya, salah satu tahapan penting yang sangat menentukan

keberhasilan pengadaan adalah evaluasi dokumen penawaran. Tahapan ini
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bertujuan untuk memastikan bahwa penyedia barang/jasa yang mengikuti proses
tender memenuhi persyaratan administrasi, teknis, maupun harga sesuai
ketentuan. Evaluasi yang dilakukan secara tepat akan menghasilkan pemilihan
penyedia yang kompeten, sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan
sesuai harapan. Sebaliknya, jika proses evaluasi tidak berjalan optimal, maka
hasil pengadaan berpotensi menimbulkan masalah, baik bagi pemerintah
maupun masyarakat penerima manfaat.

Namun, dalam praktik di lapangan, proses evaluasi dokumen penawaran
tidak jarang menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan pengamatan di Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, proses evaluasi masih belum berjalan secara optimal. Hal ini dipengaruhi
oleh tingginya beban kerja pada masa tender, Kondisi ini menyebabkan
pelaksanaan evaluasi harus dilakukan dengan sumber daya yang relatif terbatas,
sehingga berpotensi memengaruhi ketelitian dan kecepatan proses.

Selain faktor SDM, jumlah dokumen penawaran yang masuk dalam setiap
tender juga kerap cukup banyak. Tidak jarang dokumen yang disusun penyedia
dikerjakan secara terburu-buru, sehingga menimbulkan kekurangan atau
ketidaksesuaian yang membutuhkan perhatian lebih saat evaluasi. Situasi ini
menambah kompleksitas tugas evaluator, yang harus tetap menjaga objektivitas
dan akurasi dalam melakukan penilaian sesuai ketentuan yang berlaku.

Dari sisi teknis, proses evaluasi juga kadang dilakukan dalam tekanan waktu

yang ketat. Hal ini berpotensi membuat evaluasi kurang mendalam, apalagi jika



terdapat perbedaan penafsiran antaranggota tim evaluasi dalam memahami
persyaratan dokumen.

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa meskipun
regulasi telah mengatur dengan jelas tata cara evaluasi dokumen penawaran,
implementasinya di lapangan masih menghadapi tantangan. Oleh karena itu, isu
“‘Belum Optimalnya Proses Evaluasi Dokumen Penawaran pada Bagian
Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat” menjadi penting untuk dikaji lebih dalam. Isu ini relevan tidak hanya dalam
konteks pelaksanaan tugas di unit kerja, tetapi juga sebagai bagian dari upaya
membangun tata kelola pengadaan barang dan jasa pemerintah yang lebih
efektif, transparan, dan sesuai dengan prinsip pengadaan barang/jasa.

1.2 Tujuan
1.2.1Tujuan Umum
Adapun tujuan umumnya yaitu sebagai berikut :

a. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses evaluasi dokumen
penawaran pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa.

b. Meminimalisir kesalahan dan perbedaan interpretasi dalam proses evaluasi
melalui penerapan checklist yang terstandar.

c. Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan evaluasi
dokumen penawaran sesuai prinsip pengadaan barang dan jasa
pemerintah.

1.2.2Tujuan Khusus

Adapun tujuan khususnya yaitu sebagai berikut :



a. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
pelaksanaan tugas,
b. Menerapkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama Latsar CPNS ke
dalam pekerjaan nyata di unit kerja
c. Mendukung kinerja Bagian Pengadaan Barang dan Jasa dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, transparan, dan
profesional.
1.3 Ruang Lingkup
Aktualisasi ini dilaksanakan di Bagian Pengadaan Barang dan Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat selama masa Habituasi
Latsar CPNS dari bulan Agustus 2025 sampai dengan September Tahun 2025.
Pihak yang terlibat meliputi peserta Latsar, mentor (Kabag PBJ), tim pokja serta
rekan kerja di lingkungan Bagian PBJ. Metode penyelesaian masalah dilakukan
dengan penerapan checklist evaluasi dokumen penawaran yang disusun sesuai
regulasi. Melalui cara ini, proses evaluasi diharapkan menjadi lebih terarah,

efisien, dan minim kesalahan.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

2.1 Profil Instansi

2.1.1 Tugas dan Fungsi Organisasi

—
A 7"
-Samsung Quad

*FOTO - LINTASTUNGKAL.COM 7/

Gambar 2.1 Gedung Sekreariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Sekretariat Daerah merupakan unsur staf yang dipimpin oleh seorang
Sekretaris Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati. Pembentukan organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Nomor 6 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor
13 Tahun 2008 tentang Susunan, Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah
dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 42 Tahun 2016
Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah. Peraturan
Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 33 Tahun 2019 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Tugas pokok Sekretariat Daerah adalah membantu Bupati dalam
penyusunan kebijakan dan mengkoordinasikan dinas daerah dan Lembaga
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tekhnis daerah. Tugas dan kewajiban yang cukup berat, luas dan kompleks ini
tentu saja dibutuhkan tenaga dan personil yang handal dalam upaya mendukung
pelaksanaan tugas membantu Bupati dalam menyusun kebijakan pemerintah
daerah. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas Sekretariat
Daerah mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Penyusunan kebijakan pemerintahan daerah;

2. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Dinas dan lembaga teknis daerah;

3. Pelaksana pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan pemerintahan
daerah;

4. Pembinaan administarasi dan aparatur pemerintahan daerah;

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

2.1.2 Visi dan Misi Organisasi
a. Visi
Visi Pemerintah Tanjung Jabung Barat menunjukkan arah pembangunan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Berkah Madani.

e Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH yaitu Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yang Berkualitas, Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman,
Harmonis

1) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Berkualitas ditandai
dengan kinerja pemerintahan yang baik, pengelolaan sumberdaya alam
yang efisiensi dan berkelanjutan, serta mampu mengembangkan sektor

ekonomi kreatif



2) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Ekonomi Maju
ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil dan tinggi,
pendapatan per kapita yang besar, tingkat pengangguran yang rendah,
dan tingkat kemiskinan yang rendah serta berkembangnya diversifikasi
ekonomi dengan berbagai sektor

3) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Religius ditandai dengan
meningkatnya pemahaman, pengamalan, dan pemeliharaan kerukunan
dalam kehidupan beragama, serta meningkatnya semangat kebersamaan
dalam masyarakat yang beriman dan bertagwa

4) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Kompetitif digambarkan
dengan kemampuan untuk bersaing secara efektif dalam berbagai bidang
yang didukung dengan keunggulan kompetitif dan kebijakan
pembangunan yang berkelanjutan

5) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Aman ditunjukkan dengan
rendahnya tingkat kejahatan, keamanan terhadap bencana alam yang
terkendali, dan tingkat keamanan masyarakat umum yang rendabh.

6) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Harmonis ditandai
dengan lingkungan masyarakat yang saling menghargai, mendukung, dan
bekerja sama dengan baik, tanpa memandang latar belakang suku,
agama, atau ras dan terciptanya suasana yang kondusif untuk
pembangunan.

e Kabupaten Tanjung Jabung Barat MADANI yaitu Kabupaten Tanjung

Jabung Barat yang Mandiri dan Berlnovasi



1) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Mandiri dicirikan dengan
kemampuan untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat secara mandiri, dan ketergantungan pada
pemerintah pusat semakin berkurang.

2) Tanjung Jabung Barat sebagai kabupaten yang Berlnovasi ditunjukkan
dengan meningkatnya penciptaan dan penerapan ide-ide baru untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik, pembangunan daerah, dan
kesejahteraan masyarakat.

b. Misi
Untuk mewujudkan visi pembangunan daerah tersebut ditempuh melalui 3
misi pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai berikut:

1) Berkah dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan kondisi
sosial yang tenteram, tertib, mantap dan inovatif

2) Berkah dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik

3) Berkah dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta
pemerataan pembangunan dari desa ke kota yang berkelanjutan

2.1.3 Nilai-nilai Organisasi

Nilai-nilai organisasi Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, sebagaimana tercantum dalam berbagai sumber, mencakup
profesionalisme, integritas, pelayanan prima, akuntabilitas, transparansi, serta
semangat BERKAH MADANI. Setda, sebagai unsur pembantu Bupati, bertugas
membantu penyusunan kebijakan, koordinasi administratif, dan pelayanan

administratif.



Berikut adalah penjabaran lebih lanjut mengenai nilai-nilai tersebut :

. Profesionalisme

Pelaksanaan tugas dan fungsi dilakukan dengan keahlian, pengetahuan,
dan keterampilan yang tinggi, serta berorientasi pada hasil yang optimal.

. Integritas

Setiap individu dalam Setda dituntut untuk bertindak jujur, adil, dan
transparan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

. Pelayanan Prima

Setda berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat dan instansi terkait, dengan cepat, tepat, dan responsif.

. Akuntabilitas

Setiap tindakan dan keputusan yang diambil oleh Setda dapat
dipertanggungjawabkan kepada publik dan pihak-pihak terkait.

. Transparansi

Informasi mengenai pelaksanaan tugas dan kebijakan Setda disampaikan
secara terbuka dan mudah diakses oleh masyarakat.

. Semangat BERKAH MADANI:

Merupakan tema pembangunan Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang
mengusung nilai-nilai Berkualitas, Ekonomi maju, Religius, Kompetitif,
Aman, Harmonis, Mandiri, dan Inovatif, menjadi semangat dalam

setiap kegiatan Setda



2.2 Profil Peserta

2.2.1 Peserta

Gambar 2.2 Profil Peserta

Saya, Adinda Suwaibatul Aslamiyah, merupakan peserta Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan Il Angkatan Il tahun 2025 yang
diselengggarakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi. Saya lahir di Kuala
Tungkal pada tanggal 07 Juni 2001 dan saat ini menetap di Kuala Tungkal,
Tanjung Jabung Barat. Latar belakang pendidikan terakhir saya adalah
Sarjana Ekonomi Pembangunan dari Universitas Jambi.

Saat ini saya bekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, tepatnya pada Bidang Pengadaan Barang dan Jasa. Dalam
pelaksanaan tugas, saya berperan dalam mendukung proses pengadaan
barang dan jasa pemerintah yang transparan, efektif, efisien, dan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. Beberapa tanggung jawab yang
saya laksanakan meliputi penyusunan laporan triwulan, pelaksanaan proses

pengadaan, penyusunan dokumen tender/seleksi, serta kegiatan administrasi
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lainnya yang berkaitan dengan pengadaan barang dan jasa di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

2.2.2 Role Model

Gambar 2.3 Profil Role Model

Role model yang saya pilih adalah Kepala Bagian Pengadaan Barang dan
Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Bapak H.Ahmad,
S.E. Beliau lahir di Simbur Naik pada tanggal 13 Juli 1968. Dalam perjalanan
kariernya, beliau memiliki pengalaman yang panjang dan beragam di berbagai
bidang pemerintahan.

Karier beliau dimulai pada tahun 1993 sebagai Kasubsi Perencanaan Tata
Kota di Dinas Tata Kota Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Setelah itu, beliau
dipercaya menjadi Kasi Tata Bangunan dari tahun 2001 hingga 2009,
kemudian melanjutkan tugasnya sebagai Kasi Bina Sarana Permukiman pada
Dinas PUPR sampai tahun 2011. Beliau juga pernah menjabat di Dinas ESDM
sebagai Kasi Kelistrikan (2011-2012), serta di DISPENDA sebagai Kasi

Penagihan (2012). Selanjutnya, beliau dipercaya menjadi Kabid Pajak
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Retribusi Daerah di BPRPD (2012-2017), lalu sebagai Administrator Kabid
Pendapatan Asli Daerah di BAPENDA (2017-2019), dan Administrator Kabid
Pajak Daerah di BAPENDA (2019-2024). Hingga akhirnya, pada Januari 2024
beliau menjabat sebagai Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa di
Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Bagi saya, beliau adalah teladan nyata seorang ASN yang BerAKHLAK.
Beliau mengajarkan pentingnya memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat, = bekerja  dengan jujur, transparan, serta  dapat
dipertanggungjawabkan. Beliau juga menunjukkan sikap yang kompeten dan
terus mendorong kami untuk belajar serta meningkatkan kemampuan. Dalam
memimpin, beliau menjaga suasana kerja yang harmonis dan menghargai
setiap anggota tim. Beliau telah mengabdi lebih dari tiga dekade dengan
perjalanan karier yang panjang, mulai dari bidang tata kota, permukiman,
energi, perpajakan, hingga kini menjabat sebagai Kepala Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa. Dari perjalanan tersebut, terlihat jelas nilai loyalitas beliau
terhadap instansi dan daerah, karena selalu siap mengemban tugas di
manapun ditempatkan.

Selain loyal, beliau juga figur yang adaptif. Tidak mudah untuk berpindah
dari satu bidang ke bidang lain dengan karakteristik pekerjaan yang berbeda,
namun beliau mampu menyesuaikan diri, belajar hal baru, dan tetap
memberikan kontribusi terbaik. Hal ini menjadi contoh bahwa seorang ASN

harus siap menghadapi perubahan dan tantangan dalam dunia kerja.
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BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI
3.1 Deskripsi Isu

Isu merupakan suatu peristiwa atau kejadian berupa fakta, nilai, atau
kebijakan yang dapat diperdebatkan atau menjadi masalah dalam suatu
organisasi, lembaga, kelompok yang membutuhkan penanganan guna
tercapainya visi dan misi suatu organisasi. Isu yang dibiarkan berlangsung begitu
saja, dapat memengaruhi seluruh elemen organisasi yang menyebabkan
terhambatnya tujuan organisasi. Organisasi yang tanggap terhadap isu dapat
menjadi satu solusi pemecahan masalah agar tujuan organisasi dan pencapaian
visi misi dapat tercapai. Berikut beberapa isu yang terjadi pada bidang
pengadaan barang/jasa Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat :

Tabel 3.1 Identifikasi Isu

No Isu Kondisi Saat Ini Ko.nd|5| yang
Diharapkan
1 Belum Penggunaan e-katalog E-Katalog dimanfaatkan
optimalnya masih belum menjadi secara maksimal sebagai
penggunaan e- | prioritas utama dalam sarana utama belanja
purchasing proses pengadaan. Banyak | pemerintah yang
melalui e- pengadaan masih dilakukan | transparan, akuntabel,
katalog melalui mekanisme lain serta mendukung produk
sehingga efisiensi dan akuntabilitas
transparansi belum pelaksanaan pengadaan
maksimal.
2 Belum Evaluasi dokumen Evaluasi dokumen
optimalnya penawaran dilakukan tanpa | penawaran
proses evaluasi | panduan checklist menggunakan checklist
dokumen terstandar; ada terstandar yang memuat
penawaran kemungkinan persyaratan seluruh persyaratan
penting terlewat atau terjadi | administrasi, teknis, dan
penilaian yang tidak harga sehingga
konsisten.
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meminimalkan risiko
kesalahan evaluasi.

3 Masih lamanya
proses
pengadaan
melalui tender

Pelaksanaan tender sering
mengalami keterlambatan
pada hampir setiap
tahapannya. Hal ini
membuat penyelesaian
pengadaan menjadi lebih
lama dan berdampak pada
keterlambatan pelaksanaan
kegiatan.

Proses tender dapat
berjalan sesuai jadwal
yang ditetapkan dalam
regulasi, dengan tahapan
yang lebih tertib dan
efisien sehingga
pengadaan dapat selesai
tepat waktu

1. Belum optimalnya penggunaan E-Katalog

Pengadaan barang/jasa pemerintah melalui 14nstru e-Katalog merupakan

salah satu 14nstrument penting untuk mewujudkan transparansi, akuntabilitas,

dan efisiensi belanja pemerintah. Pemerintah pusat melalui LKPP juga telah

mendorong agar belanja pemerintah lebih banyak dilakukan melalui e-Katalog.

Tabel 3.2 Persentase Realisasi Penggunaan E-Purchasing

Uraian Persentase (%)
Ketentuan Inpres No 2 Tahun 2021 30%
Target UKPBJ 19,68%
Realisasi UKPBJ 6,73%

Sesuai aturan dalam Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2021, penggunaan

e-purchasing melalui e-katalog seharusnya minimal 30% dari total pengadaan.

Namun, kenyataannya di UKPBJ realisasi penggunaan e-purchasing baru

mencapai 6,73%, padahal target yang ditetapkan adalah 19,68%. Artinya,

capaian ini masih jauh dari yang diharapkan. Jika dibandingkan dengan target

UKPBJ, ada kekurangan sekitar 12,95%, sedangkan jika dibandingkan dengan
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ketentuan nasional kekurangannya lebih besar lagi, yaitu 23,27%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan e-purchasing masih rendah dan perlu
ditingkatkan agar sesuai dengan target maupun aturan pemerintah.
2. Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran

Tahapan evaluasi dokumen penawaran merupakan salah satu bagian paling
krusial dalam proses PBJ karena menentukan kelayakan penyedia yang akan
melaksanakan pekerjaan. Namun, pada praktiknya masih terdapat kendala
dalam pelaksanaan evaluasi dokumen penawaran yang menyebabkan
terjadinya perubahan jadwal tender serta berpotensi menghambat kelancaran
proses pengadaan, seperti permasalahan yang terjadi UKPBJ Sekretariat
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3. 3 Realisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran

Aspek yang Diukur Target Realisasi
Waktu rata-rata < 3 hari kerja (sesuai o
_ 5—7 hari kerja
evaluasi dokumen PerLKPP/target UKPBJ)
Jumlah dokumen yang 0% ideal tanpa harus 10% dokumen perlu
harus diperiksa ulang diperiksa ulang diperiksa ulang

Saat ini, proses evaluasi dokumen penawaran masih belum berjalan sesuai
dengan target yang diharapkan. Berdasarkan standar UKPBJ, waktu rata-rata
evaluasi seharusnya bisa diselesaikan dalam < 3 hari kerja. Namun,
kenyataannya proses ini masih membutuhkan waktu 5—7 hari kerja. Selain itu,
dari sisi ketelitian evaluasi, target idealnya adalah 0% dokumen perlu diperiksa
ulang. Akan tetapi, realisasi di lapangan menunjukkan masih ada sekitar 10%.

Evaluasi awal belum sepenuhnya teliti dan masih berpotensi menimbulkan
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kesalahan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa evaluasi dokumen penawaran
masih perlu ditingkatkan baik dari segi kecepatan maupun ketelitian agar sesuai
dengan target kinerja UKPBJ.
3. Masih lamanya proses pengadaan melalui tender

Proses pengadaan barang/jasa pemerintah di Kabupaten Tanjung Jabung
Barat merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung pelaksanaan
program pembangunan dan pelayanan publik. Dari berbagai metode yang
digunakan, tender menjadi salah satu cara yang menjamin adanya persaingan
sehat dan transparansi.

Tabel 3.4 Realisasi Tahapan Tender

No Tahap Tender Target waktu Realisasi

1 | Persiapan dan = 5 hari 7 hari
Pengumuman

3 | Penyampaian dokumen = 3 hari 5 hari
penawaran

4 | Evaluasi dokumen 3 hari kerja 5 hari
penawaran

5 | Pengumuman pemenang < 1 hari setelah 2 hari

evaluasi
6 | Masa Sanggah 5 hari 6 hari
7 | Penandatangan kontrak 1 hari 3 hari

Proses pengadaan melalui tender saat ini masih lebih lama dari target.
Hampir semua tahapan mengalami keterlambatan, misalnya persiapan dan
pengumuman yang ditargetkan 5 hari menjadi 7 hari, penyampaian dokumen
dari 3 hari menjadi 5 hari, serta evaluasi dokumen dari 3 hari menjadi 5 hari.
Tahap lainnya seperti pengumuman pemenang, masa sanggah, hingga

penandatanganan kontrak juga mengalami keterlambatan 1-2 hari. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa proses tender belum optimal sehingga waktu
penyelesaian lebih panjang dari yang diharapkan. Hal ini wajar terjadi
mengingat mekanisme tender melibatkan tahapan administrasi, evaluasi,
hingga kontraktual yang cukup ketat. Oleh karena itu, percepatan proses
pengadaan melalui tender menjadi penting agar manfaat program dapat lebih
cepat sampai kepada masyarakat di Tanjung Jabung Barat.

3.2 Penetapan Core Isu

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk menentukan
Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam rancangan
aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual, Problematik,
Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL merupakan salah satu
metodeyang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu sehingga dapat
dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi.

Analisis isu melalui pendekatan APK digunakan sebagai alat bantu untuk
menganalisis ketepatan dan kualitas isu dengan memperhatikan tingkat aktual,
problematik, kekhalayakan dan Kelayakan dari isu-isu yang ditemukan di
lingkungan unit kerja yang terjadi di Bagian Pengadaan Barang/Jasa, Sekretariat
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Setelah diperoleh analisis APKL,
maka dipilih isu yang menjadi prioritas utama yang selanjutnya akan
diidentifikasi. Metode APKL ini menggunakan teknikscoring pada kisaran 1-5
dalam penetapan prioritas isu dengan memperhatikan empat faktor yaitu :

a. (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan

hingga masa sekarang;
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b.

Sek

(P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan
standar,ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya

(K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung menyangkut
hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang

atau sekelompok kecil orang

. (L) Kelayakan artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan dapat

dibahas sesuai dengan tugas , hak, wewenang dan tanggungjawab hingga
akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas.
Hasil analisis APKL terkait isu-isu di Bagian Pengadaan Barang/Jasa,

retariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, disajikan dalam Tabel 3.4

di bawabh ini:

Tabel 3.5 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL

Kriteria Skor :
No Isu ATP K 1 Jumlah | Peringkat
1 | Belum optimalnya penggunaan| 4 | 4 | 3 4 15 11
E-Purchasing melalui E-Katalog
2 | Belum optimalnya proses | 5 5 4 4 18 I

evaluasi dokumen penawaran

3 | Masih lamanya proses| 5 | 4 | 4 3 16 I
pengadaan melalui tender
Keterangan :

Angka 5 : Sangat Sesuai

Angka 4 : Sesuai

Angka 3 : Cukup Sesuai

Angka 2 : Kurang Sesuai

Angka 1 : Tidak Sesuai
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Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu
isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang

tertinggi yaitu “Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran”

3.3 Analisis Core Isu

Isu prioritas dianalisis dengan alat bantu Diagram Fishbone dilakukan untuk
mendapatkan penyebab-penyebab yang perlu diintervensi dengan melakukan
kegiatan/inovasi. Pendekatan Fishbone diagram berupaya memahami persoalan
dengan memetakan isu berdasarkan cabang-cabang terkait. Fishbone diagram
menekankan pada hubungan sebab akibat, sehingga seringkali juga disebut
sebagai Cause-and-Effect. Analisis Penyebab Masalah (Diagram Sirip/Fishbone)

berikut ini:

MAN MATERIAL

Dokumen pendukung tidak
lengkapitidak sesuai

Banyaknya jumlah
dokumen penawaran >
yang masuk dalam
satu tender
Belum ada checklist
evaluasi dokumenyang =%
baku dan terstandar.

Tahapan evaluasi kadang

‘= dilakukan terburu-buru Monitoring dan

karena tekanan waktu. +— pengawasan kurang
optimal

Kurangnya
ketelitian tim

Beban kerja tinggi

—
saat masa tender

Perbedaan interpretasi
antar anggota Pokja =,
dalam menilai dokumen.

METHOD MANAGEMENT

Gambar 3. 1 Diagram Fishbone
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Setelah dilakukan analisis penyebab terhadap isu prioritas dengan
menggunakan Diagram Fishbone, diperoleh penyebab-penyebab prioritas yang
perlu diselesaikan, yaitu :

1. Berasal dari faktor Man (Sumber Daya Manusia)
a. Beban kerja tinggi saat masa tender
b. Kurangnya ketelitian tim
2. Berasal dari faktor Material (Bahan Baku)
a. Banyaknya jumlah dokumen penawaran yang masuk dalam satu tender
b. Dokumen penawaran dari penyedia sering disusun tergesa-gesa
sehingga banyak kekurangan
3. Berasal dari faktor Method (Metode)
a. Tahapan evaluasi kadang dilakukan terburu-buru karena tekanan waktu
b. Perbedaan interpretasi antar anggota pokja dalam menilai dokumen
4. Berasal dari faktor Management
a. Belum ada checklist evaluasi dokumen yang baku dan terstandar
b. Monitoring dan pengawasan kurang optimal
Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Dari sisi Man (Sumber Daya Manusia), beban kerja pada masa
tender cukup tinggi dan kurangnya ketelitian tim. Kondisi ini menyebabkan tim
evaluator sering kewalahan dalam membagi waktu dan tenaga, sehingga
berpotensi menurunkan ketelitian dalam memeriksa dokumen. Dari sisi Material
(Bahan Baku), jumlah dokumen penawaran yang masuk dalam satu tender

biasanya cukup banyak. Lebih dari itu, dokumen yang disusun terburu-buru oleh
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penyedia kerap menimbulkan kekurangan atau ketidaksesuaian, yang
memperlambat proses evaluasi karena harus dilakukan pemeriksaan lebih
mendalam.

Dari sisi Method (Metode), tahapan evaluasi terkadang dilakukan terburu-
buru karena adanya tekanan waktu untuk segera menetapkan pemenang. Selain
itu, perbedaan interpretasi antar anggota pokja dalam menilai dokumen sering
menimbulkan ketidakseragaman hasil evaluasi, yang berisiko memunculkan
keberatan dari penyedia. Sedangkan dari sisi Machine (Peralatan), belum
tersedia checklist evaluasi dokumen yang baku dan terstandar. Sedangkan dari
sisi Pada aspek Management, permasalahan utama adalah belum adanya
checklist evaluasi dokumen yang baku dan terstandar serta kurangnya
monitoring dan pengawasan.

Apabila berbagai penyebab tersebut tidak segera ditangani, dampaknya
adalah proses evaluasi dokumen penawaran akan tetap berjalan kurang efektif
dan rawan kesalahan. Hal ini dapat memperlambat tahapan pengadaan,
menimbulkan ketidakpuasan penyedia, bahkan berpotensi menimbulkan
permasalahan hukum jika hasil evaluasi dianggap tidak transparan. Selain itu,
kredibilitas dan akuntabilitas instansi juga bisa menurun karena pengadaan yang
tidak berjalan sesuai aturannya.

3.4 Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan

dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah Optimalisasi Proses

Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui Penerapan Cegah (Checklist
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Evaluasi Pada Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa) Di Sekretariat Daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat”. Dengan checklist ini, proses evaluasi

menjadi lebih cepat, terarah, dan meminimalisir kesalahan. Gagasan ini juga

mencerminkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya Akuntabel karena setiap

langkah evaluasi terdokumentasi dengan jelas, serta Kompeten dan Adaptif

dalam meningkatkan kualitas kerja melalui cara yang lebih efektif.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan — kegiatan yang akan

dilakukan selama masa aktualisasi adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pelaksanaan konsultasi dengan mentor

Pembuatan format checklist evaluasi dokumen penawaran dalam bentuk
digital melalui google form atau spreadsheets

Pembuatan infografis terkait CEGAH (Checklist evaluasi pengadaan

barang dan jasa)

. Pembuatan video tata cara penggunaan CEGAH

Pelaksanaan sosialisasi terkait aplikasi CEGAH

. Penerapan aplikasi CEGAH dalam evaluasi dokumen penawaran

pengadaan barang dan jasa dengan target 5 dokumen
Pelaksanaan evaluasi penerapan CEGAH dengan memberikan kuesioner

penilaian

. Pembuatan Laporan terkait pelaksanaan CEGAH
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BAB IV
RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

4.1 Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama

Habituasi yang dimulai dari tanggal 1 September — 4 Oktober 2025:

Tabel 4.1 Jadwal Aktualisasi Kegiatan

: September
No Kegiatan I T TREY;
1 Pelaksanaan konsultasi
dengan mentor terkait CEGAH
Pembuatan format checklist
5 evaluasi dokumen penawaran

dalam bentuk digital melalui
google form atau spreadsheets
Pembuatan infografis terkait

3 | CEGAH (Checklist evaluasi
pengadaan barang dan jasa)
Pembuatan video tata cara
penggunaan CEGAH
Pelaksanaan sosialisasi terkait
aplikasi CEGAH

Penerapan aplikasi CEGAH

6 | dalam evaluasi dokumen
penawaran barang/jasa
Pelaksanaan evaluasi
penerapan CEGAH dengan

7 . .
memberikan kuesioner
penilaian

8 Pembuatan laporan terkait

pelaksaan CEGAH
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4.2 Matriks Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang di ambil

Gagasan Penyelesaian Isu

Sekretariat Daerah Tanjung Jabung Barat Bidang Pengadaan Barang/Jasa

1. Belum optimalnya penggunaan E-Katalog

2. Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran

3. Masih lamanya proses pengadaan melalui Tender

Belum optimalnya proses evaluasi dokumen penawaran

Optimalisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui Penerapan Cegah

(Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa) Di Sekretariat

Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

saat ini

harmonis serta

Kontribusi
. Penguatan
. . . . Terhadap Visi AR
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterkaitan Nilai Dasar BerAKHLAK Misi Nilai-Nilali
L Organisasi
Organisasi
1 Pelaksanaan | Membuat nota Nota dinas dan Kompeten : Saya telah menyiapkan nota | Pelaksanaan Pelaksanaan
Konsultasi dinas/telaah staf dokumentasi dinas dengan memperhatikan aturan tata | Konsultasi Konsultasi
dengan naskah dinas agar sesuai standar dengan Mentor | dengan Mentor
Mentor Adaptif : Saya telah menyesuaikan isi terkait visi terkait nilai
nota dinas dengan kebutuhan dan kondisi | berkualitas dan | organisasi
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Melakukan
konsultasi dengan
mentor

Catatan/masukan
mentor dan
dokumentasi

Akuntabel : Saya telah menyampaikan
rencana kegiatan secara terbuka dan
menerima berbagai masukan maupun
saran yang diberikan untuk
penyempurnaan kegiatan

Harmonis : Saya telah melakukan
konsultasi dan menghargai pendapat
mentor saat proses diskusi
Kolaboratif : Saya telah berdiskusi
dengan mentor untuk menghasilkan
rencana yang lebih baik.

Adaptif : Saya telah menyesuaikan isi
rencana sesuai dengan masukan yang
diberikan

Membuat surat
persetujuan
kegiatan

Surat persetujuan
dan dokumentasi

Berorientasi Pelayanan : Saya telah
menyusun surat persetujuan dengan
bahasa yang jelas dan memudahkan
proses administrasi

Loyal : Saya telah menyesuaikan rencana
kegiatan sesuai arahan mentor dan
peraturan instansi

misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

profesionalisme
dan integritas

Pembuatan
Format
Checklist

Menganalisis
kebutuhan checklist
sesuai aturan

Draft hasil analisis
dan dokumentasi

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang saya

Pembuatan
Format
Checklist

Pembuatan
Format
Checklist
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Evaluasi
dalam
Bentuk
Digital

miliki untuk menganalisis kebutuhan
checklist secara tepat

Akuntabel : Saya telah memastikan
bahwa analisis yang dibuat sesuai aturan
PBJ

Loyal : Saya telah menggunakan format
resmi instansi sebagai acuan dalam
penyusunan format checklist

Membuat format
checklist digital
yang mudah
digunakan

Draft checklist
bentuk digital

(google

form/spreadsheet)
dan dokumentasi

Berorientasi pelayanan : Saya telah
membuat format digital checklist yang
mudah dipahami dan mempermudah
pengguna

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan teknologi informasi agar

format digital praktis dan sesuai kebutuhan

Akuntabel : Saya telah membuat format
Cheklist berdasarkan sumber regulasi
yang menjadi dasar penyusunan checklist.
Adaptif : Saya telah membuat format
checklist menggunakan spreadsheet)

Melakukan
konsultasi dengan
mentor terkait
checklist digital

Catatan/masukan
dan dokumentasi

Kolaboratif : Saya telah membangun
kerjasama yang baik dengan mentor serta
terbuka menerima masukan

Evaluasi dalam
Bentuk Digital
terkait visi
berkualitas,
berinovasi dan
misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

Evaluasi dalam
Bentuk Digital
terkait nilai
organisasi
akuntabilitas
dan
transparansi
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Harmonis : Saya telah menjaga
komunikasi yang sopan dan menghargai
setiap pendapat mentor sehingga diskusi
berjalan dengan lancar

Adaptif : Saya telah memperbaiki format
berdasarkan masukan yang ada

Pembuatan
infografis
terkait
CEGAH

Menganalisis materi
CEGAH yang akan
dimuat dalam
infografis

Draft materi
CEGAH dan
dokumentasi

Akuntabel : Saya telah memastikan
setiap informasi yang dimasukkan ke
infografis sesuai dengan sumber valid dan
sesuai aturan

Kolaboratif : Saya telah bekerja sama
dengan rekan kerja untuk menganalisis
materi yang penting dan relevan
Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki untuk memahami materi CEGAH
secara menyeluruh

Loyal : Saya telah memastikan setiap
informasi yang dipilih relevan dan
mendukung tujuan organisasi dalam
menyebarluaskan program CEGAH

Membuat design
infografis CEGAH

Draft design
infografis CEGAH
dan dokumentasi

Akuntabel : Saya telah memastikan
setiap elemen dalam infografis, mulai dari
teks, ikon, hingga tata letak, sesuai

Pembuatan
infografis terkait
CEGAH terkait
visi berkualitas,
berinovasi dan
misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

Pembuatan
infografis terkait
CEGAH terkait
nilai organisasi
pelayanan
prima dan
profesionalisme
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dengan informasi resmi CEGAH dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan desain grafis untuk membuat
infografis yang informatif

Berorientasi pelayanan : Saya telah
menyajikan informasi dalam Bahasa yang
mudah dipahami

Melakukan validasi
design dengan
mentor/rekan kerja

Hasil final design
infografis CEGAH
dan dokumentasi

Kolaboratif : Saya telah menerima
masukan rekan kerja sebelum finalisasi
design infografis

Adaptif : Saya telah memperbaiki desain
sesuai koreksi/saran dari mentor/rekan
kerja

Harmonis : Saya telah menghargai setiap
pendapat dan menjaga suasana diskusi
validasi design nyaman

Pembuatan
Video Tata
Cara
Penggunaan
CEGAH

Menyusun naskah
atau storyboard tata
cara penggunaan
CEGAH

Naskah/storyboard
video dan
dokumentasi

Akuntabel : Saya telah menyusun naskah
dengan Bahasa yang jelas dan mudah
dipahami

Kompeten : Saya telah memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan untuk
menulis naskah yang sistematis dan
menarik

Pembuatan
Video Tata
Cara
Penggunaan
CEGAH visi
berkualitas,
berinovasi dan

Pembuatan
Video Tata Cara
Penggunaan
CEGAH terkait
nilai organisasi
profesionalisme
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Melakukan proses
pembuatan video
tata cara
penggunaan
CEGAH

Draft video dan
dokumentasi

Berorientasi pelayanan : Saya telah
membuat video yang jelas dan informatif
agar pengguna mudah mengikuti
Kompeten : Saya telah membuat video
dengan baik dari segi audio, visual
Adaptif : Saya telah menyesuaikan
proses pembuatan video dengan kondisi
lapangan dan fasilitas yang tersedia

Melakukan editing
dan konsultasi
finalisasi video

Video final tata
cara penggunaan
CEGAH dan
dokumentasi

Kolaboratif : Saya telah menerima
masukan rekan untuk memberi masukan
pada video yang telah dibuat

Harmonis : Saya telah menerima saran
dan masukan dengan sikap positif

Loyal : Saya telah melakukan finalisasi
sesuai arahan pimpinan dan kebutuhan
organisasi

Adaptif : Saya telah menyesuaikan hasil
editing dengan masukan dari mentor dan
perkembangan kebutuhan

misi ke-2 yaitu
berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

dan
transparansi

Pelaksanaan
Sosialisasi
Terkait

Menyusun materi
sosialisasi

File materi
sosialisasi dan
dokumentasi

Kompeten : Saya telah mempelajari
pedoman resmi agar materi sosialisasi
tepat sasaran

Pelaksanaan
Sosialisasi
Terkait Aplikasi

Pelaksanaan
Sosialisasi
Terkait Aplikasi
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Aplikasi
CEGAH

Loyal : Saya telah menyusun materi yang
mendukung kebijakan pimpinan dan
organisasi

Menentukan jadwal
dan menyebarkan
undangan
sosialisasi

Undangan
sosialisasi dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan : Saya telah
memilih waktu pelaksanaan sosialisasi
yang tidak mengganggu jam sibuk kerja
Kompeten : Saya telah memastikan
jadwal dan undangan jelas (hari, tanggal,
jam, tempat/link, agenda)

Melaksanakan
kegiatan sosialisasi

Daftar hadir
sosialisasi dan
dokumentasi

Berorientasi pelayanan : Saya telah
menyampaikan materi dengan jelas
Kompeten : Saya telah memaparkan
sosialisasi dengan menguasai materi yang
telah dipelajari

Harmonis : Saya telah menjaga sikap
sopan, ramah, dan terbuka terhadap
pertanyaan seputar CEGAH

Kolaboratif : Saya telah mengajak
peserta untuk aktif memberikan tanggapan
dan pertanyaan

Adaptif : Saya telah menyesuaikan
metode sosialiasi (tatap muka/online)

CEGAH terkait
visi harmonis
serta misi ke-1
yaitu 1 Berkah
dalam
peningkatan
kualitas
sumberdaya
manusia dan
kondisi sosial
yang tenteram,
tertib, mantap
dan inovatif

CEGAH terkait
nilai organisasi
pelayanan
prima dan
integritas

30




Membuat notulen
hasil sosialisasi

Catatan notulen
dan dokumentasi

Akuntabel : Saya telah mencatat secara
lengkap jalannya kegiatan sebagai bentuk

CEGAH pertanggungjawaban
Kompeten : Saya telah memanfaatkan
kemampuan menulis secara sistematis,
rapi, serta menguasai teknis pencatatan
agar hasil notulen mudah dipahami
Penerapan Menyiapkan Dokumen Akuntabel : Saya telah memastikan Penerapan Penerapan
Aplikasi dokumen penawaran dan semua dokumen lengkap dan sesuai Aplikasi Aplikasi CEGAH
CEGAH penawaran yang dokumentasi aturan yang berlaku CEGAH dalam | dalam Evaluasi
dalam akan di evaluasi Kompeten : Saya telah menyiapkan Evaluasi Dokumen
Evaluasi dokumen penawaran dan memahami isi Dokumen Penawaran
Dokumen dokumen serta aturan pengadaan agar Penawaran terkait nilai
Penawaran persiapan sesuai standar terkait visi organisasi
Menggunakan Google form Berorientasi Pelayanan : Saya telah ekonomi maju, | transparansi
checklist CEGAH CEGAH yang mengevaluasi dokumen penawaran lebih | berkualitas dan | dan
dalam telah diisi tim transparan dengan CEGAH berinovasi serta | akuntabilitas
mengevaluasi pokja dan Kompeten : Saya telah memahami dan misi ke-2 yaitu
dokumen dokumentasi menerapkan checklist dengan benar berkah dalam
penawaran sesuai pedoman pengadaan peningkatan

Harmonis : Saya telah menjaga
komunikasi yang baik saat evaluasi
dokumen

tata kelola
pemerintahan
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Kolaboratif : Saya telah melakukan
evaluasi bersama tim agar hasil lebih valid
Loyal : Saya telah memastikan
penggunaan checklist mendukung
transparansi dan akuntabilitas organisasi

Membuat
rekapitulasi hasil
evaluasi dokumen
penawaran yang
menggunakan
CEGAH

File rekapitulasi

hasil evaluasi dan

dokumentasi

Akuntabel : Saya telah memastikan
rekapitulasi sesuai dengan hasil evaluasi
Adaptif : Saya telah membuat rekapitulasi
dengan metode terbaru

Loyal : Saya telah menjaga kerahasiaan
dan integritas hasil evaluasi demi
kepentingan organisasi

Kolaboratif :Saya telah melibatkan rekan
kerja dalam memverifikasi hasil rekap agar
lebih akurat.

dan pelayanan
public

Pelaksanaan
Evaluasi
Penerapan
CEGAH

Menyusun
kuesioner penilaian
penerapan CEGAH

Draft kuesioner

dan dokumentasi

Adaptif : Saya telah menyesuaikan
bentuk kuesioner, baik digital maupun
manual, sesuai kebutuhan

Kompeten : Saya telah membuat
kuesioner dengan metode yang benar
Akuntabel : Saya telah menyusun
pertanyaan yang objektif sehingga
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan

Pelaksanaan
Evaluasi
Penerapan
CEGAH terkait
visi berkualitas
dan berinovasi
serta misi ke-2
yaitu berkah

Pelaksanaan
Evaluasi
Penerapan
CEGAH terkait
nilai organisasi
transparansi
dan
akuntabilitas
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Penyampaian dan

Dokumentasi

Berorientasi Pelayanan : Saya telah

pengisian kuesioner | pengisian menyampaikan kuesioner dengan ramah

penilaian kuesoner agar tim merasa nyaman dalam mengisi
Kolaboratif : Saya telah bekerja sama
dengan tim agar pengisian berjalan lancar
Harmonis : Saya telah menjaga etika
komunikasi dan menghargai setiap
pendapat tim

Menyusun Rekomendasi Loyal : Saya telah menyusun

Rekomendasi Perbaikan dan rekomendasi perbaikan guna mendukung

Perbaikan CEGAH | dokumentasi perbaikan penerapan CEGAH demi

kemajuan organisasi

Kompeten : Saya telah membuat
rekomendasi perbaikan dengan jelas dan
berdasarkan evaluasi penerapan CEGAH

dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

Pembuatan
Laporan
Hasil
Penerapan
CEGAH

Membuat draf
laporan hasil
kegiatan CEGAH

Drat laporan
kegiatan CEGAH

Akuntabel : Saya telah menyusun laporan
berdasarkan kegiatan yang telah
dilaksanakan

Kompeten : Saya telah membuat laporan
sesuai format yang berlaku

Melakukan
konsultansi dengan
mentor

Catatan/masukan
dari mentor

Harmonis : Saya telah menerima
masukan mentor dengan sikap terbuka

Pembuatan
Laporan Hasil
Penerapan
CEGAH terkait
visi berkualitas,
berinovasi dan
harmonis serta
misi ke-2 yaitu

Pembuatan
Laporan Hasil
Penerapan
CEGAH terkait
nilai organisasi
akuntabilitas,
transparansi
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Kolaboratif : Saya telah berdiskusi
dengan mentor untuk menyempurnakan
laporan

Loyal : Saya telah mematuhi arahan
mentor demi tercapainya tujuan organisasi

Melakukan
perbaikan dan
finalisasi laporan
kegiatan

Laporan Final
kegiatan

Berorientasi Pelayanan : Saya telah
membuat laporan final dengan Bahasa
yang jelas dan mudah dipahami
Akuntabel : Saya telah memperbaiki
laporan sesuai masukan mentor dan
memastikan datanya valid.

Adaptif : Saya telah menyesuaikan hasil
akhir sesuai kebutuhan dan format resmi.

berkah dalam
peningkatan
tata kelola
pemerintahan
dan pelayanan
public

dan
profesionalisme
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4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

i Jumlah
Kegiatan
No Ma_ta g Aktualisasi
Pelatihan
per MP
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8
Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real | Renc | Real
ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi ana | isasi
1 | Berorientasi 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 9 9
Pelayanan
2 | Akuntabel 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 12 12
3 | Kompeten 1 1 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 1 1 1 1 15 15
4 | Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8
5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 9 9
6 | Adaptif 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 11
7 | Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 10 10
Jumlah MP yang
diaktualisasikan 8 8 10 10 10 10 9 9 11 11 11 11 7 7 8 8 74 74
per kegiatan
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4.4

Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core menggambarkan

hasil nyata dari Optimalisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran

Melalui Penerapan Cegah (Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan

Barang Dan Jasa) Di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung

Barat :
Kondisi Core ISU
Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi
Proses evaluasi dokumen | Setelah menggunakan CEGAH,

penawaran berjalan, tetapi belum
maksimal sehingga
membutuhkan waktu cukup lama
untuk diselesaikan, biasanya 7-8
untuk  melakukan

hari  kerja

evaluasi penawaran.

proses evaluasi menjadi lebih
cepat dan lebih terarah sehingga
evaluasi lebih cepat dilakukan

yaitu 2-3 hari kerja.

Human error cukup tinggi karena
evaluator sering melewatkan poin-
poin penting dan tingkat ketelitian
evaluator tergolong sedang pada

dokumen penawaran sekitar 80%

Dengan  penerapan CEGAH
sebagai pembaruan lembar kerja
sebelumnya, tingkat ketelitian dan
konsistensi meningkat signifikan
hingga 95%, karena setiap aspek
penilaian telah tersusun
sistematis dalam format checklist
digital yang mudah dipahami dan

diterapkan bersama.
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4.5 Capaian Penyelesaian Core Isu

45.1

1.

452

4.5.3

Peserta

Meningkatkan pemahaman dalam melakukan evaluasi dokumen
penawaran secara lebih cepat dan terarah.

Meningkatkan ketelitian dan kecermatan dalam menilai dokumen
penawaran melalui penggunaan CEGAH.

Menumbuhkan sikap tanggung jawab dan akuntabilitas dalam
melaksanakan proses evaluasi

Instansi

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses evaluasi dokumen
penawaran di Bagian Pengadaan Barang/Jasa.

Memberikan standar yang lebih jelas dan seragam dalam
pelaksanaan evaluasi sehingga hasilnya lebih obyektif.

Menjadi dasar untuk memperkuat sistem dokumentasi dan
pelaporan hasil evaluasi  yang rapi dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Stakeholder (Masyarakat, Pihak Eksternal, dan OPD lainnya)
Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses
pengadaan barang/jasa.

Memberikan kepastian bahwa proses evaluasi dilakukan secara
lebih objektif, cepat, dan sesuai aturan.

Menumbuhkan kepercayaan stakeholder terhadap proses

pengadaan yang dilaksanakan pemerintah daerah.
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4.6

Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi optimalisasi

Proses Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui Penerapan Cegah

(Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa) Di

Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat :

. Durasi Pihak |Sumber
No Kegiatan Output dan Terlibat | Biava Keterangan
Waktu y
Memantau
penggunaan .
1 CEGAH dalam| Laporan hasil ‘]2232?( PBB%QI%nm APBD i
evaluasi pemantauan (2 bulan) Evaiuasi
dokumen
penawaran
Melakukan Janaka
5 perbaikan CEGAH versi an'%n Bagian APBD i
CEGAH jika ada| perbaikan (Fi tajhur?) PBJ
kekurangan
Menetapkan Bagian
CEGAH sebagai .| Jangka
3 (lembar kerja Lembar Kerja panjang PBJ, APBD -
(Spreadsheet) Sekretariat
tetap dalam (1 tahun)
. Daerah
evaluasi
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Aktualisasi yang dilaksanakan menunjukkan bahwa penggunaan

CEGAH dapat membantu proses evaluasi dokumen penawaran menjadi
lebih baik. Sebelum digunakanKondisi Core ISU

Sebelum Aktualisasi, proses evaluasi dokumen penawaran berjalan,
tetapi belum maksimal sehingga membutuhkan waktu cukup lama untuk
diselesaikan, biasanya 7-8 hari kerja untuk melakukan evaluasi penawaran.
Setelah menggunakan CEGAH, proses evaluasi menjadi lebih cepat dan
lebih terarah sehingga evaluasi lebih cepat dilakukan yaitu 2-3 hari kerja.
Human error cukup tinggi karena evaluator sering melewatkan poin-poin
penting dan tingkat ketelitian evaluator tergolong sedang pada dokumen
penawaran sekitar 80% Dengan penerapan CEGAH sebagai pembaruan
lembar kerja sebelumnya, tingkat ketelitian dan konsistensi meningkat
signifikan hingga 95%, karena setiap aspek penilaian telah tersusun
sistematis dalam format checklist digital yang mudah dipahami dan
diterapkan bersama.Setelah penerapan CEGAH, proses evaluasi menjadi
lebih cepat, lebih teliti dan hasilnya lebih jelas serta mudah
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, tujuan utama aktualisasi yaitu
optimalisasi proses evaluasi dokumen penawaran dapat tercapai.

Selama proses aktualisasi, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK telah
diterapkan secara nyata dalam setiap tahapan kegiatan. Nilai Kompeten
tercermin dalam kemampuan memahami alur evaluasi dan menyusun

format CEGAH yang sesuai kebutuhan. Akuntabel terlihat dari tanggung
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jawab dalam menyusun, menggunakan, dan mendokumentasikan hasil
evaluasi. Loyal ditunjukkan dengan kesungguhan melaksanakan
aktualisasi sesuai arahan instansi. Nilai Kolaboratif tampak dari kerja sama
dengan rekan evaluator dalam menguji penggunaan CEGAH. Nilai Adaptif
ditunjukkan melalui upaya penyempurnaan evaluasi agar sesuai dengan
kebutuhan terkini. Harmonis diwujudkan dengan menjaga komunikasi yang
baik selama pelaksanaan. Sedangkan Berorientasi Pelayanan terlihat dari
semangat menghadirkan evaluasi yang lebih sederhana, cepat, dan mudah
dipahami sehingga mendukung terciptanya proses pengadaan yang
transparan dan profesional.

5.2 Rekomendasi

Bagi penyelenggara pelatihan, disarankan untuk memperkuat materi
yang berfokus pada pengadaan barang/jasa pemerintah, khususnya terkait
penerapan sistem informasi berbasis digital serta optimalisasi penggunaan
produk dalam negeri. Dengan demikian, peserta dapat lebih siap
menghadapi dinamika dan tuntutan transparansi serta akuntabilitas dalam
pengadaan di instansinya. Penyelenggara juga dapat membentuk jejaring
alumni sebagai sarana berbagi pengalaman, studi kasus, dan praktik
terbaik (best practice) sehingga pengetahuan dapat ditransfer lintas daerah.

Sementara itu, bagi instansi peserta, penting untuk memberikan
dukungan nyata terhadap implementasi hasil aktualisasi dengan
menyediakan ruang, fasilitas, serta regulasi yang mendukung kelancaran
pengadaan barang/jasa. Instansi diharapkan mampu menginternalisasikan

nilai-nilai BerAKHLAK dalam setiap kegiatan PBJ, sehingga proses yang
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dijalankan tetap sesuai etika, profesionalitas, serta semangat pelayanan
publik. Lebih lanjut, instansi perlu melakukan monitoring dan evaluasi
berkala untuk memastikan hasil aktualisasi benar-benar memberi manfaat,
mengidentifikasi kendala yang muncul, serta membuka peluang inovasi
lebih lanjut demi keberlanjutan tata kelola pengadaan yang lebih baik di

masa depan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 LAPORAN MINGGU KE-1
Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor

Tahap : Membuat nota dinas/telaah staf

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap Membuat Nota Dinas/Telaahan Staf, kegiatan yang
dilakukan adalah menyusun dokumen resmi yang berisi penjelasan singkat
tentang latar belakang, permasalahan, alternatif solusi, analisis, serta
kesimpulan dan rekomendasi yang ditujukan kepada pimpinan. Dokumen
ini berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan,
sehingga harus disusun dengan jelas, terstruktur, dan sesuai kebutuhan.

Dalam proses penyusunan, Penerapan nilai Kompeten dilakukan
dengan menyiapkan dokumen sesuai aturan tata naskah dinas yang
berlaku. Hal ini dilakukan agar nota dinas/telaah staf yang dihasilkan
memenuhi standar, baik dari segi format, bahasa, maupun kelengkapan
unsur-unsurnya. Dengan demikian, dokumen tersebut tidak hanya rapi
secara administrasi, tetapi juga benar-benar sesuai dengan ketentuan
resmi yang berlaku. Nilai Akuntabel diwujudkan dengan menyusun isi nota
dinas/telaah staf secara jelas, sistematis, dan sesuai ketentuan yang ada.
Setiap poin yang dituliskan dapat dipertanggungjawabkan karena
berdasarkan data, fakta, serta dasar hukum yang relevan. Dengan sikap
akuntabel, nota dinas menjadi dokumen yang benar dan dapat dipercaya
sebagai bahan pertimbangan pimpinan dalam pengambilan keputusan.

Sementara itu, nilai Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan

menyesuaikan isi nota dinas dengan kebutuhan organisasi dan kondisi
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terkini. Dokumen tidak dibuat sekadar formalitas, tetapi benar-benar
mencerminkan situasi yang sedang dihadapi, sehingga isi dan saran yang
diberikan relevan serta dapat menjawab permasalahan aktual.

Bukti Output :

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Guateman W 183 Kumin Purghos Koo s, 30913
(0742) 21103 Fan. 322620

TELAAHAN STAF

Kegada - Kepals Bagian Pengadaan Barang/Jass Sekda Tanjung Jabung Barst
o Staf Pen = Barst

rrrrrr

alan domumen

Pongetsta Puradann barang/Jasa
Sekrotanat Daaran Tanung Jabung Barat

gl A

NIP. 200108072025042001

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila tahap pembuatan nota dinas atau telaahan staf tidak
dilaksanakan dengan menerapkan nilai Kompeten, maka dokumen yang
dihasilkan berpotensi tidak sesuai dengan aturan tata naskah dinas, salah
format, atau tidak memenuhi unsur-unsur penting yang seharusnya ada.
Hal ini dapat menyebabkan dokumen tersebut ditolak, tidak dianggap sah,
atau bahkan menghambat proses tindak lanjut pekerjaan karena tidak
memenuhi standar administrasi yang berlaku.

Jika nilai Akuntabel diabaikan dalam penyusunan nota dinas, isi
dokumen bisa menjadi tidak jelas, tidak sistematis, dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Informasi yang disampaikan mungkin tidak
memiliki dasar hukum atau data yang kuat, sehingga menimbulkan

keraguan dalam pengambilan keputusan pimpinan. Tanpa penerapan nilai
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Adaptif, nota dinas yang dibuat berisiko tidak sesuai dengan kondisi terkini
atau kebutuhan nyata organisasi. Dokumen yang kaku dan tidak relevan
hanya akan menjadi formalitas semata, tanpa memberikan solusi yang
aktual terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Hal ini dapat
mengurangi efektivitas kerja, dan menunda penyelesaian masalah.
Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor

Tahap : Melakukan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap melakukan konsultasi dengan mentor, Penulis
menerapkan nilai Akuntabel diwujudkan dengan menyampaikan rencana
kegiatan secara jelas, terstruktur, dan terbuka terhadap saran. Dengan
bersikap akuntabel, rencana yang disampaikan dapat
dipertanggungjawabkan baik dari sisi isi maupun tujuan, sehingga mentor
dapat menilai dan memberikan masukan yang relevan. Transparansi ini
juga memperkuat kepercayaan antara pegawai dengan mentor. Kemudian
penulis juga menjunjung tinggi nilai Harmonis ditunjukkan melalui sikap
menghargai pendapat mentor selama proses diskusi. Konsultasi tidak
hanya berlangsung satu arah, tetapi dilakukan dengan komunikasi yang
baik, penuh rasa hormat, dan tetap menjaga etika. Dengan sikap harmonis,
suasana diskusi menjadi lebih nyaman dan terbuka, sehingga
memudahkan pertukaran gagasan.

Penulis juga menerapkan nilai Kolaboratif tercermin dari
semangat bekerja sama dengan mentor untuk menghasilkan rencana yang

lebih baik. Diskusi dilakukan dengan saling bertukar ide, menggabungkan
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pengalaman mentor dengan pemahaman pegawai, sehingga menghasilkan
rencana kegiatan yang lebih matang, realistis, dan mudah
diimplementasikan. Kemudian, nilai Adaptif diwujudkan dengan
menyesuaikan isi rencana sesuai masukan yang diberikan mentor maupun
kondisi terkini. Dengan sikap adaptif, rencana yang awalnya mungkin masih
bersifat umum dapat diperbaiki menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan situasi yang dihadapi.

Bukti Output :

Catatan hasil konsultas) dengan pimpinan
Tanggal : 2 September 2025

Kegiatan : Diskusi mengenai rancangan pelsksansan akhualisssi tercait
penggunaan CEGAH

Pokok Bahasan

1 skiualisas EGAH

!
dalam evaluas dokumen
2. Pembahasan mengena telash staf yang tetah dibuat

i keiayakan jadwal kegiatan, dukungan data, serta sumber

Hasl Konsultas!

1. Pimpinan menyetuj rancangan pelaksanaan skwaisas  terkait
peny CEGAM,

emberikan arshan agar datam |aporan sktualsasi dtonjokan
nyata darl panerapan CEGAH
impinan menyarankan Lntuk turit melakukan diskusi dengan
pegawaiiekan kedja
bak dari coach, mentor Maupun rekan kera
4. Manyeksakan tugas dan l3poran dengan bak dan sungguh sungguh

wa dan turut mengikuti arshan atau masukan

PESERTA MENTOR
~Y

Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E . Ahmad, 8.
NI, 7

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam tahap konsultasi
dengan mentor, maka proses diskusi akan kehilangan arah dan tujuan.
Tanpa nilai Akuntabel, rencana kegiatan yang disampaikan bisa menjadi
tidak jelas, tidak terstruktur, dan sulit dipertanggungjawabkan, sehingga
menyulitkan mentor dalam memberikan arahan yang tepat. Ketiadaan nilai
Harmonis akan membuat komunikasi terasa kaku, menimbulkan potensi
kesalahpahaman, bahkan menghambat terciptanya suasana diskusi yang
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nyaman. Selain itu, jika nilai Kolaboratif tidak dipegang, konsultasi
cenderung berjalan satu arah tanpa adanya kerja sama yang efektif,
sehingga rencana kegiatan tidak berkembang secara optimal.

Tanpa penerapan nilai Adaptif, rencana yang disusun tidak akan
menyesuaikan dengan masukan maupun kondisi terkini, sehingga berisiko
tidak relevan dengan kebutuhan organisasi. Sementara itu, jika nilai Loyal
diabaikan, arahan mentor bisa saja tidak diikuti, yang pada akhirnya
membuat hasil aktualisasi tidak sejalan dengan kebijakan dan tujuan
organisasi.

Kegiatan : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor

Tahap : Membuat Surat Persetujuan Kegiatan Pelaksanaan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Tahap membuat surat persetujuan kegiatan pelaksanaan
CEGAH dimulai dengan menyiapkan konsep surat yang berisi rincian
kegiatan yang akan dilaksanakan. Proses ini dilakukan agar kegiatan
memiliki dasar administrasi yang sah sebelum dijalankan. Dalam
penyusunannya, pegawai memperhatikan format surat sesuai aturan tata
naskah dinas, mulai dari kepala surat, nomor, hingga redaksi isi, sehingga
dokumen yang dihasilkan rapi, jelas, dan dapat diproses oleh atasan.

Dalam penyusunan surat ini, penerapan nilai Berorientasi
Pelayanan memiliki peranan yang sangat penting. Nilai ini diwujudkan
dengan memilih bahasa yang jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh
pihak penerima. Dengan begitu, isi surat tidak menimbulkan multitafsir dan

dapat segera ditindaklanjuti. Penggunaan bahasa yang tepat juga
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mencerminkan sikap melayani, di mana pegawai berusaha memberikan
kemudahan bagi pihak yang akan membaca maupun memproses surat
tersebut..

Selain itu, nilai Loyal juga diterapkan pada tahap ini. Loyalitas ditunjukkan
dengan menyesuaikan isi surat berdasarkan arahan yang telah diberikan
oleh mentor serta tetap berpedoman pada peraturan yang berlaku di
instansi. Kepatuhan ini penting agar surat persetujuan yang dibuat tidak
hanya memenuhi aspek formal, tetapi juga mencerminkan konsistensi
terhadap kebijakan organisasi. Dengan begitu, pegawai tidak bertindak
semaunya sendiri, melainkan selaras dengan arah dan tujuan instansi.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai-nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam tahap konsultasi
dengan mentor, maka proses diskusi akan kehilangan arah dan tujuan.
Tanpa nilai Akuntabel, rencana kegiatan yang disampaikan bisa menjadi
tidak jelas, tidak terstruktur, dan sulit dipertanggungjawabkan, sehingga
menyulitkan mentor dalam memberikan arahan yang tepat. Ketiadaan nilai
Harmonis akan membuat komunikasi terasa kaku, menimbulkan potensi
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kesalahpahaman, bahkan menghambat terciptanya suasana diskusi yang
nyaman. Selain itu, jika nilai Kolaboratif tidak dipegang, konsultasi
cenderung berjalan satu arah tanpa adanya kerja sama yang efektif,
sehingga rencana kegiatan tidak berkembang secara optimal.

Tanpa penerapan nilai Adaptif, rencana yang disusun tidak akan
menyesuaikan dengan masukan maupun kondisi terkini, sehingga berisiko
tidak relevan dengan kebutuhan organisasi. Sementara itu, jika nilai Loyal
diabaikan, arahan mentor bisa saja tidak diikuti, yang pada akhirnya
membuat hasil aktualisasi tidak sejalan dengan kebijakan dan tujuan
organisasi.

Kegiatan : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

Tahap : Menganalisis kebutuhan checklist sesuai aturan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap penyusunan draft hasil analisis dan dokumentasi, proses
dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan format checklist evaluasi yang
akan digunakan dalam kegiatan pengadaan barang/jasa. Langkah ini
penting untuk memastikan bahwa checklist yang dibuat benar-benar sesuai
dengan aturan terbaru, praktis digunakan, dan mendukung efektivitas
evaluasi dokumen penawaran.

Nilai Kompeten diwujudkan dengan memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan yang penulis miliki untuk menelaah apa saja kebutuhan yang
harus ada dalam checklist. Penulis melihat kembali aturan PBJ terbaru, lalu
mencatat poin-poin penting yang relevan agar hasil analisis benar-benar

tepat sasaran. Kemudian penerapan Nilai Akuntabel dengan memastikan
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bahwa seluruh analisis yang saya susun memang sesuai dengan ketentuan
dan aturan yang berlaku, dengan begitu, hasil yang saya buat dapat
dipertanggungjawabkan serta menjadi pedoman yang jelas bagi proses
pengadaan. Nilai Loyal ditunjukkan dengan menggunakan format resmi
instansi sebagai acuan penyusunan. Dengan begitu, draft checklist yang
dibuat tidak keluar dari pedoman organisasi, serta mencerminkan
kepatuhan terhadap kebijakan dan standar administrasi yang berlaku di
lingkungan kerja.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika Nilai Kompetensi tidak diterapkan, analisis kebutuhan checklist
mungkin tidak tepat atau tidak sesuai aturan PBJ. Kesalahan dalam
memahami kebutuhan dokumen atau kategori yang diperlukan dapat
membuat checklist menjadi kurang relevan, membingungkan pengguna,
atau bahkan menimbulkan kesalahan dalam proses evaluasi dokumen
pengadaan. Kekurangan kompetensi juga dapat menghambat kemampuan

dalam mengidentifikasi kebutuhan yang spesifik dan kritis bagi unit kerja.
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Tanpa nilai akuntabel, hasil analisis dapat kurang sesuai standar dan
aturan yang berlaku, serta tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
jika digunakan akan menimbulkan ketidaksesuaian dengan prosedur resmi.
Kurangnya akuntabilitas juga berpotensi menurunkan kepercayaan tim dan
mentor terhadap kualitas pekerjaan yang disusun. Jika nilai Loyal tidak
diterapkan, proses analisis mungkin tidak berorientasi pada kepentingan
organisasi atau unit kerja, melainkan sekadar memenuhi formalitas tanpa
memperhatikan manfaat dan kepatuhan terhadap aturan. Hal ini dapat
mengurangi efektivitas checklist yang dihasilkan dan menghambat
pencapaian tujuan unit kerja dalam pelaksanaan PBJ.

Kegiatan : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk

Digital

Tahap : Membuat format checklist digital yang mudah digunakan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap pembuatan format checklist digital yang mudah
digunakan, kegiatan dilakukan dengan tujuan agar proses evaluasi
dokumen pengadaan barang dan jasa menjadi lebih cepat, praktis, dan
sesuai kebutuhan. Format digital dipilih karena mampu memberikan
kemudahan akses bagi pengguna, sekaligus menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi yang semakin mendukung efektivitas kerja.
Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan
bahwa checklist yang di susun nantinya mudah dipahami, praktis
digunakan, dan benar-benar bermanfaat bagi pengguna, khususnya tim

pokja maupun pihak yang terlibat dalam evaluasi pengadaan. penulis tidak
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hanya berfokus pada aturan, tetapi juga pada kemudahan dan
kebermanfaatan hasil analisis, sehingga dapat membantu memperlancar
pekerjaan dan memberikan pelayanan terbaik bagi organisasi.
Selanjutnya, nilai Akuntabel ditunjukkan dengan mencantumkan
sumber regulasi yang menjadi dasar penyusunan checklist. Dengan
demikian, format digital yang dibuat dapat dipertanggungjawabkan karena
sesuai dengan aturan yang berlaku, Nilai Kompeten terlihat dari
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk merancang
format checklist yang tidak hanya praktis, tetapi juga sesuai dengan
kebutuhan evaluasi. Penggunaan keahlian ini membantu menghasilkan
format yang efisien, fungsional, dan memiliki kualitas baik. Selain itu,
penulis juga menerapkan nilai Adaptif melalui pemilihan media digital
seperti Google Form atau Google Spreadsheet, yang fleksibel digunakan
kapan saja dan dapat diakses secara daring. Dengan cara ini, format
checklist mampu menyesuaikan diri dengan kondisi kerja modern yang

menuntut kecepatan dan keterbukaan akses.
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Bukti Output :

E Lembar Kerja Checklist Evaluasi (CEGAH) % B
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

A & oS F 00% - § % O 00 1w Al - =-|12|+ B I &

3 " '
PEMENUHAN PERSYARATAN -

[t

., No PERSYARATAN ADA | TIDAK | yemENURI | TIDAK
__ADA
1. |Dokumen Penawaran Administrasi
a.[Masa Berlaku Penawaran o o o O
b.|Surat Penawaran a a a [m]
©.[Surat Perjanjian KSO [apabila Peserta
berbentuk KSO) o o m} m]
d.|Jaminan (apabila
Disyaralkan) o o a [m]
2 2. |Dokumen Penawaran Teknis
a.|Metode (Untuk Kualifikasi
Usaha Besar) o o a o
b.|Daftar Isian peralatan utama o o o O
¢.|Daftar personel manajerial o o a =]
d.|Bagian pek. ya disubkontrakkan (Jika
Ada) o o a O
o.[Rencana Keselamatan Kensiruksi (RKK) | o | o o
3. |Dokumen Penawaran Harga

HASIL EVALUASI * :

Ed ALASAN GUGUR *:

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap pembuatan format
checklist digital, maka akan muncul berbagai dampak yang merugikan. Dari
sisi Berorientasi Pelayanan, format yang dibuat berisiko sulit dipahami
sehingga menyulitkan pengguna dalam melakukan evaluasi. Hal ini dapat
memperlambat proses kerja dan menurunkan kualitas pelayanan. Dari
aspek Kompeten, jika penyusunan checklist tidak berlandaskan aturan
terbaru, hasil evaluasi bisa menjadi kurang tepat, bahkan menimbulkan
kesalahan dalam penilaian dokumen penyedia. Sedangkan dari nilai
Adaptif, tanpa adanya penyesuaian dengan perkembangan teknologi,
proses evaluasi akan tetap manual, lambat, dan rawan kesalahan. Ketiga
hal ini secara keseluruhan dapat menghambat efektivitas evaluasi,
menurunkan profesionalitas tim pengadaan, serta berdampak pada

berkurangnya kepercayaan stakeholder terhadap hasil yang diberikan.
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Kegiatan : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

Tahap : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait checklist
Digital (Spreadsheet)

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses melakukan konsultasi dengan mentor terkait
checklist digital, saya menerapkan Nilai Kolaboratif dengan membangun
kerjasama yang baik dengan mentor dengan cara terbuka menerima
masukan dan pendapat yang diberikan. Dengan bersikap kolaboratif,
penulis tidak hanya menerima arahan, tetapi juga berinteraksi secara aktif,
sehingga tercipta hubungan kerja yang saling mendukung dan
mendatangkan hasil yang lebih optimal. Sikap ini menegaskan pentingnya
kerja sama dalam mencapai tujuan bersama, sesuai prinsip ASN yang
mengutamakan kolaborasi. Selanjutnya penulis menerapkan nilai
Harmonis dimana selama konsultasi, penulis menjaga komunikasi yang
sopan dan menghargai setiap pendapat mentor, meskipun berbeda
pandangan. Penulis memastikan suasana diskusi tetap nyaman dan
kondusif, sehingga hubungan kerja tetap harmonis. Sikap ini membantu
terciptanya interaksi yang positif, memudahkan penyampaian ide, dan
meningkatkan efektivitas konsultasi.

Selanjutnya penerapan nilai Adaptif dengan berupaya menyesuaikan
format checklist digital sesuai masukan yang diberikan mentor. Beberapa
perubahan dilakukan langsung, mulai dari penyederhanaan kolom hingga

perbaikan tata letak, agar checklist lebih mudah dipahami dan digunakan.
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Dengan bersikap adaptif, penulis menunjukkan kemampuan untuk
menanggapi perubahan dan memperbaiki hasil kerja secara terus-
menerus, sehingga output yang dihasilkan lebih optimal.

Bukti Output :

(A
Adinda SE “TA'&?

NIP. 200106072025042006 NIP.196807131990021001

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila tahapan konsultasi dengan mentor tidak dilakukan, beberapa
dampak negatif dapat muncul yaitu kualitas checklist digital berisiko tidak
optimal karena masukan dan saran dari mentor yang berpengalaman tidak
diterima. Hal ini dapat menyebabkan checklist kurang sesuai dengan
kebutuhan unit kerja, sulit dipahami, atau kurang efektif saat digunakan.

Jika konsultasi diabaikan, nilai Kolaboratif tidak tercermin dalam
proses kerja, sehingga kerja sama dan interaksi profesional dengan mentor
menjadi terhambat. Tidak adanya diskusi juga dapat menimbulkan
miskomunikasi atau kesalahan dalam format checklist yang seharusnya

bisa dicegah. Pada nilai Harmonis juga terdampak. Tidak adanya
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komunikasi dan penghargaan terhadap pendapat mentor dapat
menimbulkan ketegangan atau hubungan kerja yang kurang baik, sehingga
suasana profesional menjadi kurang kondusif. Jika masukan mentor tidak
diterapkan, kemampuan Adaptif tidak terlihat. Checklist yang dibuat
mungkin kaku, sulit menyesuaikan kebutuhan, dan tidak mencerminkan
perbaikan berkelanjutan sesuai saran yang ada.

Kegiatan : Pembuatan Infografis terkait CEGAH

Tahap : Menganalisis Materi CEGAH yang akan dimuat dalam

Infografis

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses menganalisis materi CEGAH untuk infografis,
penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menggunakan kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki untuk memahami materi secara menyeluruh.
Dengan bersikap kompeten, penulis dapat mengenali informasi yang paling
penting dan relevan untuk disajikan dalam infografis, sehingga hasil analisis
menjadi akurat dan bermanfaat bagi audiens. Sikap ini menegaskan
pentingnya keahlian dan pengetahuan dalam menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas sesuai prinsip ASN.

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan setiap informasi yang dipilih berasal dari sumber yang valid
dan sesuai aturan. Dengan bersikap akuntabel, hasil analisis dapat
dipertanggungjawabkan dan mengurangi risiko kesalahan informasi. Sikap
ini membantu menjaga kepercayaan tim dan memastikan pekerjaan yang

dilakukan sesuai standar organisasi.

58



Penulis juga menerapkan nilai Kolaboratif saat berdiskusi dengan rekan
kerja untuk menentukan materi mana yang perlu dimasukkan ke dalam
infografis. Dengan bersikap kolaboratif, penulis tidak hanya menerima
masukan, tetapi juga berdiskusi secara aktif sehingga tercipta keputusan
bersama yang lebih tepat dan hasil kerja yang lebih optimal. Sikap ini
menegaskan pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
Penulis menerapkan nilai Loyal dengan memastikan setiap informasi yang
dipilih mendukung tujuan organisasi dalam menyebarkan program CEGAH.
Dengan bersikap loyal, penulis berfokus pada kepentingan unit kerja dan
organisasi, sehingga analisis materi tidak hanya akurat tetapi juga selaras
dengan visi dan misi institusi. Sikap ini membantu memastikan pekerjaan
yang dilakukan benar-benar bermanfaat dan mendukung keberhasilan
program.

Bukti Output :

iuasi Pengadaan Barang/Jasa)

Dampak jika tidak dilakukan :
Jika tahapan menganalisis materi CEGAH untuk infografis tidak dilakukan,
infografis yang dibuat berisiko tidak relevan atau tidak akurat, karena

informasi yang disajikan tidak dipilih secara tepat dan tidak berdasarkan
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materi resmi CEGAH. Jika nilai Kompeten tidak tercermin dan kemampuan
dalam memahami materi dan menilai informasi penting tidak dimanfaatkan.
Akibatnya, dasar pembuatan infografis menjadi lemah dan kualitas output
menurun. Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, informasi yang dimasukkan
tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini berpotensi menimbulkan
kesalahan informasi dan menurunkan kepercayaan tim atau organisasi
terhadap hasil kerja. Apabila penerapan nilai Kolaboratif juga hilang
karena tidak ada diskusi atau pertukaran pendapat dengan rekan kerja.
Kesalahan atau kurang tepatnya pemilihan materi tidak bisa diperbaiki
melalui masukan pihak lain, sehingga hasil kerja kurang optimal. Apabila
nilai Loyal tidak terlihat karena analisis materi tidak dilakukan dengan
berfokus pada kepentingan organisasi. Infografis yang dihasilkan mungkin
tidak mendukung tujuan penyebaran program CEGAH secara efektif.
Kegiatan : Pembuatan Infografis terkait CEGAH

Tahap : Membuat design infografis CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses membuat desain infografis CEGAH, penulis
menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan kemampuan desain
grafis yang dimiliki untuk menyusun infografis yang informatif, menarik, dan
mudah dipahami. Dengan bersikap kompeten, penulis dapat menata
elemen visual seperti teks, ikon, warna, dan tata letak secara tepat
sehingga informasi tersampaikan secara jelas kepada audiens. Sikap ini
menegaskan pentingnya keahlian dan pengetahuan dalam menghasilkan

output berkualitas sesuai prinsip ASN.
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Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan setiap elemen dalam infografis sesuai dengan informasi resmi
CEGAH dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap teks, ilustrasi, dan tata
letak diperiksa agar akurat dan sesuai sumber resmi, sehingga infografis
yang dibuat dapat dipercaya dan mengurangi risiko kesalahan informasi.
Sikap ini membantu menjaga standar kerja dan kepercayaan tim terhadap
hasil pekerjaan.

Selain itu, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyajikan informasi dalam bahasa yang mudah dipahami dan format yang
jelas bagi audiens. Dengan berfokus pada kebutuhan pengguna, penulis
memastikan infografis dapat digunakan secara efektif sebagai sarana
edukasi, sehingga pesan CEGAH tersampaikan dengan baik. Sikap ini
menunjukkan bahwa pekerjaan tidak hanya selesai secara teknis, tetapi
juga bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan.

Bukti Output :
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Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap pembuatan desain
infografis CEGAH, maka akan muncul berbagai dampak yang merugikan.
Dari sisi Berorientasi Pelayanan, infografis yang dibuat berisiko sulit
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dipahami sehingga pesan CEGAH tidak tersampaikan dengan jelas kepada
audiens. Hal ini dapat mengurangi efektivitas edukasi dan menyulitkan
pengguna dalam memahami informasi penting.

Dari aspek Kompeten, jika desain infografis tidak dibuat dengan
memanfaatkan kemampuan desain grafis yang tepat, hasilnya bisa kurang
menarik, tidak informatif, atau bahkan membingungkan audiens. Kurangnya
ketepatan dalam menyajikan informasi menurunkan kualitas output dan
profesionalitas pekerjaan. Sedangkan dari nilai Akuntabel, jika elemen-
elemen dalam infografis seperti teks, ikon, atau tata letak tidak diperiksa
kesesuaiannya dengan materi resmi CEGAH, maka informasi yang
disampaikan menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat
menimbulkan risiko kesalahan informasi dan menurunkan kepercayaan tim
maupun audiens terhadap hasil kerja.

Kegiatan : Pembuatan Infografis terkait CEGAH

Tahap : Melakukan Validasi design dengan Mentor/Rekan Kerja

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses melakukan validasi desain infografis dengan
mentor atau rekan kerja, penulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan
aktif meminta masukan dari rekan kerja sebelum finalisasi desain. Dengan
bersikap kolaboratif, penulis tidak hanya menampilkan hasil desain, tetapi
juga mendiskusikan setiap elemen secara terbuka sehingga masukan yang
diterima dapat meningkatkan kualitas infografis. Sikap ini menegaskan
pentingnya kerja sama dalam mencapai hasil yang lebih optimal sesuai

prinsip ASN.
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Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Adaptif dengan memperbaiki
desain sesuai koreksi atau saran yang diberikan oleh mentor dan rekan
kerja. Dengan bersikap adaptif, penulis menunjukkan kemampuan
menyesuaikan diri terhadap masukan, memperbaiki tampilan dan penyajian
informasi agar infografis lebih efektif dan mudah dipahami oleh audiens.
Sikap ini memastikan hasil akhir lebih berkualitas dan sesuai kebutuhan
pengguna.

Selain itu, penulis menerapkan nilai Harmonis dengan menghargai
setiap pendapat dan menjaga suasana diskusi tetap nyaman selama proses
validasi desain. Dengan bersikap harmonis, penulis memastikan interaksi
dengan mentor dan rekan kerja tetap positif, memudahkan pertukaran ide,
dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Bukti Output :

Catatan hasil konsultasi dengan mentor/rekan kerja
Tanggal : 4 September 2025

Kegiatan : Diskusi Mengenai Desain Infografis CEGAH
Pokok Bahasan

1. Peninjauan hasil desain infografis CEGAH yang telah selesai dibuat
2. Evaluasi tampilan visual, alur informasi, dan kejelasan isi

Hasil Konsultasi

1. Desain infografis sudah menarik, informatif, dan sesuai dengan tujuan
sosialisasi CEGAH.

2. Beberapa masukan diberikan agar ukuran font diperbesar pada bagian inti

agar lebih mudah terbaca

Disarankan menambahkan ikon sederhana pada setiap langkah untuk

memperjelas alur informasi.

Lanjutkan perbaikan terkait desain infografis CEGAH

w

a

PESERTA MENTOR
D)
-~ /
Z—>
P )
Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.€ H.Ahmad,'SE
NIP. 200106072025042006 NIP.196807131990021001
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Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan pada tahap melakukan
validasi desain dengan mentor atau rekan kerja, maka akan muncul
berbagai dampak yang merugikan. Dari sisi Kolaboratif, penulis berisiko
tidak menerima masukan atau saran dari pihak lain, sehingga desain
infografis bisa kurang tepat, kurang informatif, atau tidak sesuai kebutuhan
audiens. Hal ini dapat menurunkan kualitas output dan menghambat
terciptanya hasil kerja yang optimal.

Dari aspek Adaptif, jika penulis tidak melakukan perbaikan sesuai
koreksi atau saran yang diberikan, desain infografis menjadi kaku dan sulit
dipahami. Hal ini membuat penyampaian informasi menjadi kurang efektif
dan tidak memenuhi kebutuhan pengguna. Sedangkan dari nilai Harmonis,
jika penulis tidak menghargai pendapat mentor atau rekan kerja, suasana
diskusi dapat menjadi kurang nyaman dan interaksi tim terganggu.
Akibatnya, peluang untuk memperoleh ide-ide baru atau menyempurnakan
desain menjadi berkurang.

Lampiran 2 LAPORAN MINGGU KE-2

Kegiatan : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH

Tahap : Menyusun naskah atau storyboard tata cara penggunaan
CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses menyusun naskah atau storyboard tata cara
penggunaan CEGAH, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan

memastikan naskah yang disusun menggunakan bahasa yang jelas,
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mudah dipahami, serta sesuai dengan materi resmi CEGAH. Dengan
bersikap akuntabel, penulis berupaya agar alur penjelasan dalam video
dapat dipertanggungjawabkan dan mampu memberikan pemahaman yang
tepat kepada audiens. Hal ini penting untuk menjaga keakuratan informasi
sekaligus meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap media yang
disajikan.

Selanjutnya, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menulis
naskah secara sistematis, runtut, dan menarik. Dengan kompetensi
tersebut, penulis menyusun alur cerita yang terstruktur mulai dari
pembukaan, penjelasan inti, hingga penutup, sehingga pesan mengenai
tata cara penggunaan CEGAH dapat tersampaikan dengan baik. Sikap ini
mencerminkan pentingnya kemampuan dan keahlian dalam menghasilkan
karya yang berkualitas dan sesuai tujuan organisasi.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :
Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan pada tahap penyusunan

naskah, maka informasi yang dimuat dalam video berisiko tidak akurat,
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tidak sesuai dengan materi resmi, atau bahkan menimbulkan
kesalahpahaman bagi audiens. Naskah yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan akan menurunkan kredibilitas video sekaligus
mengurangi kepercayaan pengguna terhadap media yang dibuat.
Sementara itu, jika nilai Kompeten tidak diterapkan, naskah atau
storyboard yang dihasilkan cenderung tidak sistematis, kurang menarik,
dan sulit dipahami. Hal ini dapat menyebabkan pesan yang disampaikan
menjadi tidak jelas, audiens kehilangan minat, serta tujuan pembuatan
video tidak tercapai. Kurangnya penerapan kompetensi juga dapat
membuat hasil kerja terlihat tidak profesional dan menurunkan kualitas
kinerja tim.
Kegiatan : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH

Tahap : Melakukan proses pembuatan video tata cara penggunaan
CEGAH
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses pembuatan video tata cara penggunaan CEGAH,
penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan menyusun
video yang jelas, informatif, dan mudah dipahami oleh pengguna. Hal ini
dilakukan agar setiap tahapan penggunaan CEGAH dapat diikuti dengan
baik, sehingga tujuan utama untuk memberikan pemahaman yang praktis
dan membantu pengguna dalam menjalankan evaluasi dapat tercapai.
Video yang berorientasi pada pelayanan memastikan bahwa hasil kerja
benar-benar memberikan manfaat nyata bagi audiens.

Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan

mengerjakan proses produksi video secara profesional, baik dari sisi audio
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maupun visual. Penulis memastikan kualitas suara terdengar jelas, gambar
terlihat tajam, serta penyajian materi mengikuti alur yang runtut. Penerapan
kompetensi ini mencerminkan pemanfaatan keterampilan teknis dalam
menghasilkan video yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik untuk
ditonton, sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih efektif diterima.
Selain itu, penulis mengedepankan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
proses pembuatan video sesuai dengan kondisi lapangan dan fasilitas yang
tersedia. Apabila terdapat keterbatasan peralatan atau lingkungan, penulis
tetap mencari solusi kreatif agar produksi video tetap berjalan dengan baik
tanpa mengurangi kualitas hasil. Sikap adaptif ini menunjukkan fleksibilitas
dan kemampuan berinovasi dalam menghadapi tantangan, sekaligus
memastikan proses produksi tetap lancar dan sesuai target.

Bukti Output :

CEGAH

CHECKLIST EVALUASI
‘ PENGADAAN BARANG /JASA

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, maka video
yang dihasilkan berisiko tidak jelas, sulit dipahami, dan tidak mampu
membantu pengguna mengikuti langkah-langkah penggunaan CEGAH. Hal

ini dapat menimbulkan kebingungan, memperlambat proses belajar, serta
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mengurangi manfaat video sebagai media pembelajaran. Akibatnya,
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna menjadi rendah dan
tujuan utama penyusunan video tidak tercapai.

Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, proses pembuatan video bisa
menghasilkan kualitas audio yang tidak jelas, visual yang buram, serta alur
penjelasan yang tidak runtut. Kondisi ini membuat pesan yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan secara efektif, bahkan dapat menimbulkan
kesalahpahaman. Selain itu, hasil video akan terlihat kurang profesional
sehingga menurunkan kredibilitas pembuat maupun organisasi.

Tanpa nilai Adaptif, proses pembuatan video akan terhambat ketika
menghadapi keterbatasan fasilitas maupun kondisi lapangan. Penulis
berisiko tidak mampu menemukan solusi alternatif, sehingga hasil video
menjadi seadanya atau bahkan tidak selesai tepat waktu. Hal ini
menunjukkan kurangnya fleksibilitas dalam menghadapi tantangan dan
dapat menghambat pencapaian target.

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, maka video
yang dihasilkan berisiko tidak jelas, sulit dipahami, dan tidak mampu
membantu pengguna mengikuti langkah-langkah penggunaan CEGAH. Hal
ini dapat menimbulkan kebingungan, memperlambat proses belajar, serta
mengurangi manfaat video sebagai media pembelajaran. Akibatnya,
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pengguna menjadi rendah dan
tujuan utama penyusunan video tidak tercapai.

Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, proses pembuatan video bisa

menghasilkan kualitas audio yang tidak jelas, visual yang buram, serta alur
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penjelasan yang tidak runtut. Kondisi ini membuat pesan yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan secara efektif, bahkan dapat menimbulkan
kesalahpahaman. Selain itu, hasil video akan terlihat kurang profesional
sehingga menurunkan kredibilitas pembuat maupun organisasi. Tanpa nilai
Adaptif, proses pembuatan video akan terhambat ketika menghadapi
keterbatasan fasilitas maupun kondisi lapangan. Penulis berisiko tidak
mampu menemukan solusi alternatif, sehingga hasil video menjadi
seadanya atau bahkan tidak selesai tepat waktu. Hal ini menunjukkan
kurangnya fleksibilitas dalam menghadapi tantangan dan dapat
menghambat pencapaian target.

Kegiatan : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH

Tahap : Melakukan editing dan konsultasi finalisasi video tata cara
Penggunaan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan melakukan editing dan konsultasi finalisasi video
tata cara penggunaan CEGAH, penulis menerapkan nilai Kolaboratif
dengan secara aktif meminta rekan kerja untuk memberikan masukan
terhadap hasil video yang telah disusun. Melalui kerja sama ini, penulis
dapat melihat kualitas video dari berbagai sudut pandang, sehingga
kekurangan yang mungkin terlewat dapat diperbaiki. Sikap kolaboratif ini
tidak hanya meningkatkan kualitas hasil, tetapi juga menciptakan semangat
kebersamaan dalam mencapai tujuan bersama.

Selain itu, penulis menunjukkan nilai Harmonis dengan menerima setiap

saran dan masukan yang diberikan mentor maupun rekan kerja dengan

69



sikap positif. Meskipun terdapat perbedaan pendapat, penulis tetap
menjaga komunikasi yang baik dan suasana diskusi yang kondusif. Dengan
menjaga keharmonisan, proses konsultasi dapat berjalan lancar dan hasil
editing video lebih optimal karena terbangun suasana kerja yang saling
menghargai.

Nilai Loyal juga tampak dalam proses ini, di mana penulis memastikan
finalisasi video dilakukan sesuai dengan arahan pimpinan serta kebutuhan
organisasi. Hal ini menunjukkan bentuk komitmen dan kesetiaan penulis
terhadap tujuan organisasi, yaitu menghasilkan media pembelajaran yang
bermanfaat, sesuai visi, serta mendukung pelaksanaan program CEGAH
secara maksimal.

Lebih lanjut, penulis mengedepankan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
hasil editing video berdasarkan masukan dari mentor maupun
perkembangan kebutuhan organisasi. Penulis bersikap fleksibel terhadap
perubahan, baik dalam penyajian konten, tampilan visual, maupun teknis
editing, sehingga hasil akhir video dapat lebih relevan, efektif, dan sesuai

standar yang diharapkan.
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Bukti Output :

@

CEGAH

CHECKLIST EVALUASI

PENGADAAN BARANG /JASA

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, maka proses editing dan
finalisasi video akan berjalan secara tertutup tanpa masukan dari rekan
kerja. Hal ini berisiko membuat kesalahan atau kekurangan pada video
tidak terdeteksi, sehingga hasil akhir kurang berkualitas dan tidak optimal.
Ketiadaan kerja sama juga dapat menimbulkan kesan individualistis, yang
pada akhirnya menghambat pencapaian tujuan bersama.

Jika nilai Harmonis diabaikan, maka diskusi dengan mentor atau rekan
kerja bisa berlangsung dalam suasana yang tegang dan kurang nyaman.
Penolakan terhadap masukan atau sikap tidak menghargai pendapat orang
lain dapat menimbulkan konflik kecil yang berpengaruh pada kualitas kerja
tim. Suasana yang tidak harmonis juga berpotensi memperlambat proses
finalisasi karena komunikasi tidak berjalan dengan baik.

Tanpa penerapan nilai Loyal, finalisasi video berisiko tidak sesuai dengan
arahan pimpinan maupun kebutuhan organisasi. Hasil kerja bisa
melenceng dari tujuan awal, sehingga video yang dihasilkan tidak

mendukung secara penuh implementasi program CEGAH. Hal ini dapat
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mengurangi efektivitas media yang dibuat sekaligus menurunkan
kepercayaan pimpinan terhadap komitmen penulis.

Sementara itu, jika nilai Adaptif tidak diterapkan, penulis akan kesulitan
menyesuaikan hasil editing dengan masukan yang datang maupun
kebutuhan organisasi yang berubah. Akibatnya, video bisa kaku, tidak
relevan, atau tidak sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Kurangnya
fleksibilitas ini menjadikan hasil kerja kurang bermanfaat dan tidak sesuai
ekspektasi stakeholder.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH

Tahap : Menyusun Materi Sosialisasi

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan menyusun materi sosialisasi terkait pengaplikasian
CEGAMH, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan mempelajari secara
mendalam pedoman resmi yang berlaku. Hal ini dilakukan agar setiap
informasi yang dituangkan dalam materi sosialisasi benar-benar akurat,
relevan, serta tepat sasaran. Dengan bersikap kompeten, penulis
memastikan bahwa materi yang disusun dapat dipahami oleh peserta
sosialisasi, sekaligus memberikan pemahaman yang menyeluruh
mengenai pentingnya penggunaan CEGAH dalam proses evaluasi
pengadaan barang/jasa. Kompetensi ini menjadi kunci agar sosialisasi
berjalan efektif dan mampu memberikan manfaat nyata bagi peserta.
Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Loyal dengan menyusun materi
sosialisasi yang sejalan dengan kebijakan pimpinan dan mendukung tujuan

organisasi. Hal ini mencerminkan bentuk kesetiaan dan komitmen penulis
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terhadap arah kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga isi materi tidak
hanya menjelaskan aspek teknis CEGAH, tetapi juga menegaskan peran
program tersebut dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
efektivitas kerja organisasi. Dengan sikap loyal, penulis memastikan bahwa
hasil kerja mendukung visi dan misi instansi, serta memberikan kontribusi
nyata terhadap keberhasilan implementasi kebijakan.

Bukti Output :

2. Pengertian & Fungsi CEGAH
-+ CEGAH sebagal alat bantu evaluasi dokumen penawaran.

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, maka materi sosialisasi yang
disusun berisiko tidak akurat, kurang sesuai dengan pedoman resmi,
bahkan bisa menimbulkan kesalahpahaman. Peserta sosialisasi akan
kesulitan memahami isi materi karena penjelasan yang tidak runtut, kurang
mendalam, atau tidak tepat sasaran. Hal ini dapat mengurangi efektivitas
sosialisasi, membuat tujuan kegiatan tidak tercapai, dan menimbulkan
persepsi negatif terhadap program CEGAH maupun penyelenggaranya.
Sementara itu, tanpa penerapan nilai Loyal, materi sosialisasi bisa tidak

sejalan dengan kebijakan pimpinan dan kebutuhan organisasi. Penyusunan
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materi yang tidak mendukung arah kebijakan dapat menimbulkan
ketidaksinkronan antara pesan yang disampaikan dengan tujuan instansi.
Akibatnya, sosialisasi tidak memberikan dampak strategis bagi organisasi,
bahkan berpotensi melemahkan komitmen bersama dalam implementasi
CEGAH.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH

Tahap : Menentukan jadwal dan menyebarkan undangan sosialisasi
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan menentukan jadwal dan menyebarkan undangan
sosialisasi terkait pengaplikasian CEGAH, penulis menerapkan nilai
Akuntabel dengan memastikan seluruh informasi dalam undangan
dicantumkan dengan jelas, mulai dari hari, tanggal, jam, tempat atau tautan
(link) pelaksanaan, hingga agenda kegiatan. Ketelitian ini penting agar tidak
menimbulkan kebingungan di kalangan peserta dan setiap informasi yang
dibagikan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan sikap akuntabel, penulis
berupaya menghadirkan undangan yang terstruktur, resmi, dan dapat
dijadikan acuan oleh seluruh penerima.

Selanjutnya, penulis mengedepankan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan memilih waktu pelaksanaan sosialisasi yang tidak mengganggu jam
sibuk kerja, sehingga peserta dapat mengikuti kegiatan dengan lebih
nyaman dan fokus. Selain itu, undangan disusun menggunakan bahasa
yang sopan, jelas, dan mudah dipahami agar penerima merasa dihargai
sekaligus terbantu dalam memahami maksud kegiatan. Sikap ini
menunjukkan bahwa setiap detail perencanaan diarahkan untuk

memberikan pelayanan terbaik kepada peserta sosialisasi.
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Penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan memastikan jadwal
sosialisasi disusun secara tepat serta menyebarkan undangan melalui
media yang efektif, yaitu WhatsApp. Pemilihan media ini dilakukan karena
mudah diakses, cepat menjangkau penerima, dan sesuai dengan
kebiasaan komunikasi sehari-hari di lingkungan kerja. Hal ini
mencerminkan pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan secara tepat
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, undangan sosialisasi bisa
berisi informasi yang tidak lengkap atau tidak jelas, seperti jadwal yang
rancu, tempat/link yang salah, maupun agenda yang tidak tertulis dengan
baik. Hal ini berpotensi menimbulkan kebingungan di kalangan peserta,
menyebabkan keterlambatan, bahkan ada kemungkinan peserta tidak hadir
karena informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Akibatnya,

kredibilitas kegiatan sosialisasi pun dapat menurun.
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Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak dijalankan, jadwal sosialisasi
berisiko ditetapkan pada waktu yang kurang tepat, misalnya bertepatan
dengan jam sibuk kerja atau kegiatan penting lain. Selain itu, undangan bisa
disusun dengan bahasa yang kaku, tidak sopan, atau sulit dipahami. Hal ini
membuat peserta merasa tidak nyaman, enggan hadir, dan menurunkan
efektivitas kegiatan. Kualitas pelayanan pun akan dipersepsikan buruk,
karena kegiatan tidak memperhatikan kenyamanan dan kebutuhan peserta.
Sementara itu, tanpa penerapan nilai Kompeten, penentuan jadwal bisa
menjadi tidak terencana dengan baik, dan penyebaran undangan dilakukan
dengan cara yang tidak efektif, misalnya melalui media yang jarang
digunakan peserta. Kondisi ini membuat undangan tidak tersampaikan
dengan cepat dan tepat sasaran, sehingga kehadiran peserta berkurang.
Selain itu, kurangnya keterampilan dalam mengelola jadwal dan media
komunikasi dapat memperlambat persiapan sosialisasi.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Aplikasi CEGAH

Tahap : Melaksanakan kegiatan sosialisasi

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait CEGAH,
penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan menyampaikan
materi secara jelas, runtut, dan mudah dipahami oleh seluruh peserta.
Penulis memastikan bahwa setiap penjelasan langsung menyentuh inti
permasalahan sehingga peserta memperoleh gambaran yang

komprehensif tentang penggunaan CEGAH. Hal ini dilakukan agar
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sosialisasi benar-benar memberikan manfaat, tidak sekadar kegiatan
formalitas. Penulis mengedepankan nilai Kompeten dengan memaparkan
materi berdasarkan penguasaan yang telah diperoleh dari mempelajari
pedoman resmi maupun hasil analisis sebelumnya. Dengan pemahaman
yang matang, penulis dapat memberikan penjelasan yang akurat,
menjawab pertanyaan peserta dengan tepat, serta menegaskan relevansi
penggunaan CEGAH dalam konteks pengadaan barang/jasa. Kompetensi
ini menambah keyakinan peserta bahwa materi yang disampaikan dapat
diandalkan.

Nilai Harmonis juga diwujudkan dalam pelaksanaan sosialisasi
dengan menjaga sikap sopan, ramah, dan terbuka terhadap berbagai
pertanyaan ataupun pendapat peserta. Penulis berupaya menciptakan
suasana yang kondusif agar peserta merasa nyaman, tidak ragu untuk
berinteraksi, serta tetap fokus mengikuti kegiatan. Sikap harmonis ini
memperkuat hubungan baik antara penyaji dengan peserta, sehingga
komunikasi dua arah dapat terjalin secara efektif. Penulis menunjukkan nilai
Kolaboratif dengan mendorong peserta untuk aktif memberikan tanggapan
maupun pertanyaan selama sesi sosialisasi berlangsung. Penulis
memandang partisipasi aktif peserta sebagai bagian penting untuk
memperkaya diskusi, sehingga materi tidak hanya berjalan satu arah, tetapi
benar-benar menjadi forum interaktif. Dengan demikian, peserta merasa
dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Penulis
mengedepankan nilai Adaptif dengan menyesuaikan metode sosialisasi

sesuai kondisi yang ada, baik dilaksanakan secara tatap muka maupun
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online. Penulis memastikan bahwa media, bahasa, dan teknik
penyampaian tetap efektif, meskipun terdapat perbedaan situasi atau
keterbatasan sarana. Fleksibilitas ini menjamin bahwa tujuan sosialisasi
tetap tercapai, meskipun pelaksanaannya menghadapi tantangan di
lapangan.

Bukti Output :

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH
Jakan Svtaat Srman No 182 Kiie Tungha Kode Pos 36613
Tep. (0742) 21192 Fex 322620

KEGIATAAN SOSIALISAS| PENERAPAN LEMBAR KERJA CEGAH
(CHECKLIST EVALUAS! PADA BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA)

Haritanggal : < || fepenber Je.
Wakty

Dampak jika tidak dilakukan :

Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, penyampaian materi
cenderung kurang jelas, bertele-tele, atau bahkan membingungkan.
Akibatnya, peserta tidak memperoleh pemahaman yang utuh dan tujuan
sosialisasi menjadi tidak efektif. Jika nilai Kompeten diabaikan, pemateri
mungkin tidak menguasai substansi materi dengan baik, sehingga terjadi
kesalahan dalam penjelasan ataupun jawaban atas pertanyaan peserta.
Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan peserta terhadap pentingnya
CEGAH, bahkan menimbulkan kesalahpahaman dalam penerapannya.

Tanpa adanya sikap Harmonis, suasana sosialisasi bisa menjadi
tegang dan kaku. Peserta merasa sungkan atau tidak nyaman untuk

bertanya maupun memberikan masukan. Komunikasi satu arah yang kering

78



dari interaksi justru membuat kegiatan kehilangan nilai tambah yang
seharusnya tercipta melalui diskusi. Demikian pula, jika nilai Kolaboratif
tidak dijalankan, kegiatan sosialisasi hanya berlangsung sepihak tanpa
melibatkan peserta secara aktif. Padahal, kolaborasi sangat penting agar
peserta benar-benar memahami peran mereka dalam penerapan CEGAH.
Ketiadaan kolaborasi membuat peserta cenderung pasif dan tidak memiliki
sense of ownership terhadap program. Apabila nilai Adaptif tidak
diterapkan, penyampaian materi bisa gagal menyesuaikan dengan kondisi
lapangan. Misalnya, ketika sosialisasi dilakukan secara online tetapi
metode yang dipakai tidak sesuai, peserta akan kesulitan mengikuti alur
materi. Hal ini dapat mengurangi efektivitas kegiatan serta menurunkan
motivasi peserta dalam memahami CEGAH.

Kegiatan : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Aplikasi CEGAH

Tahap : Membuat notulen hasil sosialisasi CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap membuat notulen hasil sosialisasi terkait CEGAH pada
kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH, penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan mencatat secara lengkap jalannya
kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas proses yang telah
dilakukan. Setiap poin penting seperti waktu pelaksanaan, daftar peserta,
agenda, pembahasan, pertanyaan, hingga kesimpulan dicatat secara jujur
dan transparan, tanpa ada yang ditambah ataupun dikurangi. Sikap ini
menunjukkan bahwa penulis menjaga kepercayaan dan memastikan hasil

notulen dapat dipertanggungjawabkan serta digunakan sebagai dokumen
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resmi yang sah. Selanjutnya, penulis juga menerapkan nilai Kompeten
dengan menggunakan kemampuan menulis secara sistematis, rapi, serta
menguasai teknis pencatatan agar hasil notulen mudah dipahami oleh
siapapun yang membacanya. Notulen disusun dengan struktur yang jelas
mulai dari pembukaan hingga penutup, sehingga memudahkan pihak
terkait untuk memahami jalannya sosialisasi dan tindak lanjut yang harus
dilakukan. Dengan demikian, penerapan nilai Akuntabel dan Kompeten
dalam tahap ini mendukung terciptanya notulen yang tidak hanya valid
tetapi juga bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan lebih lanjut.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Dari sisi Akuntabel, tanpa adanya pencatatan yang lengkap dan
transparan, hasil notulen berisiko tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Informasi penting bisa terlewat atau bahkan hilang, sehingga menimbulkan
kebingungan bagi pihak yang membutuhkan dokumen tersebut sebagai
referensi atau bahan evaluasi. Hal ini dapat merusak kepercayaan terhadap
profesionalitas ASN dalam mendokumentasikan kegiatan. Sementara itu,
dari aspek Kompeten, jika kemampuan menulis tidak diterapkan dengan
baik, notulen bisa menjadi berantakan, tidak sistematis, dan sulit dipahami.

80



Akibatnya, pihak yang membaca akan kesulitan menangkap inti dari
sosialisasi, bahkan bisa salah menafsirkan isi pembahasan. Hal ini dapat
memperlambat tindak lanjut hasil kegiatan, menurunkan efektivitas kerja
tim, serta mengurangi manfaat notulen sebagai dokumen resmi organisasi.

Lampiran 3 LAPORAN MINGGU KE-3

Kegiatan : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen

Penawaran

Tahap : Menyiapkan dokumen penawaran yang akan di evaluasi

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap menyiapkan dokumen penawaran yang akan dievaluasi
pada kegiatan Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen
Penawaran, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan
semua dokumen yang dibutuhkan lengkap dan sesuai dengan aturan yang
berlaku. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa proses evaluasi berjalan
secara transparan, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
dokumen yang dipersiapkan diperiksa kembali kesesuaiannya dengan
regulasi, sehingga tidak ada kekeliruan yang dapat menimbulkan
permasalahan dalam tahapan selanjutnya.

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan
menyiapkan dokumen penawaran secara teliti, memahami isi setiap
dokumen, serta menguasai aturan pengadaan yang menjadi acuan.
Dengan pengetahuan dan keterampilan tersebut, penulis memastikan
bahwa persiapan dokumen sesuai dengan standar yang telah ditetapkan,

sehingga ketika dilakukan evaluasi, dokumen dapat langsung digunakan
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tanpa hambatan berarti. Penerapan nilai Kompeten ini juga mencerminkan
profesionalitas ASN dalam bekerja, karena setiap langkah dilakukan
berdasarkan kemampuan dan pemahaman yang benar.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, dokumen penawaran yang
disiapkan berisiko tidak lengkap, tidak sesuai aturan, atau bahkan terdapat
kekeliruan yang bisa memengaruhi hasil evaluasi. Kondisi ini dapat
menimbulkan keraguan terhadap transparansi dan pertanggungjawaban
proses pengadaan, serta berpotensi menimbulkan keberatan dari penyedia
maupun pihak terkait lainnya.

Sementara itu, tanpa penerapan nilai Kompeten, dokumen penawaran
bisa dipersiapkan secara asal tanpa pemahaman yang memadai terhadap
isi maupun aturan pengadaan. Hal ini dapat mengakibatkan dokumen yang
disiapkan tidak sesuai standar, menyulitkan evaluator, bahkan berpotensi

membuat hasil evaluasi tidak valid. Kurangnya kompetensi dalam
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persiapan juga dapat memperlambat proses, menurunkan kualitas kerja,
dan menimbulkan kesan bahwa ASN tidak profesional.

Kegiatan : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen
Penawaran

Tahap : Menggunakan checklist CEGAH dalam mengevaluasi
dokumen penawaran

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
memastikan proses evaluasi berjalan lebih transparan dan mudah dipahami
melalui penggunaan CEGAH. Dengan cara ini, setiap penyedia jasa
maupun pihak terkait dapat merasakan adanya keadilan dan keterbukaan
dalam proses pengadaan, sehingga kualitas pelayanan publik tetap terjaga.
Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan memahami dan
menerapkan checklist CEGAH secara tepat sesuai pedoman pengadaan.
Penerapan ini mencerminkan penguasaan aturan dan keterampilan teknis,
sehingga evaluasi dapat dilakukan secara sistematis, teliti, dan
menghasilkan keputusan yang objektif.

Dalam pelaksanaan evaluasi, penulis juga mengedepankan nilai
Harmonis dengan menjaga komunikasi yang baik antaranggota tim
maupun dengan pihak terkait. Suasana kerja yang kondusif membantu
memperlancar jalannya evaluasi, mengurangi potensi konflik, serta
meningkatkan efektivitas kerja sama.

Selain itu, nilai Kolaboratif turut ditunjukkan dengan melakukan evaluasi
bersama tim agar hasil yang diperoleh lebih valid. Dengan adanya diskusi

dan pertukaran pandangan, setiap langkah evaluasi dapat dipastikan
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sesuai aturan, sekaligus meminimalkan terjadinya kesalahan dalam
pengambilan keputusan. Penulis menerapkan nilai Loyal dengan
memastikan penggunaan checklist CEGAH benar-benar mendukung
tercapainya transparansi dan akuntabilitas organisasi. Kesetiaan terhadap
tujuan organisasi ini ditunjukkan melalui komitmen menjaga integritas
proses evaluasi, sehingga hasilnya dapat dipercaya dan sejalan dengan
kepentingan publik.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, maka evaluasi
dokumen penawaran berisiko dilakukan secara tertutup dan tidak
transparan. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpercayaan dari penyedia
maupun stakeholder, serta menurunkan kualitas pelayanan publik.

Tanpa nilai Kompeten, penggunaan checklist CEGAH bisa dilakukan
secara asal tanpa memahami aturan yang berlaku. Akibatnya, hasil
evaluasi bisa tidak tepat, terjadi kesalahan dalam penilaian, dan bahkan

berpotensi melanggar ketentuan pengadaan.
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Jika nilai Harmonis tidak diterapkan, komunikasi antaranggota tim menjadi
tidak kondusif. Hal ini dapat menimbulkan salah paham, konflik internal, dan
menghambat kelancaran proses evaluasi.

Tanpa adanya nilai Kolaboratif, evaluasi dilakukan secara individu tanpa
keterlibatan tim. Dampaknya, hasil evaluasi menjadi kurang valid karena
tidak melalui diskusi atau pertimbangan bersama, serta rawan terjadi
kekeliruan dalam pengambilan keputusan.

Terakhir, jika nilai Loyal diabaikan, penggunaan checklist CEGAH tidak
akan maksimal dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas
organisasi. Hal ini berpotensi menurunkan integritas proses pengadaan,
melemahkan kepercayaan publik, dan merugikan citra instansi sebagai
penyelenggara layanan yang seharusnya profesional.

Kegiatan : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen
Penawaran

Tahap : Membuat rekapitulasi hasil evaluasi dokumen penawaran
yang menggunakan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap membuat rekapitulasi hasil evaluasi dokumen
penawaran yang menggunakan CEGAH pada kegiatan Penerapan Lembar
Kerja CEGAH dalam Evaluasi Dokumen Penawaran, penulis menerapkan
nilai Akuntabel dengan memastikan rekapitulasi yang disusun sesuai
dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan. Setiap data dicatat secara
cermat dan transparan sehingga dapat dipertanggungjawabkan, serta
mencerminkan hasil evaluasi yang objektif dan valid. Selanjutnya, penulis
menunjukkan nilai Adaptif dengan mengantisipasi serta mengatasi
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permasalahan yang muncul pada aplikasi CEGAH ketika terjadi kendala
teknis. Sikap adaptif ini memastikan proses rekapitulasi tetap berjalan
lancar meskipun menghadapi keterbatasan, sehingga tidak menghambat
penyelesaian evaluasi.

Selain itu, penulis juga mengedepankan nilai Loyal dengan menjaga
kerahasiaan serta integritas hasil evaluasi demi kepentingan organisasi.
Rekapitulasi tidak disalahgunakan, melainkan dijaga sebagai dokumen
resmi yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan keberlangsungan
program pen gadaan. enulis menerapkan nilai Kolaboratif dengan
melibatkan rekan kerja dalam proses verifikasi hasil rekap. Diskusi dan
pengecekan bersama ini membuat hasil rekapitulasi lebih akurat, sekaligus
mengurangi potensi terjadinya kesalahan yang dapat berdampak pada
pengambilan keputusan.

Bukti Output :

S S e e

ey hemtts [sowicm] s | e s .

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, rekapitulasi berisiko tidak sesuai
dengan hasil evaluasi sebenarnya. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan
data, menurunkan transparansi, serta melemahkan pertanggungjawaban

proses evaluasi di hadapan pimpinan maupun stakeholder.
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Tanpa nilai Adaptif, kendala teknis yang mungkin muncul pada aplikasi
CEGAH tidak akan segera teratasi. Akibatnya, proses rekapitulasi bisa
terhambat, memperlambat penyelesaian evaluasi, dan menurunkan
efisiensi kerja tim.

Jika nilai Loyal tidak dijaga, kerahasiaan hasil evaluasi bisa terancam.
Kebocoran data atau penyalahgunaan informasi berpotensi merusak
integritas organisasi, menimbulkan konflik kepentingan, serta menurunkan
kepercayaan publik terhadap proses pengadaan. Sementara itu, tanpa
penerapan nilai Kolaboratif, rekapitulasi dilakukan secara individu tanpa
verifikasi bersama tim. Hal ini meningkatkan risiko kesalahan, membuat
hasil kurang akurat, dan dapat menimbulkan ketidakpuasan ketika hasil
evaluasi dipublikasikan atau dipertanggungjawabkan.

Lampiran 4 LAPORAN MINGGU KE-4

Kegiatan : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH

Tahap : Menyusun kuesioner penilaian CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahap menyusun kuesioner penilaian CEGAH pada kegiatan
Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH, penulis menerapkan nilai
Adaptif dengan menyesuaikan bentuk kuesioner, baik dalam format digital
maupun manual, sesuai kebutuhan dan kondisi lapangan. Sikap adaptif ini
memungkinkan kuesioner dapat diakses lebih mudah oleh berbagai pihak,
sehingga proses evaluasi berjalan lebih fleksibel dan menjangkau seluruh

responden yang menjadi target.
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Selanjutnya, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan menyusun
kuesioner menggunakan metode yang benar dan terstruktur. Pertanyaan-
pertanyaan disusun secara sistematis, jelas, dan relevan dengan tujuan
evaluasi, sehingga mampu menggali informasi yang tepat terkait penerapan
CEGAH. Hal ini mencerminkan penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam merancang instrumen evaluasi yang
efektif. Penulis juga menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun
pertanyaan yang objektif, netral, dan berdasarkan kebutuhan evaluasi.
Dengan cara ini, hasil kuesioner dapat dipertanggungjawabkan karena
mencerminkan kondisi nyata di lapangan, bukan hasil yang bias atau
dipengaruhi kepentingan tertentu.

Bukti Output :

- o

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Adaptif tidak diterapkan, kuesioner yang dibuat berisiko tidak
sesuai dengan kondisi lapangan. Misalnya, hanya tersedia dalam bentuk
manual ketika sebagian besar responden lebih mudah mengisi secara
digital, atau sebaliknya. Hal ini dapat mengurangi partisipasi responden,
memperlambat pengumpulan data, serta membuat hasil evaluasi tidak

optimal.
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Tanpa nilai Kompeten, kuesioner bisa disusun tanpa metode yang
benar, sehingga pertanyaan menjadi tidak jelas, tumpang tindih, atau tidak
relevan dengan tujuan evaluasi. Akibatnya, data yang diperoleh tidak valid,
sulit dianalisis, bahkan berpotensi menyesatkan dalam pengambilan
keputusan. Sementara itu, jika nilai Akuntabel diabaikan, pertanyaan
dalam kuesioner bisa bersifat subjektif, bias, atau tidak sesuai dengan
aturan evaluasi yang berlaku. Hal ini membuat hasil kuesioner tidak dapat
dipertanggungjawabkan, menurunkan kredibilitas proses evaluasi, serta
berpotensi menimbulkan ketidakpercayaan dari pihak terkait.

Kegiatan : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH

Tahap : Penyampaian dan pengisian kuesioner penilaian kegiatan
CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap penyampaian dan pengisian kuesioner penilaian kepada
tim pokja, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyampaikan kuesioner secara ramah dan jelas, sehingga anggota tim
merasa nyaman dalam memberikan penilaian. Dengan pendekatan ini,
penulis berupaya menciptakan suasana yang kondusif agar setiap anggota
tim dapat fokus mengisi kuesioner tanpa rasa terbebani.

Nilai Kolaboratif penulis terapkan dengan mengajak tim bekerja sama
dalam proses pengisian, memberikan arahan bila ada yang kurang
dipahami, serta memastikan semua pertanyaan dapat dijawab dengan
benar. Kerja sama ini bertujuan agar hasil evaluasi dapat terkumpul secara

lengkap, tepat waktu, dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
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Selain itu, penulis juga menjaga nilai Harmonis dengan
memperhatikan etika komunikasi, menghargai setiap pendapat maupun
pertanyaan dari anggota tim, serta bersikap terbuka terhadap masukan
yang diberikan. Dengan sikap sopan dan saling menghormati, proses
pengisian kuesioner berjalan dengan baik, lancar, dan tetap menjaga
hubungan kerja yang positif di lingkungan kerja bidang PBJ.

Bukti Output :

Habibie Rachman
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dan partisipasinya, kami
ucapkan terima kasih. g 14

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, penyampaian
kuesioner bisa dilakukan dengan cara yang kurang ramah, tergesa-gesa,
atau tidak jelas, sehingga anggota tim merasa kurang nyaman dan tidak
memahami maksud pertanyaan dengan baik. Hal ini berpotensi
menyebabkan hasil penilaian menjadi tidak akurat. Tanpa nilai Kolaboratif,
proses pengisian kuesioner akan berjalan secara individual tanpa
koordinasi yang baik. Anggota tim bisa merasa bingung atau tidak
mendapatkan arahan yang tepat, bahkan ada kemungkinan sebagian tidak
mengisi, sehingga data yang terkumpul tidak lengkap dan mengurangi

kualitas evaluasi. Sementara itu, jika nilai Harmonis diabaikan, komunikasi
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dapat berjalan kaku atau bahkan menimbulkan kesalahpahaman.
Kurangnya sikap saling menghargai bisa membuat tim enggan memberikan
pendapat atau merasa tidak didengar, yang pada akhirnya menurunkan
semangat kerja sama dan berpengaruh negatif terhadap lingkungan kerja.
Kegiatan : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH

Tahap : Menyusun rekomendasi perbaikan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan menyusun rekomendasi perbaikan CEGAH, penulis
menerapkan nilai Loyal dengan menyusun rekomendasi yang selaras
dengan tujuan organisasi. Rekomendasi yang dibuat bukan sekadar
catatan perbaikan teknis, tetapi juga diarahkan untuk mendukung kebijakan
pimpinan dalam meningkatkan kualitas penerapan CEGAH. Dengan
menunjukkan loyalitas, penulis memastikan bahwa setiap saran yang
diberikan berorientasi pada kemajuan organisasi serta menjaga integritas
pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang lebih transparan dan akuntabel.
Selain itu, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun
rekomendasi perbaikan secara jelas, sistematis, dan berbasis pada hasil
evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya. Setiap poin rekomendasi
dirumuskan berdasarkan analisis data dan temuan nyata di lapangan,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dengan kemampuan dalam
memahami konteks penerapan CEGAH, penulis mampu merumuskan
rekomendasi yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis untuk

diterapkan oleh tim.
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Bukti Output :

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Sudirman No.182. Kusia Tungkal Kode Pos. 38513
Telp. (0742) 21192 Fax, 322620

REKOMENDASI PERBAIKAN
KEGIATAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN BARANG/JASA)

1. Peningkatan Pemahaman Pengguna

aaaaa Mentor,

(? 2
Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S E H.Ahmad, S.

NIP. 200108072025042008 NIP. 196807131990021001

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Loyal tidak diterapkan, rekomendasi yang disusun penulis
berisiko tidak sejalan dengan arah kebijakan organisasi. Rekomendasi bisa
bersifat parsial, hanya menekankan kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu, dan tidak mendukung tujuan besar organisasi dalam
meningkatkan transparansi serta akuntabilitas pengadaan. Hal ini akan
melemahkan fungsi rekomendasi sebagai pedoman perbaikan, bahkan
dapat menimbulkan ketidaksinkronan antara hasil evaluasi dengan
kebijakan pimpinan. Sementara itu, tanpa nilai Kompeten, rekomendasi
yang dibuat cenderung tidak jelas, kurang sistematis, atau tidak didasarkan
pada analisis yang memadai. Akibatnya, rekomendasi sulit dipahami, tidak
relevan dengan permasalahan nyata, dan sulit diterapkan dalam praktik.
Hal ini dapat menghambat proses perbaikan penerapan CEGAH, karena
saran yang diberikan tidak memberikan solusi yang konkret maupun

bermanfaat.

92



Kegiatan : Pembuatan Laporan Hasil Penerapan CEGAH

Tahap : Membuat draf laporan awal hasil kegiatan CEGAH

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahapan “pembuatan laporan hasil penerapan CEGAH” dalam
kegiatan “membuat draf laporan awal hasil kegiatan CEGAH”, penulis
menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun laporan berdasarkan
seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan secara lengkap dan jujur. Hal ini
dilakukan agar setiap tahapan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan,
mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan demikian,
laporan yang dihasilkan tidak hanya menjadi dokumen administratif, tetapi
juga mencerminkan bukti nyata atas pelaksanaan kegiatan yang sesuai
prosedur. Selain itu, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan membuat
laporan sesuai format yang berlaku, menggunakan kemampuan dalam
menyusun kalimat yang sistematis, runtut, dan mudah dipahami. Penulis
memastikan laporan disusun sesuai pedoman, mencantumkan data yang
relevan, serta mengolah informasi dengan teliti agar hasil laporan benar-
benar bermanfaat sebagai bahan evaluasi maupun referensi untuk kegiatan

serupa di masa mendatang.
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Bukti Output :

9 PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH
et el Susime Mo 12 s gl Ko b, 55
e [0742) 21192 Fax. 2520

LAPORAN AKHIR

KEGIATAN PELAKSANAAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN

BARANGIJASA) SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT

A Latar Belakang

€. Wakdu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu: 1 - 30 Setlember 2025

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam tahapan pembuatan
laporan hasil penerapan CEGAH, maka akan muncul beberapa dampak
signifikan. dari sisi Akuntabel, laporan yang disusun berisiko tidak
mencerminkan kegiatan yang sebenarnya, bahkan bisa terjadi
ketidaksesuaian antara pelaksanaan dengan isi laporan. Hal ini tentu
menurunkan kepercayaan terhadap hasil kegiatan dan melemahkan fungsi
laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban.

Dari aspek Kompeten, laporan yang tidak dibuat sesuai format yang
berlaku atau tidak disusun dengan sistematis akan sulit dipahami oleh
pembaca maupun pihak yang berkepentingan. Akibatnya, laporan menjadi
tidak bermanfaat sebagai dasar evaluasi, perbaikan, maupun referensi di

masa depan.
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Kegiatan : Pembuatan Laporan Hasil Penerapan CEGAH

Tahap : Melakukan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam proses melakukan konsultasi dengan mentor, penulis
menerapkan nilai Harmonis dengan bersikap terbuka terhadap setiap
masukan yang diberikan. Penulis mendengarkan dengan seksama,
menghargai pandangan berbeda, serta menjaga komunikasi yang sopan
dan santun. Sikap ini menciptakan suasana diskusi yang nyaman, sehingga
mentor merasa dihargai dan hubungan kerja tetap terjaga dengan baik.
Selanjutnya, penulis mengamalkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama
bersama mentor maupun tim dalam menyempurnakan laporan. Konsultasi
tidak hanya menjadi ajang menerima arahan, tetapi juga sarana bertukar
ide dan pemikiran untuk memperbaiki bagian laporan yang kurang. Dengan
adanya kerja sama ini, hasil laporan menjadi lebih akurat, komprehensif,
dan bermanfaat bagi organisasi.

Selain itu, penulis juga menunjukkan nilai Loyal dengan mematuhi
arahan mentor sebagai representasi kebijakan pimpinan dan kebutuhan
organisasi. Setiap masukan yang diberikan tidak hanya diterima, tetapi juga
dijadikan pedoman dalam menyempurnakan laporan agar sesuai tujuan
yang diharapkan. Loyalitas ini menegaskan komitmen penulis untuk
mendukung kepentingan organisasi melalui hasil kerja yang berkualitas dan

dapat diandalkan.
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Bukti Output :

Catatan hasil konsultasi dengan mentor
Tanggal : 23 September 2025
Kegiatan : Diskusi Mengenai laporan akhir dari pelaksaan <eglatan CEGAH
Pokok Bahasan
1. Pembahasan penrusunan laporan akhi kegiatan CEGAH.
2 Peninjauan kelengkapan i laporan, mulai dari latar belakang, tuuan,
n, hasi, hingga dokumentasi pendukung

13 evaluasi dan tindak tanjut

akhir sudah tersusun dengan cukup baik, meliputi
persiapan hingga hasi pelaksanasn.

ggunakan bahasa yang ngksa dan konsisten
lang

untuk penyempumaan penetapan CEGAH pada

PESERTA MENTOR

¢

e

inda Suwaibatul Astamiyah,
NIP. 200106072)25042006 NIP.196807131990021001

Dampak jika tidak dilakukan :

Dalam proses melakukan konsultasi dengan mentor, penulis
menerapkan nilai Harmonis dengan bersikap terbuka terhadap setiap
masukan yang diberikan. Penulis mendengarkan dengan seksama,
menghargai pandangan berbeda, serta menjaga komunikasi yang sopan
dan santun. Sikap ini menciptakan suasana diskusi yang nyaman, sehingga
mentor merasa dihargai dan hubungan kerja tetap terjaga dengan baik.

Selanjutnya, penulis mengamalkan nilai Kolaboratif dengan bekerja
sama bersama mentor maupun tim dalam menyempurnakan laporan.
Konsultasi tidak hanya menjadi ajang menerima arahan, tetapi juga sarana
bertukar ide dan pemikiran untuk memperbaiki bagian laporan yang kurang.
Dengan adanya kerja sama ini, hasil laporan menjadi lebih akurat,
komprehensif, dan bermanfaat bagi organisasi. Selain itu, penulis juga
menunjukkan nilai Loyal dengan mematuhi arahan mentor sebagai

representasi kebijakan pimpinan dan kebutuhan organisasi. Setiap
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masukan yang diberikan tidak hanya diterima, tetapi juga dijadikan
pedoman dalam menyempurnakan laporan agar sesuai tujuan yang
diharapkan. Loyalitas ini menegaskan komitmen penulis untuk mendukung
kepentingan organisasi melalui hasil kerja yang berkualitas dan dapat
diandalkan.

Kegiatan : Pembuatan Laporan Hasil Penerapan CEGAH

Tahap : Melakukan perbaikan dan finalisasi laporan akhir kegiatan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan melakukan perbaikan dan finalisasi laporan akhir
kegiatan, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyusun laporan menggunakan bahasa yang jelas, sederhana, dan
mudah dipahami. Hal ini dilakukan agar laporan tidak hanya dapat
dimengerti oleh mentor atau tim pengadaan, tetapi juga oleh pihak lain yang
membacanya. Dengan cara ini, laporan dapat berfungsi optimal sebagai
dokumen yang informatif sekaligus mendukung transparansi organisasi.
Selanjutnya, penulis mengamalkan nilai Akuntabel dengan memperbaiki
laporan berdasarkan masukan dari mentor dan memastikan bahwa seluruh
data yang digunakan valid serta sesuai dengan aturan yang berlaku. Setiap
perbaikan yang dilakukan bukan sekadar formalitas, melainkan bentuk
tanggung jawab penulis dalam menghasilkan laporan yang benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, penulis menunjukkan nilai
Adaptif dengan menyesuaikan laporan akhir sesuai kebutuhan dan format
resmi yang berlaku. Jika terdapat perubahan pedoman atau ketentuan

teknis dari organisasi, penulis siap melakukan penyesuaian agar laporan
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tetap relevan dan sesuai standar. Sikap adaptif ini menjadikan laporan lebih

fleksibel, akurat, dan siap digunakan sebagai dokumen resmi organisasi.

Bukti Output :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, laporan yang
dihasilkan berisiko menggunakan bahasa yang rumit, tidak runtut, dan sulit
dipahami oleh pembaca. Akibatnya, laporan kehilangan fungsinya sebagai
alat komunikasi yang jelas, sehingga informasi penting sulit ditangkap dan
tidak dapat digunakan secara efektif oleh pihak terkait. Tanpa penerapan
nilai Akuntabel, perbaikan laporan bisa dilakukan secara asal tanpa
memperhatikan masukan mentor atau memastikan kebenaran data. Hal ini
dapat menyebabkan munculnya kesalahan dalam isi laporan, mengurangi
validitas informasi, bahkan menimbulkan keraguan atas integritas laporan
yang disusun. Apabila nilai Adaptif diabaikan, laporan akhir tidak akan
menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi maupun format resmi yang
berlaku. Laporan bisa dianggap tidak relevan, tidak sesuai standar, atau
bahkan ditolak karena tidak memenuhi ketentuan administratif yang

berlaku.

98



LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN

KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
TAHAPAN : Membuat nota dinas/telaah staf

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

TELAAHAN STAF
Kepada : Kepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa Setda Tanjung Jabung Barat
Dari : Staf Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Setda Tanjung Jabung Barat
Tanggal : 1 September 2025
Perihal : Usulan Rancangan Aktualisasi tentang Optimalisasi Evaluasi Dokumen

Penawaran melalui CEGAH

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan kepada Bapak sebagai berikut:
Sehubungan dengan upaya peningkatan kualitas tata kelola pengadaan barang/jasa,
khususnya pada proses evaluasi dokumen penawaran, masih terdapat berbagai kendala
yang dapat menghambat efektivitas dan akuntabilitas. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
sederhana berupa CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa) sebagai
instrumen evaluasi berbasis digital.

1. Latar Belakang
Evaluasi dokumen penawaran merupakan tahapan penting yang menentukan hasil
pemilihan penyedia. Namun, proses ini sering menghadapi kendala berupa perbedaan
interpretasi antar Pokja, tingginya beban kerja pada masa tender, dan banyaknya
dokumen penawaran yang masuk dalam satu tender. Untuk menjawab permasalahan
tersebut, penerapan CEGAH menjadi langkah strategis agar proses evaluasi lebih cepat,
objektif, dan transparan.
2. Maksud dan Tujuan
a. Menyeragamkan metode evaluasi dokumen penawaran.
b. Meminimalkan risiko kesalahan dalam proses evaluasi.
c. Mendukung penerapan nilai-nilai BerAKHLAK ASN dalam pelayanan publik.
3. Permasalahan
a. Proses evaluasi belum seragam antar anggota Pokja.
b. Potensi kesalahan manual dalam penilaian dokumen.
c. Belum tersedia instrumen digital sederhana sebagai standar evaluasi.
4. Alternatif Solusi
a. Tetap menggunakan metode manual (seperti saat ini).
b. Menggunakan aplikasi CEGAH berbasis digital.
c. Menyusun SOP evaluasi dokumen penawaran.
5. Rekomendasi
Berdasarkan uraian di atas, penerapan CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan
Barang/Jasa) di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat sangat
direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas evaluasi dokumen penawaran.

Demikian telaahan ini disampaikan. Atas perhatian dan arah kebijakan Bapak, kami
ucapkan terimkasih.

Pengelola Pengadaan barang/Jasa
Sekretariat Daerah Tanjung Jabung Barat

e o

Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E
NIP. 200106072025042001
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KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
TAHAPAN : Melakukan konsultasi dengan mentor

Catatan hasil konsultasi dengan pimpinan
Tanggal | 2 September 2025

Kegiatan : Diskusi mengenai rancangan pelaksanaan aklualisasi terkait
penggunaan CEGAH

Pokok Bahasan |

1. Penyampaian rancangan pelaksanaan aktualisasi terkall penerapan CEGAH
dalam avaluasl dokumen
Pembahasan mengenai telaah staf yang telah dibuat

. Diskusi mengenai ketayakan jadwal kegiatan, dukungan data, serts sumber
daya yang diparukan

Hasl Konsultas! :

1. Pimpinan menyetujus rancangan pelaksanaan akualisast  terkait
penggunaan CEGAM,

2. Pimpinan memberikan arshan agar datam laporan aktualsasi dtonjokan
manfaat nyata darl panerapan CEGAH

3. Pimpinan menyarankan untuk turut melskukan diskusi  dengan
pegawairekan kerja lannya dan furut mengikuti arahan atau masukan
baik darl coach, mentor maupun rekan kerja

4. Maenyelesalkan tugas dan laporan dengan bak dan sungguh sungguh

2
3

PESERTA MENTOR
'/’-
L2z
H. Ahmad, S.€
NIP, 200106072025042006 NIP 196807131890021001
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KEGIATAN : Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
TAHAPAN : Membuat surat persetujuan kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

SURAT PERSETUJUAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :H.Ahmad, S.E
NIP : 196807131990021001
Jabatan : Kepala Bagian Pengadaan Barang/Jasa
Instansi : Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Memberikan izin dan mendukung kegiatan Aktualisasi Latihan Dasar CPNS kepada :
Nama :Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E
NIP : 200106072025042006
Jabatan : Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli Pertama
Instansi : Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Judul : Optimalisasi Proses Evaluasi Dokumen Penawaran Melalui
Penerapan Cegah (Checklist Evaluasi Pada Bagian Pengadaan

Barang/Jasa) Di Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Kuala Tungkal, 1 September 2025
Yang membuat pernyataan,
MENTOR

H/AHMAR8.E
NIP.19680713 199002 1 001
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KEGIATAN : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

TAHAPAN : Menganalisis kebutuhan checklist sesuai aturan

Point Penting yang harus terdapat di Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa

1. Evaluasi Administras
3. Masa Berlaku Penawaran
0. Surat Penawaran
2. Evaluasi Kualifikasi
3. Administrasi/Legalitas
0. Kualifikasi Teknis
t. Kualifikasi Kemampuan Keuangan
3. Bvaluasi Teknis
3. Daftarlsian Peralatan Utama Peserta
0. Daftar [sian Personel Manajerial Beserta DRH dan Pengalaman Kerja
4. Evaluasi Harga
3. Penilaian apakah penawaran wajar/fidak wajar, diatas HPS atau dibawah HPS
0. Jika sesuai penilzian maka dibuat memenuhi syarat atau tidak memenuni syarat

*masih terdapat poin l3innya yang menjadi subpoin pada poin penting diatas
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KEGIATAN : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

TAHAPAN : Membuat format checklist digital yang mudah digunakan

Lembar Kerja Checklist Evaluasi (CEGAH) <l I e

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

Q o6 3 F 100% v $ % -0 00 123 Arial - | —|12|+ B

21

22

23

24

25

27

28

G

H

PERSYARATAN

PEMENUHAN PERSYARATAN

ADA

TIDAK
ADA

MEMENUHI

TIDAK
MEMENUHI

1. |Dokumen Penawaran Administrasi

a.|Masa Berlaku Penawaran

b. |Surat Penawaran

c. | Surat Perjanjian KSO (apabila Peserta
berbentuk KSO)

d.|Jaminan Penawaran (apabila
Disyaratkan)

O /0|00

0O 000

O /0|00

o 000

2. |Dokumen Penawaran Teknis

a.|Metode pelaksanaan (Untuk Kualifikasi
Usaha Besar)

b.|Daftar Isian peralatan utama

c. | Daftar personel manajerial

d.|Bagian pek. yg disubkontrakkan (Jika
Ada)

e.|Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK)

00000

o000 0

00000

Ooooo

3. |Dokumen Penawaran Harga

HASIL EVALUASI * :

ALASAN GUGUR * :
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KEGIATAN : Pembuatan Format Checklist Evaluasi dalam Bentuk
Digital

TAHAPAN : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait checklist
digital

Catatan hasil konsultas dengan pimpinan

Tanggal - 3 September September 2025

Kegiatan - Diskusi Mengena Format Digital Cegah (Spreadsheet Atau
Googleform)

Pokok Bahasan

1. Penyampaian rancangan penggunsan format digital CEGAH  untuk
mempermudah evaluasi panawaran

2 Penyampaan pemiihan meda dgital (Spreadsheet atau Google Form) yang
sesual dengan kebutuhan pelaksanaan.

3. Diskusi mengenal kelabihan. kekurangan, serta kemudahan akses bag tm
kena

Hasil Konsultas:
1 Penggunaan Spreadsheet sebagal format digital CEGAH sudah sesuai karena

lebin fleksbel dalam pengolahan data dan mudah dilakukan penyesuaian
sesus kebutuhan

2 Pmmmm-mmcewwmmmum
mengikut persyaratan yang lerdapat pada dokumen pemilihan.
3. Melanyutkan ke tahapan selanjulnya

PESERTA MENTOR

s

NIP. 200106072025042008 NIP.196807131990021001
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KEGIATAN : Pembuatan Infografis terkait CEGAH
TAHAPAN : Menganalisis materi CEGAH yang akan dimuat dalam
Infografis

Anslisis Maten Infografis CEGAH
1. Judul = CEGAH (Chacklist Evaluasi Pengadesan Bareng/Jasa)
o Judul langswng menebankan fungsi viama CEGAH sebagai slst bantu evaluasi
« Panempaten ikon chackist & dokuman memperkuat kesan praklis dan
skunizbel.
£ Apa du CEGAHT
= Alst bantu evelussi dokumen pengadaan — memperjstas befes CEGAH adslsh
mngtruman pandukung, bukan penggent aturan
»  Checkdist digitsl — menskankan efisiens], penggunasan teknologi sederhana
uniuk manmimalkan manual amos
+  Memudahkan tim menilei — fobus peda kemudsehan pengguna (user frisndly).
3. Tujuan CEGAH
+ [Daokurmen penawsran lengsp — menjamin legaltas & kepstuban sturan
« Fancatatan akurat — mendukung skuniabddas & arsip kegistan
= FProses evelussi cepst — sfisiensi wekiu £ t=nags polgs.
+ Transparans & sluniabilitas — maningketken keparcayasn stakehaldar
4 Care Menggunsksn CEGAH
1. Buka CEGAH — skaasibilitas mudsh
I=i dats paket — memastikan evaluss sesusi chisk.
Fariksas dokumen — proses Utsma penilaian
Cantang checklist — velidasi formal
Tarmbahkan cataian — memben ruang profesionsl judgment
Simpan & redap — hasil zrdckumentasi.
. Finalisssi — sigurakan sebagsi bahen kepuiussn.
4. Prinzip CEGAH
«  Secdernana — mudah dipahami cleh samues bm,
«  Transparan — hasi terfihet jelas & bisa dislusun.
« Efisien — hemal wakiu & tenags,
« Hipnzisien — hasil evalussi sersgam. mengurang subjekdivites
A Manfasi CEGAH
= Winim kesslshan — humsn emor berourang
«  [Froses cepst — wakiu evaluas l2bih singlst,
« Transparans meningkst — mendukung prnsip good governence.
«  Kloniforing mudah — dats reksp biss ditinjsu kapan s

e R
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KEGIATAN : Pembuatan Infografis terkait CEGAH
TAHAPAN : Membuat design infografis CEGAH
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KEGIATAN : Pembuatan Infografis terkait CEGAH
TAHAPAN : Melakukan validasi designh dengan mentor/rekan kerja

Catatan hasil konsultas! dengan mentor/rekan kerja
Tanggal : 4 September 2025

Kegiatan : Diskusi Mengenai Desain Infografis CEGAH
Pokok Bahasan :

1. Peninjauan hasil desain infografis CEGAH yang telah selesai dibuat.
2. Evaluasi tampilan visual, alur informasi, dan kejelasan isi

Hasil Konsultasi :

1. Desain infografis sudah menarik, informatif, dan sesuai dengan tujuan
sosialisasi CEGAH.

2. Beberapa masukan diberikan agar ukuran font diperbesar pada bagian inti
agar lebih mudah terbaca.

3. Disarankan menambahkan ikon sederhana pada setiap langkah untuk
memperjelas alur informasi.

4. Lanjutkan perbaikan terkait desain infografis CEGAH

PESERTA MENTOR
D
3
Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.€ ;
NIP. 200106072025042006 NIP.196807131990021001
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CEGAH

CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN BARANG/JASA
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KEGIATAN : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
TAHAPAN : Menyusun naskah atau storyboard tata cara
penggunaan CEGAH

Storyboard / Maskah Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
1. Pembuka
+ Tampilan judul CEGAH dengan musik latar ringan.
» Transisi fade in untuk menarik perhatian penonton.
2. Pengenalan CEGAH
# Slide berisi penjelasan singkat tentang pengertian dan tujuan CEGAH.
& Narasi memperkenalkan CEGAH sebagai alat bantu evaluasi dokumen
penawaran.
3. Demo Penggunaan CEGAH
*  Visual menampilkan dokumen penawaran yang akan di evaluasi
* Kemudian membuka lembar kerja/spreadshest CEGAH dan lakukan evaluasi.
* Narasi menjelaskan langkah penggunaan checklist.
* Tambahan efek zoom in pada bagian penting.
4. Tahap Evaluasi dengan CEGAH
* Visual bergeser ke tampilan hasil rekapitulasi penilaian dokuemen.
+ Narasi menjelaskan manfaat evaluasi yang lebih terukur.
* Gunakan highlight pada tabel atau poin penting.
5. Ringkasan Manfaat CEGAH
+ Tampilan teks poin-poin keunggulan CEGAH.
# Narasi merangkum kelebihan dengan singkat dan jelas.
+ Transisi antar poin dibuat halus.
6. Penutup
+ Tampilan vcapan terima kasih sebagai penutup

+  Musik latar penutup dengan transisi fade out.
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KEGIATAN : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan proses pembuatan video tata cara
penggunaan CEGAH
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KEGIATAN : Pembuatan Video Tata Cara Penggunaan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan editing dan konsultasi finalisasi video

Catatan hasd konsuRasi dengan rekan katfja

Tanggal : 3 September 2025

Kegiatan - Dskusi Mengenai video tata cara penggunaan CEGAH
Pokok Bahasan !

1. Menampikan video tata cara panggunaan CEGAH yang telah selesai dbual.

2. Evsiuasi isi gan alur penyampaan informasi dalam video

3 Dskusi mengenai penyempurnaan tampilan visual dan audio agar lebih
komunikatif

Hasil Konsulasi

1 Rekan kerja menilal video sudah cukup bask dan sesus dengan fujuan
pembuatan, yailu memberikan panduan penggunaan CEGAH secara jelas

2. Beberapa masukan dibenkan agar narasl video dibust lebdh singkat dan
langsung pada ind langkah-langkah penting,

PESERTA MENTOR
"
e
Adi I S
NiP. 200106072025042006 NIP.1962807131890021001
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CEGAH

CHECKLIST EVALUASI
PENGADAAN BARANG /JASA
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KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH
TAHAPAN : Menyusun materi sosialisasi

Materi Sosialisasi kegiatan CEGAH
1. Latar Belakang & Tujuan CEGAH
« Kenapa CEGAH dibuat?

= Tujuan: meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas evaluasi dokumen
PBJ.

2. Pengertian & Fungsi CEGAH
» CEGAH sebagai alat bantu evaluasi dokumen penawaran.
« Memastikan proses evaluasi sesuai aturan dan lebih efisien.
3. Komponen Utama dalam CEGAH
« Checklist administrasi.
» Checklist teknis.
« Checklist harga.
+ Catatan/temuan evaluator.
4. Cara Menggunakan CEGAH
» Alur penggunaan (login, isi checklist, simpan hasil).
+ Contoh pengisian form.
» Mekanisme validasi.
5. Manfaat Penerapan CEGAH
« Bagi evaluator: mempermudah, mengurangi human error.
+ Bagi operator: mempercepat proses PBJ, hasil lebih transparan.
+ Bagi penyedia: kepastian evaluasi yang adil dan objekif.
6. Peran dan Tanggung Jawab
« Siapa yang wajib mengisi.
+ Peran atasan/mentor.
7. Risiko Jika Tidak Menggunakan CEGAH
» Risiko temuan auditinspektorat.
+ Proses PBJ bisa lebih lama dan rawan kesalahan.
8. Tanya Jawab / Diskusi Interaktif

« Memberi ruang peserta untuk menanyakan kendala teknis maupun pemahaman
konsep.
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KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH
TAHAPAN : Menentukan jadwal dan menyebarkan undangan

Sosialisasi
E J BAGIAN PRJ SETDA 2020 O
= amarr, Dang, Bang, Bang, Mabibee, Kak, Kak, Pak, Septian, Uni, +62 853-8460-7312. +562 8117402100, +

| Ry
“ Pengawasan jalan imam bonjil.sultan thaha _ji kh Hart I

dewantara.jalan merdeka

Cv jasa graha

Assalamu alaikum Wr, Wb,

+ @ Ketikpesan

Yth, Bapak/ibu Pegawai/Pokja PBJ,

Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan mplementas: CEGAH
(Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/lass). kami mengundang Bapak/lbu
untuk hader pada kagiatan:

Hari/Tanggal : Kamis 11 September 2025

Waktu 1 10.00 WIS - selesa
Tempat ¢ Ruang Pokja PBJ Setda Tanyab Barat
Agenda : Sosialisasi dan Tata Cara Penggunaan CEGAH

Kehadiran Bapak/ibu sangat diharapkan demi kelancaran pelaksanaan
pengadaan barang/jasa yang transparan dan skuntabel di ingkungan
Sekretariat Daerah Tangung Jabung Barat.

Atas perhatian dan kehadirannya. kami ucapkan terima kash. J,

Wassalamu alaikum Wr. Wh. o
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KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH

TAHAPAN : Melaksanakan kegiatan sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513

Telp. (0742) 21182 Fax. 322620

DAFTAR HADIR

KEGIATAAN SOSIALISASI PENERAPAN LEMBAR KERJA CEGAH
(CHECKLIST EVALUASI PADA BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA)

Hariltanggal :%ams . |\ Sepember o<

Waktu D000 WMB - Sewsa
Agenda : sofwlast  penggunaan CELAH
No Nama Jabatan Tanda Tangan
| R4 Fanig PR At Putoms | g’
2 | HANIEAW .S xOM.1 STRE Pentoromn Boeme/ms 2 T
2 | {owo fatens . 2al  Vengddaan Laragyy. ‘
A |1 et Saf &ry«é—«%[}w 1ot (st
§ | BX0 RAANDIKA LA Md STAE PENLADAM BARANGJASA ‘% e
6 el dwn | Dl 787 AN ke 7 Sl
8
9
10
1"
12
13
14
15
Mengetahui,
Kepala Bagian PBJ

H. Alfmad, SE

NIP. 196807131990021001

115




KEGIATAN : Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Pengaplikasian CEGAH
TAHAPAN : Membuat notulen hasil sosialisasi CEGAH

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jadan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

NOTULEN SOSIALISASI PENGGUNAAN APLIKASI CEGAH
Hari/Tanggal : Kamis/11 September 2025
Waktu : 10.00 WIB -~ Selesai
Tempat : Ruang POKJA PBJ SETDA Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Agenda . Sosialisasi penggunaan CEGAH untuk evaluasi dokumen penawaran
1. Pembukaan
Kegiatan dimulai pada pukul 10.00 WIB dengan tujuan bahwa tujuan sosialisasi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pegawai dan Pokja PBJ mengenai
pemanfaatan lembar kerja CEGAH berbasis spreadsheet sebagai sarana membantu
proses evaluasi dokumen penawaran agar lebih sistematis, transparan, dan akuntabel.
2. Penyampaian Materi
Materi yang disampaikan dengan pokok bahasan:
Latar belakang penggunaan lembar kerja CEGAH sebagai alat bantu evaluasi.
. Struktur dan format isian pada spreadsheet CEGAH.
Tata cara pengisian form evaluasi dokumen penawaran pada lembar kerja
. Proses rekapitulasi otomatis yang tersedia dalam CEGAH.
e. Pentingnya konsistensi pengisian agar hasil evaluasi sesuai regulasi.
3. Diskusi dan Tanya Jawab
Dalam sesi diskusi, peserta menanyakan beberapa hal, antara lain:
a. Cara menyesuaikan isian jika terjadi perubahan dokumen pengadaan.
b. Penanganan kendala teknis saat input data pada spreadsheet.
¢ Mekanisme verifikasi hasil rekapitulasi CEGAH.
d. Rencana penerapan lembar kerja CEGAH pada evaluasi penawaran berkutnya.
4. Kesimpulan
+ Peserta sosialisasi memahami fungsi lembar kerja CEGAH dan tata cara
penggunaannya.
. CEGAH membantu mempermudah evaluasi dokumen penawaran sekaligus
meminimalkan kesalahan manual
« Setiap Pokja diharapkan mulai menggunakan CEGAH pada evaluasi mendatang
untuk meningkatkan akurasi dan akuntabilitas.
5. Penutup
Kegiatan ditutup pukul 11.00 WIB dengan harapan penggunaan CEGAH dapat berjalan
Kkonsisten serta memberikan nilai tambah dalam proses pengadaan barangl/jasa.

a0 oW

MENTOR,
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KEGIATAN : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi

Dokumen Penawaran _
TAHAPAN : Menyiapkan dokumen penawaran yang akan di evaluasi

Wmnﬂ!
Teknis ~ Daftar isian personel manajerial

' muwvmmusompa 171K8  Dokumen POF
/ 26,6MB  Dokumen PDF
mmmunosemumosmt 563 K8 Dokumen PDF

3 Toknls - Rencana Kesolamatan Konstruksi ; - Folder
M8 Dokumen PDF
- Folder |,
gmmuumkzmsouam 171K8  Dokumen PDF
A BUKTI PEMBAYARAN IUARAN BPJS e 379K8 Dokumen POF
KONTRAK PENGALAMAN.pdf 2,2M8  Dokumen PDF
 TKDN pa 1828 Dokumen PDF

= Folder

= Daftar Kuantitas dan Harga e
A Microso..k (,xm

BAFTAR KUANTITAS DAN HARGA. xlsx
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KEGIATAN : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi

Dokumen Penawaran

TAHAPAN : Menggunakan checklist CEGAH dalam mengevaluasi
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KEGIATAN : Penerapan Lembar Kerja CEGAH dalam Evaluasi
Dokumen Penawaran
TAHAPAN : Membuat rekapitulasi hasil evaluasi dokumen

penawaran yang menggunakan CEGAH

Rekapitulasi Evaluasi Penawaran  v¢ & D B Q- A
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
Q6B G % + ¢ %0 0m Defal.v -(10]+ BT <A %[ SvivhrAro @@ YE
A v
A B c D E F & H ]
1
S
3 Rekapitulasi Hasil Evaluasi Dokumen Penawaran
4 LEMBAR KERJA CEGAH
5 | Neo Nama Paket/ Tender Nama Penyedia Administrasi Teknis Harga HPS Hasil Evaluasi Keterangan Lembar Kerja
Normalisasi Desa K Kec B Peserta Tunggal dan memenuhi syarat )
5 |normalisasiDesa Remuning ReC. BaM | o BROTHER'S MONTY | Memenuhi | Memenuhi | Rp711957742 | Rp725000000 | Luus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai| i ormalisas Desa
ltam Kemuning
pemenang
Peserta Tunggal dan memenuhi syarat
7 2 |Overay Jalan Kabupaten Paket 3 SAHABAT PERKASA Memenuhi | Memenuhi | Rp6.000.571.320 | Rp5.921.882.022 Lulus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai| LK Qverlay Paket 3
pemenang
Peninakatan Jalan Desa Sunaai Peserta Tunggal dan memenuhi syarat
B3 9 Sung Aldo Putra Jambi Memenuhi | Memenuhi | Rp5.000.174976 | Rp4.942.183.287 Lulus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai| LK Jalan Sungai Dungun
Dungun- Perbatasan Tanjab Timur
pemenang
Peningkatan Jalan Sungai Peserta Tunggal dan memenuhi syarat LK Peningkatan Jalan
v 4 Ramba-Tebing Tinggi CV. CAHAYA TIMUR BARU Memenuhi | Memenuhi | Rp6.425.076.480 | Rp6.419.137.867 Lulus ;::Lléizn(;and\rekomendamkansebaga\ Sungal Raimbai
Peningkatan Jalan Tanjung Senjulan Peserta Tunggal dan memenuhi syarat LK Jalan T:
|5 g Jung Senjiang PT. Tiga Sahabat Konstruksi | Memenuhi | Memenuhi | Rp3.369.380.352 | Rp3.338.345.928 Lulus  |evaluasi dan direkomendasikan sebagai Lh.-adn anung
Menuju Dermaga pemenang Senjulang
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KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Menyusun kuesioner penilaian penerapan CEGAH

X E Evaluasi Kegiatan Latsar CPNS -~ X & Kuesioner Feedback - Google [ X E Formulir tanpa judul - Google ¥ X | +

ogle.com/forms/d/e/1FAIpQLScnshintRIFzyYWhIP32z088qomq98DRYi6RFMKO1dQIKpOEw/viewform

Evaluasi Kegiatan Latsar CPNS 2025 -
Optimalisasi Lembar Kerja Evaluasi
Dokumen Penawaran Melalui Penerapan
CEGAH (Checklist Evaluasi Pada Bagian
Pengadaan Barang Dan Jasa)

Kuesioner ini ditujukan untuk mengevaluasi penerapan CEGAH dalam proses evaluasi
dokumen penawaran pengadaan barang/jasa. Jawaban Anda sangat berharga untuk
meningkatkan kualitas implementasi CEGAH.

ibobboy41@gmail.com Ganti akun @
£% Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi
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KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Penyampaian dan pengisian kuesioner penilaian

Tmestar + Bagemanaemudahen saudefdam - Seubmana omet e subur ekl Ageleh peneapn CEGAH memue o g ean enggunn R Rinana et et mengen - Bagamana et sautre mescena - Seerp b emungingn ember ke - Seven i M Seutrmengen et

TYSRSRIAET Mudsh Wemerty g i Sl Bemanfst Bemanfst Migln Ieetian Hegte s s Gptinghan

TSR Set o St erbnt S Fisen St Bemaree St Bemanft Mungtin Semuga i diolatn e bk g

AT Mkh Sange e Sange e Singe el Singt Bt g e Sagg Murghn Jd;;anpenenpaﬂCFSkHimcihafapksrdapalwgoplimahantegiatammgsdaanhafanqdan
TSN M Wemerty Fien Songt St Bemanfat Bemanfst Mgln Sesghentep ohumen pemilben

TSGR0 Sonat Modeh Wemerty g i Singe S Bemanfst g e g Murghn (timalzn b

TAIBRSEATT Sonat odeh Sanat Hembrty Fien Singt St St Bemenfat Sest Bemanfat Migln Ragus g semangat s

ettt e Sange Membents Hn i Sangt Bomenfi Bemanee anng Munghn CEOA ek eteran g b ez el g sangt et
TUSU5ED Sont odeh Wemterty Fien Sl St et Sent Bemanfat Mgln Bagus g e ingten

BRI Savat odeh Wemarty Fien Singe S Bemanfat g e Sagg Murghn Syl ety
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KEGIATAN : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Menyusun rekomendasi perbaikan CEGAH

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182, Kuala Tungkal Kede Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax, 322620

REKOMENDASI PERBAIKAN
KEGIATAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN BARANG/JASA)

1. Peningkatan Pemahaman Pengguna

Diperlukan sosialisasi lebih lanjut kepada tim pokja dan pejabat pengadaan
agar penggunaan lembar kerja CEGAH dapat lebih optimal. Hal ini untuk

meminimalisasi kesalahan teknis saat mengisi checklist.
2. Penguatan Dokumentasi Hasil Evaluasi

Perlu ada mekanisme penyimpanan hasil evaluasi berbasis CEGAH yang

terstruktur, agar dapat menjadi arsip resmi serta memudahkan dalam proses

monitoring maupun audit.
3. Pengembangan Fitur Otomatisasi

Disarankan untuk mengembangkan CEGAH dengan penambahan fitur
otomatisasi, misainya rekap nilai evaluasi otomatis atau indikator visual

(warna/checkmark) agar mempercepat proses penilaian.
4. Monitoring dan Tindak Lanjut

Tim pokja perlu menjadwalkan evaluasi berkala terkait efektivitas penerapan
CEGAH, sehingga apabila ditemukan kendala dapat segera diperbaiki dan

hasilnya terus ditingkatkan.

Pesena, Mentor,
(2 :)_7
-*
g eI
Adinda Suwaibatul Aslamiyah. S.E d
NIP. 200106072025042006 NIP. 196807131990021001
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KEGIATAN : Pembuatan Laporan Akhir dari Hasil Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Membuat draf laporan awal hasil kegiatan CEGAH

= %

/ PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
\ SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman MNo.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN PELAKSANAAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN
BARANG/JASA) SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT
A. Latar Belakang
Proses evaluasi dokumen penawaran merupakan tahapan penting dalam
pengadaan barang/asa. Selama ini, evaluasi sering dilakukan secara manual
sehingga memeriukan wakiu lebih lama dan rawan terjadi kesalahan. Untuk itu,
digunakan CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa) sebagai
instrumen bantu agar evaluasi dapat berjalan lebih cepat, teliti, dan lengkap.
Dengan penerapan CEGAH, diharapkan FPokja dapat melakukan evaluasi secara
lebih sistematis, akuntabel, dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
B. Tujuan Kegiatan
1. Membantu tim evaluasi dalam menilai dokumen penawaran dengan lebin
cepat dan teliti.
2. Menyamakan pemahaman antar anggota Pokja dalam proses evaluasi.
3. Meminimalisir kesalahan administrasi maupun teknis dalam evaluasi.
4. Menyusun rekap hasil evaluasi secara lebih lengkap dan akurat.
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu: 1 - 30 September 2025
Tempat: Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Peserta/Pelaksana: Tim Pokja Pengadaan Barang/Jasa
D. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan CEGAH sebagai lembar kerja
checklist evaluasi dokumen penawaran. Setiap anggota Pokja menilai dokumen
sesuai poin-poin yang terdapat dalam CEGAH, kemudian hasilnya direkap dan

disusun dalam laporan evaluasi.
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KEGIATAN : Pembuatan Laporan Akhir dari Hasil Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan konsultasi dengan mentor

Catatan hasil konsultasi dengan mentor
Tanggal : 23 September 2025

Kegiatan : Diskusi Mengena laporan akhir dan pelaksaan <eglatan CEGAH
Pokok Bahasan :

1. Pembahasan perpusunan laporan akhy kegiatan CEGAH.

2 Peninjauan kelergkapan i laporan, mulal darl latar belakang, tujuan,
pefaksanaan, hasl, hingga dokumentasi pendukung

3. Diskusi mengenal penyajiar data evaluasi dan rekomendasi tindak lanjut

Hasil Konsoltas -

1. Mentor mendal laporan akhir sudah tersusun dengan cukup baik, meliputi
tahapan kegiatan dan persiapan hingga hast pelaksanasn,

2. Mentor menyarankan untuk menggunakan bahasa yang ngksa dan konsisten
dan hindari kalimat yang berulang

3. Hasil diskus: menyepakat bahwa lapocan akhir dapat dijsdikan bahan evaluasi
internal serta referensi untuk penyempurnaan penesapan CEGAM pada

kegiatan berikutrya
PESERTA MENTOR
-
‘—d—zﬂ
NIP. 200106072225042006 NIP_196807131990021001
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KEGIATAN : Pembuatan Laporan Akhir dari Hasil Penerapan CEGAH
TAHAPAN : Melakukan perbaikan dan laporan akhir kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Jenderal Sudirman No.182. Kuala Tungkal Kode Pos. 36513
Telp. (0742) 21192 Fax. 322620

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN PELAKSANAAN CEGAH (CHECKLIST EVALUASI PENGADAAN
BARANG/JASA) SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG
BARAT
A. Latar Belakang
Proses evaluasi dokumen penawaran merupakan tahapan penting dalam
pengadaan barang/jasa. Selama ini, evaluasi sering dilakukan secara manual
sehingga memerlukan waktu lebih lama dan rawan terjadi kesalahan. Untuk itu,
digunakan CEGAH (Checklist Evaluasi Pengadaan Barang/Jasa) sebagai
instrumen bantu agar evaluasi dapat berjalan lebih cepat, teliti, dan lengkap.
Dengan penerapan CEGAH, diharapkan Pokja dapat melakukan evaluasi secara
lebih sistematis, akuntabel, dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
B. Tujuan Kegiatan
1. Membantu tim evaluasi dalam menilai dokumen penawaran dengan lebih
cepat dan teliti.
2. Menyamakan pemahaman antar anggota Pokja dalam proses evaluasi.
3. Meminimalisir kesalahan administrasi maupun teknis dalam evaluasi.
4. Menyusun rekap hasil evaluasi secara lebih lengkap dan akurat.
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu: 1 - 30 September 2025
Tempat: Sekretariat Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Peserta/Pelaksana: Tim Pokja Pengadaan Barang/Jasa
D. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan CEGAH sebagai lembar kerja
checklist evaluasi dokumen penawaran. Setiap anggota Pokja menilai dokumen
sesuai poin-poin yang terdapat dalam CEGAH, kemudian hasilnya direkap dan
disusun dalam laporan evaluasi.
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Tahapan yang dilakukan meliputi:
1. Persiapan dokumen yang akan dievaluasi.
2. Pelaksanaan evaluasi administrasi, teknis, dan harga menggunakan
CEGAH.
3. Penyusunan rekap hasil evaluasi.
4. Penyampaian hasil evaluasi kepada atasan/pejabat berwenang.
E. Hasil Kegiatan
1. CEGAH digunakan pada 5 paket pengadaan/tender di Sekretariat Daerah.
2. Proses evaluasi menjadi lebih cepat dibanding sebelumnya.
3. Hasil evaluasi lebih teliti karena setiap poin pemeriksaan sudah tercantum
dalam CEGAH.
4. Rekap hasil evaluasi lebih lengkap sehingga memudahkan penyusunan
laporan akhir.
F. Evaluasi
Secara umum, penerapan CEGAH dinilai berhasii membantu
pelaksanaan evaluasi. Anggota Pokja menyatakan proses evaluasi menjadi lebih
mudah dan sistematis. Meski demikian, masih terdapat kebutuhan akan
bimbingan teknis lanjutan agar semua anggota lebih terbiasa menggunakan
CEGAH secara optimal.
G. Rekomendasi
1. Menyusun jadwal pelatihan lanjutan atau bimbingan teknis internal bagi
Pokja secara berkala.
2. Menyempurnakan isi CEGAH agar lebih praktis, jelas, dan mudah
dipahami.
3. Mengintegrasikan masukan dari pengguna untuk penyempurnaan poin-
poin dalam CEGAH.
4. Meningkatkan pemanfaatan CEGAH pada lebih banyak paket pengadaan
agar hasilnya semakin maksimal.
H. Penutup
Dengan dilaksanakannya kegiatan penerapan CEGAH ini, diharapkan
evaluasi dokumen penawaran di Sekretariat Daerah dapat berjalan lebih efektif,
cepat, teliti, dan akuntabel. CEGAH terbukti membantu tim Pokja dalam menjaga
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konsistensi penilaian dan meningkatkan kualitas laporan evaluasi. CEGAH
diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan dan dikembangkan dalam
bentuk digital, sehingga mampu mendukung transparansi dan profesionalisme

pengadaan barang/jasa di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

Peserta, Mentor,

Adinda Suwaibatul Aslamiyah, S.E :
NIP. 200106072025042006 NIP. 196807131990021001
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